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PROLOG 


Ini hanyalah sebuah rasa yang biasa mereka sebut dengan 
nama cinta. 
Yang tak berwujud dan kuyakini tak akan mampu merubah 
hidupku sedemikian rupa. 
Namun ternyata aku salah. 
Cinta telah merubah semuanya sejak pertemuanku 
dengannya. 


Kak 


Jane Brionette, wanita cantik dengan hidung mancung 
dan bibir bulat serta rambut hitam panjang yang dibiarkan 
terurai itu duduk terdiam di sudut ruangan. Dengan 
menggenggam sebuah map, untuk kesekian kalinya ia 
menghela nafas panjang. 

“Kau sudah yakin dengan keputusanmu Jane? Kau bisa 
memikirkannya kembali jika kau mau.” 

Wanita itu tersentak begitu mendengar suara yang 
menyapa indera pendengarannya. Ia menoleh ke asal suara 
dan mendapati seorang pria berpakaian formal datang 
menghampirinya. Menyodorkan secangkir kopi untuknya. 
Jane tersenyum tipis dan menerima kopi tersebut. 

“Tidak ada alasan bagiku untuk memikirkannya kembali. 

“Kau tau Jane, dalam hidup ini selalu ada penyesalan. Apa 
kau yakin tak akan menyesali keputusanmu nantinya?” 

Jane kembali tersenyum dan menatap hitamnya kopi 
panas dalam genggamannya. Dan dengan sekali helaan nafas 
wanita itu kembali menjawab. 

“Aku harap tidak.” 


” 
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BAB 1: CERAI 


Bukan hanya tentang berjuang. 
Terkadang dalam hidup, ada saat dimana kau harus 
melepas sesuatu yang tak bisa kau pertahankan. 
Dan semua bermula dari sini. 


"Aku ingin bercerai." 

Ujar seorang wanita cantik dengan manik mata 
kecoklatan dan rambut hitamnya yang terurai. Tatapan 
wanita itu tampak begitu sendu. Lawan bicaranya yang 
semula disibukkan dengan pekerjaannya sontak menoleh dan 
mengerutkan keningnya. 

“Omong kosong apa ini Jane?" Suara bariton milik Jeffrey 
menggema di ruangan kosong yang kini mereka pijak. 
Menyapa telinga Jane untuk pertama kalinya di hari ini. 

Jane, wanita dengan pembawaannya yang tenang 
kemudian menghela nafas sejenak sebelum ia kembali 
menegaskan kalimatnya, "Jeffrey Albern, aku ulangi sekali 
lagi. Aku ingin bercerai darimu." 

"Atas dasar apa?" Jeffrey melepas kacamata baca 
miliknya dan meletakkannya di atas meja kemudian kembali 
menatap Jane intens. Ada senyum masam yang samar-samar 
terlukis di wajah elok sang wanita. 

"Selama lima tahun menikah denganmu, aku tidak 
bahagia." 

“Tidak bahagia?” Ulang Jeffrey seakan tak menyangka 
jawaban seperti inilah yang akan ia dengar. Alasan yang 
terdengar tidak masuk akal setidaknya bagi Jeffrey. Kedua 
sudut bibir pria itu terangkat menjadi sebuah senyuman yang 
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anehnya terlihat seperti ejekan bagi Jane. Wanita itu 
mengangkat sedikit dagunya. Membuatnya terlihat lebih 
angkuh. 

“Tidak ada cinta diantara kita. Tidak seperti pernikahan 
orang lain.” 

“Tiba-tiba membahas cinta? Kita bahkan tak pernah 
memikirkan hal seperti itu selama ini. Ada apa denganmu?" 

Jeffrey bangkit dari tempatnya dan hendak 
menggenggam kedua tangan istrinya. Jane mngambil langkah 
mundur dan menepis kedua tangan yang telah bertengger di 
lengannya. 

“Karena selama ini aku merasa baik-baik saja dengan 
pernikahan kita. Berpikir bahwa aku adalah seorang istri 
paling bahagia di dunia yang memiliki sosok hebat sepertimu 
sebagai suamiku. Tapi..” 

“Tapi apa?” 

“Aku tidak merasa seperti itu lagi.” Sahut Jane yang 
membuat kerutan di kening Jeffrey semakin jelas terlihat. 

“Apa maksudmu Jane?” 

“Kita menikah karena perjodohan yang di atur oleh orang 
tua kita. Dengan tujuan untuk kelancaran kerja sama kedua 
perusahaan. Bukan karena keinginan kita." 

“Lalu apa masalahnya? Bukankah kita memang selalu 
seperti ini? Mengapa kau baru mempermasalahkannya 
sekarang?" 

"Karena aku baru menyadarinya!” Sahut Jane 
meninggikan intonasi suaranya. 

Jeffrey terdiam di tempatnya. Sedikit terkejut karena 
wanita yang selama ini ia kenal lemah lembut itu baru saja 
berteriak di hadapannya. Jane menyelipkan helai rambutnya 
ke belakang telinga. 
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"Setelah melihat teman-temanku yang telah menikah 
bahkan memiliki anak, aku baru menyadarinya. Kita tidak 
seperti mereka. Aku tidak tau kau menyadari ini atau tidak. 
Kita bahkan belum pernah melakukannya. Kau tidak pernah 
menyentuhku! Yang kita lakukan selama ini hanya tidur 
bersama. Tidak lebih." 

Jane menghela nafas panjang. Seakan merasa lega setelah 
mengatakan rentetan kalimat tersebut. Jeffrey memejamkan 
mata sejenak seraya memijit pelan pelipisnya. 

“Itukah yang kau permasalahkan? Tidur bersama? Jane, 
kau tau sekali bagaimana kesibukanku. Aku bahkan hanya 
memiliki waktu tidur selama empat sampai lima jam setiap 
harinya. Aku tak punya waktu untuk melakukan hal-hal 
seperti itu." 

“Lebih tepatnya karena kau tidak mau melakukan 'hal-hal 
seperti itu. Aku benar bukan?" Potong Jane menyanggah 
alasan Jeffrey. Dan benar saja, dengan diamnya pria itu 
membuatnya memenangkan perdebatan ini. Kenyataan yang 
pada akhirnya menambah luka di hati Jane. 

Jeffrey Albern. Pria hebat yang dikenal sebagai pewaris 
tunggal perusahaan raksasa milik keluarganya itu tak pernah 
memiliki ketertarikan untuk melakukan hubungan intim. 
Yang ia pikirkan hanyalah pekerjaan dan pekerjaan. Seakan 
kata 'wanita' tak pernah ada dalam kamus hidupnya. 

"Aku sudah mengurus berkas perceraian kita. Kau hanya 
perlu menandatanganinya.” Ucap Jane sembari meletakkan 
berkas yang sejak tadi ia sembunyikan di balik punggungnya. 


Kaka 


Jeffrey melangkah menuju jendela besar ruang kerjanya. 
Memandang kosong hamparan taman luas yang terlihat jelas 
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dari tempatnya. Pria itu menghela nafas panjang saat kembali 
teringat dengan perdebatannya dan Jane beberapa saat lalu. 

Ini adalah pertama kali baginya. Menghadapi perceraian. 
Apa yang akan dikatakan oleh kedua pihak keluarga? 
Bagaimana ia harus menghadapi mereka? Belum lagi 
pemberitaan media yang tak akan ada habisnya mengenai 
kegagalan pernikahan mereka. 

“Tuan.." 

Suara seorang pelayan yang memanggilnya dari balik 
pintu menyadarkannya dari lamunan. 

“Anda memiliki tamu.” 

Jeffrey kembali menghela nafas berat kemudian 
mengangguk. Tak perlu penjelasan, ia sudah dapat menebak 
siapa tamu yang dimaksud oleh pelayannya. Dengan segera 
Jeffrey bergegas keluar dari ruang kerjanya dan berjalan 
menuruni tangga menuju ruang tamu. Saat menyadari 
kehadiran sang pemilik rumah, seorang pria yang terlihat 
rapi dengan setelan jas formalnya itu pun bangkit. 

“Perkenalkan saya Stefan. Pengacara nona Jane 
Brionette.” 

“Silahkan duduk." Ucap Jeffrey mempersilahkan. 

Keduanya pun mulai disibukkan mengenai tujuan utama 
sang pengacara datang menemuinya. Membicarakan banyak 
hal yang diperlukan dan setelahnya Jeffrey menyerahkan 
berkas perceraian yang telah ia tanda tangani sebelumnya. 

“Sesuai dengan perjanjian pernikahan, saat kami bercerai 
rumah ini akan beralih kepemilikan atas nama Jane. Dan juga 
pesawat pribadiku serta pulau kecil yang kujanjikan 
sebelumnya akan menjadi miliknya. Ucap Jeffrey 
mengakhiri kalimatnya. 
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"Kau boleh pergi. Untuk selanjutnya aku akan mengirim 
pengacaraku untuk mengurus semua hal yang diperlukan." 

“Terima kasih atas kerjasama anda tuan Albern.” 
Ucapnya sebelum akhirnya pamit undur diri. Meninggalkan 
Jeffrey yang kembali terdiam dengan beragam pikiran yang 
bergejolak dalam benaknya. 


Kak 
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BAB 2 : PERJODOHAN 


Pertemuan pertama kami bisa dikatakan memiliki kesan yang 
baik. 
Ia adalah sosok pekerja keras dan pantang menyerah. 
Dan karena kegigihannya itulah, 
aku menerima perjodohan ini. 


"Menikah?" Jeffrey menghentikan kunyahannya dan 
beralih menatap kedua orang tuanya bingung. 

“Aku?” Telunjuk lelaki itu ia arahkan pada dirinya. 
Hendak memastikan jika kalimat yang baru saja didengarnya 
adalah sebuah lelucon. Ia bahkan meletakkan kembali garpu 
dan pisau yang semula digunakan untuk memotong makan 
malamnya. 

“Kami berencana mengenalkanmu dengan puteri 
bungsu keluarga Brionette. Dia gadis yang sangat ceria dan 
juga cantik." 

"Tapi bu.." 

“Jeffrey, ini kesempatan bagus untuk membangun kerja 
sama dengan mereka. Ini akan sangat menguntungkan bagi 
kedua belah pihak." Ujar Alfred, sang kepala keluarga. Jeffrey 
menatap ayah dan ibunya bergantian. Nampak menimbang- 
nimbang tawaran ayahnya yang sayangnya terdengar 
menarik bagi lelaki itu. 

“Pikirkan ini baik-baik. Datanglah kepada kami saat kau 
sudah siap." Ucap Clara, ibu Jeffrey. Lelaki berusia 24 tahun 
itu hanya mengangguk setuju. 

Di lain tempat, kedua bola mata Jane membulat sempurna 
saat ia mendengar ucapan kedua orang tuanya, Mike dan 


Eternity Publishing | 9 


Grace. Seakan belum yakin, gadis itu beralih menatap kedua 
kakaknya, Brian dan Samantha. 

"Kalian bercanda kan? Menikah? Aku?" Jane berusaha 
memastikan bahwa ia salah mendengar kalimat yang baru 
saja terlontar dari ayahnya. Namun anggukan yang ia dapati 
membuat gadis itu bersusah payah menelan salivanya. 

"Tapi ayah, kakak-kakakku saja belum menikah. 
Mengapa harus aku?" 

"Sayang, Brian dan Samantha sedang sibuk mengurus 
pekerjaannya jadi kakak-kakakmu ini belum memiliki minat 
untuk itu. Sedangkan kau, bukankah kau tak tertarik dengan 
bisnis keluarga?" 

Jane mendengus sebal saat mendengar penjelasan 
ibunya. Gadis itu bergelayut manja di lengan Mike, berusaha 
membujuk sang ayah. 

“Ayah, aku baru berusia 20 tahun. Perjalananku masih 
panjang. Aku juga masih menempuh pendidikanku sebagai 
seorang mahasiswi." 

"Tidak ada yang melarangmu untuk mencapai cita- 
citamu sayang. Kami hanya ingin kau menikah. Tidak akan 
ada yang berubah setelahnya." Ujar Mike menimpali. 

Jane menghela nafas. Menelan pil pahit karena rayuannya 
kali ini tak akan membuahkan hasil yang memuaskan. 

“Sebelum kau menolaknya, mengapa tidak bertemu saja 
dengannya? Ibu rasa kau akan jatuh hati padanya." Usul Grace 
mengusap pelan pundak puteri bungsunya. Dan dengan 
pasrah gadis itu hanya mengangguk menyetujui. 


Kak 
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"Maaf terlambat. Ada rapat yang harus saya hadiri.” Ucap 
Jeffrey yang baru saja tiba ke acara pertemuan yang telah 
kedua pihak atur. 

“Tidak apa-apa. Lagipula Jane juga belum datang." Sahut 
Mike mempersilahkan Jeffrey untuk duduk. Jeffrey menatap 
arloji yang melingkar di pergelangan tangannya. Ia terlambat 
30 menit dan rupanya ada yang lebih terlambat darinya. 

Tak berselang lama, datanglah seorang gadis berambut 
panjang dengan poni yang menutupi keningnya. Ia tersenyum 
menyapa semua orang disana. 

"Maaf, aku terlambat karena harus menemui dosen 
terlebih dahulu." Ucap gadis itu tersenyum manis dan 
menyapa semua orang yang ada disana. Jeffrey 
memperhatikan Jane dari puncak kepala hingga ujung kaki. 

"Tidak buruk.' Batin Jeffrey. Merasa diperhatikan, gadis 
itu pun balas menatapnya dan tersenyum ramah. 

“Kalian belum saling mengenal bukan? Jane, perkenalkan 
dirimu. Ia adalah calon suamimu.” Grace bangkit dan 
mendekati Jane. Mengusap lembut punggung gadis yang kini 
tersenyum menyapa Jeffrey seraya mengulurkan tangannya. 

“Aku Jane. Jane Brionette. Senang bertemu denganmu.” 

Jeffrey menatap jemari-jemari lentik itu untuk sesaat 
sebelum akhirnya ia bangkit dan menerima uluran tangan 
Jane. "Jeffrey Albern.” 


Kaka 


"Jane, aku dengar kau sangat pandai bermain piano. Kau 
juga pernah tampil bersama pianis ternama saat acara amal 
bukan? Aku menontonmu saat itu." Clara yang sejak tadi 
seolah baru saja mendapatkan seorang puteri seperti 
keinginannya itu menanyakan banyak hal dengan antusias. 
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Dan Jane yang tak pernah letih menjawab pertanyaannya itu 
kembali tersenyum. Seraya meletakkan cangkir tehnya, ia 
kembali menjawab. 

“Itu benar. Sebuah kehormatan bagiku dapat tampil 
bersama dengan senior panutanku.” Sahut Jane tak kalah 
antusias. 

"Apakah kau berkeinginan menjadi seorang pianis?" 

Jane tersenyum tipis mendengar pertanyaan tersebut 
dan menggeleng pelan. 

"Aku rasa aku sudah terlambat untuk memulai karirku 
sebagai seorang pianis.” 

“Mengapa tidak? Usiamu masih sangat muda. Kau punya 
banyak waktu untuk menggapai mimpimu." 

“Aku tidak begitu yakin dengan kemampuanku." Sahut 
Jane sopan. 

“Apakah kau tidak memiliki keinginan untuk mengambil 
bagian dalam perusahaan?" Alfred yang sejak tadi hanya 
menyimak percakapan kedua orang itu memilih untuk 
bergabung dalam pembicaraan mereka. Mengundang tawa 
dari Mike. 

"Itu adalah salah satu keinginanku. Aku ingin ia 
membantu kedua kakaknya dalam mengurus perusahaan. 
Karena Jane adalah anak yang cukup pandai. Hanya saja ia tak 
memiliki ketertarikan dalam dunia bisnis." 

Jeffrey kembali menatap Jane dengan tatapan yang tak 
dapat diartikan. Sedikit merasa lega mengetahui bahwa calon 
istrinya memiliki pemikiran yang cukup sederhana. 
Setidaknya Jane tak akan mencampuri urusan pekerjaannya. 
Dan karena hal itulah ia menjadi sedikit tertarik untuk 
mengenal lebih jauh seorang Jane Brionette. 
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Kak 


Jane melangkah keluar dari kampusnya. Langkah gadis 
itu seketika terhenti saat menyadari kehadiran sosok yang 
tak asing baginya. Tak jauh dari tempatnya, Jeffrey berdiri di 
samping mobil yang ia yakini adalah milik lelaki itu. Jane tak 
bergeming dari tempatnya. Hanya memperhatikan sosok 
yang kini tengah menjadi pusat perhatiannya. Cukup lama 
hingga akhirnya ia memutuskan untuk mendekat. Tak butuh 
waktu lama bagi Jeffrey untuk menyadari keberadaannya. 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

"Tidakkah yang seharusnya kau lakukan pertama kali 
adalah menyapaku?" Ucap Jeffrey singkat. Jane menatapnya 
cukup lama sebelum akhirnya melambaikan tangannya ragu. 

"Apa kabar.." 

Jeffrey tersenyum tipis mendengar sapaan yang 
terdengar konyol baginya. Tanpa menjawab, ia bergegas 
membuka pintu mobilnya. 

"Masuklah." 

"Untuk apa?" 

"Masuk saja dulu." Ujar Jeffrey mengulangi perintahnya. 

"Maaf, aku tidak bisa. Aku ada janji dengan temanku." 

"Tidak akan lama." Sahut Jeffrey melembutkan nada 
bicaranya. Jane menatap lekat sepasang mata Jeffrey yang 
bersembunyi di balik kacamata yang bertengger di hidung 
mancungnya. Walau sempat ragu, pada akhirnya ia memilih 
mengikuti ajakan Jeffrey. Membuat senyuman puas terukir di 
bibir lelaki itu. 

“Gadis pintar.” Gumamnya seraya menutup kembali pintu 
mobil. Ia berjalan mengitari mobilnya dan duduk di kursi 
kemudi. Tanpa berucap apapun lagi, Jeffrey menancap pedal 


Eternity Publishing | 13 


gas yang membuat kendaraan roda empat itu melesat 
meninggalkan halaman luas universitas tempat Jane berada. 

Selama di perjalanan keduanya hanya diam dan tak ada 
yang mereka bicarakan. Jane hanya memperhatikan kondisi 
jalanan dan kendaraan yang berlalu lalang. Sementara Jeffrey 
sibuk dengan kemudinya. 

Setelah keheningan yang cukup lama, Jane 
memberanikan diri untuk menatap sosok di sampingnya. 
Hanya sebentar, pikirnya. Namun nyatanya, pandangannya 
tak bisa beralih sedikitpun setelah memperhatikan 
bagaimana penampilan Jeffrey yang tak ia sadari sebelumnya. 

'Tampan' 

Hanya kata itu yang terlintas di benak Jane. Dan bagi 
gadis yang baru menginjak usia 20 tahun dan tak pernah 
berkencan sepertinya, tak ada yang ia butuhkan selain wajah 
yang tampan. 

“Apa yang kau lihat?” 

Suara rendah Jeffrey memecah lamunan Jane. Gadis itu 
kembali mengalihkan pandangannya menatap jalanan dan 
berdeham pelan. "Kita akan kemana?" 

"Menonton konser musik klasik." Sahut Jeffrey yang 
sukses membuat Jane menatapnya tajam. 

"Bukankah kau bilang hanya sebentar?" 

"Aku berbohong.” Jawab Jeffrey santai saja tak 
mempedulikan reaksi Jane yang kini menahan kekesalannya. 

"Bukankah kau tidak suka musik klasik?" 

“Dari mana kau tau?” 

“Saat makan malam dan aku berbicara dengan bibi Clara. 
Kau terlihat tak tertarik. Jadi kupikir kau tak menyukainya.” 

Lelaki itu kembali menatap Jane dan kemudian 
mengangguk pelan. Jawaban yang tidak seperti jawaban. 
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Hanya menggantung begitu saja. Membuat suasana kembali 
hening seperti semula. 


Kak 


"Mengapa ibu selalu memaksaku untuk datang? Apa ibu 
tak tau jika aku ini sibuk?" Jeffrey melonggarkan ikatan 
dasinya diiringi dengan langkahnya yang memasuki sebuah 
toko. 

"Sudah tidak usah banyak protes. Ayahmu sudah 
menghubungi Damian untuk membantu pekerjaanmu. Cepat 
temui Jane, ia pasti lelah menunggu." Ucap Clara yang 
terdengar riang melalui sambungan telepon. 

Tanpa berminat untuk kembali membantah, Jeffrey 
memutus panggilannya dan memasukkan kembali ponsel di 
sakunya. Lelaki itu mulai mengitari toko. Mencoba 
menemukan sosok yang membuatnya harus menunda 
pekerjaan. Tidak membutuhkan waktu lama baginya untuk 
menemukan keberadaan Jane yang terlihat asik memandangi 
sebuah patung mini kucing yang tertata rapi di rak kayu. 

"Orang-orang akan berpikir bahwa kau berusaha 
mencurinya jika kau memandanginya seperti itu." 

Jane tersentak kaget saat menyadari keberadaan Jeffrey 
yang entah sudah sejak kapan berada di sampingnya. 

“Sejak kapan kau sampai?" 

"Apa yang kau lakukan disini?" Ucap Jeffrey mengabaikan 
pertanyaan Jane. 

"Aku ingin memberi hadiah untuk guru musikku. Beliau 
suka mengoleksi benda berbahan keramik. Jadi aku ingin 
membelikannya. Tapi sungguh, aku tidak memintamu untuk 
menemaniku." 
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"Aku tau." Sahut Jeffrey dan mulai mengedarkan 
pandangannya. Memperhatikan beberapa benda berbahan 
keramik di sekitarnya sebelum mendekat pada salah satu sisi 
rak kayu. 

“Bagaimana dengan ini?" 

Jeffrey mengangkat sebuah miniatur piano yang bahan 
dasarnya sebagian besar terbuat dari keramik. Jane mendekat 
dan seketika netranya nampak berbinar. 

"Kau bilang ia guru musikmu bukan? Aku rasa ia akan 
senang mendapat miniatur piano ini. Apa aku berlebihan?" 

"Tidak!! Kau sangat jenius." Puji Jane mengacungkan 
kedua ibu jarinya sembari tersenyum. Jeffrey menyerahkan 
benda yang ia gengam lalu pandangannya teralihkan pada 
patung kucing yang sedari tadi diperhatikan gadis itu. 

"Kau tak akan mengambilnya?" 

Jeffrey menunjuk patung itu dengan dagunya. Jane 
mengikuti arah pandangnya dan tersenyum tipis kemudian 
menggeleng pelan. 

“Orang-orang di rumah tak menyukai segala sesuatu yang 
berbau kucing." 

“Kau bisa membelinya dan menitipkannya padaku." 

“Menitipkannya padamu?" 

“Kita bisa memajangnya nanti di rumah kita. Jika kita 
sudah menikah." 

Ujar Jeffrey santai namun menghasilkan suasana yang 
seketika menjadi canggung. Jane mengerjapkan matanya 
beberapa kali dan menatap Jeffrey bingung. 

“Menikah?” 

"Aku tunggu di luar.” Lanjut lelaki itu dan berlalu 
meninggalkan Jane yang masih berusaha mencerna kalimat 
yang baru saja di dengarnya. 
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Kak 


Senyuman manis seolah tak pernah pudar dari wajah 
Jane. Selama di perjalanan ia selalu tersenyum cerah menatap 
dua tas belanjaan yang ia pangku. 

“Kau sangat menyukainya?" 

“Apa?” 

“Kucing.” 

Jane tersenyum tipis kemudian mengangguk mantap. 

“Bukankah mereka binatang yang lucu? Suara mereka 
juga manis. Terlebih telapak tangan mereka juga 
menggemaskan.” 

Jeffrey tersenyum menanggapi ucapan Jane yang 
terdengar bersemangat.. 

"Dulu saat kecil, aku dan temanku pernah memelihara 
seekor kucing. Tapi kemudian aku mendadak sakit dan 
membuatku hampir mati. Dan saat di bawa ke rumah sakit, 
dokter mengatakan jika aku alergi bulu kucing. Karena itulah 
keluargaku jadi membenci kucing. Segala hal yang berbau 
kucing tidak boleh ada di dalam rumah. Bahkan menyebut 
namanya saja tidak boleh. Mereka sangat berlebihan bukan?" 

“Lalu apa yang terjadi dengan kucingmu?” 

“Tentu saja temanku yang merawatnya. Tapi setahun 
setelahnya temanku pindah keluar negeri. Yang membuat 
kami jadi hidup terpisah dan aku hanya bisa melihat kucingku 
dari foto-foto yang temanku kirim.” 

"Apakah temanmu laki-laki?" 

“Dari mana kau mengetahuinya?” 

“Hanya menebak.” 

“Namanya Thomas. Ia lebih tua dariku lima tahun. Kami 
mulai berteman saat ulang tahunku yang ketujuh. Ia adalah 
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anak dari sahabat ibuku." Ucap Jane tersenyum lebar tanpa 
gadis itu sadari. 

“Kau menyukainya?" tanya Jeffrey santai namun lain 
halnya dengan Jane yang menjadi salah tingkah. 

“Ti.tidak!" 

“Kau menyukainya." Ledek Jeffrey tersenyum tipis 
menghasilkan semburat merah muda di wajah Jane. Merasa 
bersalah, gadis itu pun menunduk. Biar bagaimanapun, 
Jeffrey adalah calon suaminya. Tentu ia tak boleh asal 
membicarakan laki-laki lain di hadapannya. 

“Lebih tepatnya itu hanyalah perasaan suka seorang anak 
kecil. Sekarang aku hanya menganggapnya sebagai seorang 
kakak.” Ujar Jane menjelaskan sementara Jeffrey hanya 
mengangguk pelan. 


Kak 


"Kau datang.." 

Jane tersenyum saat menyadari kehadiran Jeffrey yang 
tengah berjalan ke arahnya. Pria itu mengedarkan 
pandangannya ke segala penjuru ruangan hingga ia menatap 
Jane. 

"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya Jeffrey yang kini 
sudah tiba di samping gadis itu. Jane tersenyum tipis 
kemudian menatap lekat sebuah lukisan di hadapannya. 

"Kau menyukai hal-hal seperti ini?" 

Jane menoleh pada Jeffrey kemudian menggeleng pelan. 

"Sebenarnya aku tidak terlalu paham dengan seni lukis. 
Aku juga tidak begitu menyukai galeri seni." Sahut Jane yang 
membuat Jeffrey kembali menatapnya. 

"Lantas mengapa kau memintaku untuk menemuimu 
disini?" 
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“Karena aku sedang ingin disini?" Sahut Jane asal. 

“Aneh.” Gumam Jeffrey yang masih dapat Jane dengar. 

"Jika kau tak menyukai hal seperti ini, lalu apa yang kau 
sukai?" Tanya Jeffrey kembali menatap gadis itu. Jane 
menyentuh dagunya tampak berpikir. Tak lama, Jane kembali 
menatapnya dan tersenyum. 

"Aku lebih suka membaca novel di kamarku yang 
nyaman." 

“Novel seperti apa yang kau sukai?" 

“Novel percintaan yang dibalut dengan tragedi? Aku rasa 
aku menyukai cerita-cerita dengan kisah menyedihkan 
pemeran utamanya.” Sahut Jane yang kini tersenyum manis. 

"Seleramu kuno sekali." Tanggap Jeffrey mengedikkan 
bahunya. 

Jane menatap Jeffrey tak terima. Bibir gadis itu 
mengerucut menggemaskan dan memandang Jeffrey penuh 
selidik hingga membuat lelaki itu menatapnya curiga. 

“Apa?” 

"Kau tak pernah jatuh cinta ya?" Tebak Jane tepat 

sasaran. 


Jeffrey hanya berdeham pelan berusaha 
menyembunyikan kecanggungannya sementara Jane 
kembali terkekeh sembari menutup mulutnya dengan telapak 
tangan. 


"Ternyata kau tidak pernah jatuh cinta. Karena itulah kau 
tidak sensitif." Kekeh Jane dan melangkah melewati Jeffrey. 
Kesal karena merasa diledek, lelaki itu pun kembali 
menimpali. 

“Aku pernah jatuh cinta.” 
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Langkah Jane terhenti. Ia berbalik dan menatap Jeffrey 
tak percaya. Dengan cepat gadis itu menghampiri Jeffrey dan 
tersenyum menggoda. 

“Benarkah? Kapan? Dengan siapa?" 

“Saat ini. Dengan pekerjaanku yang menghasilkan banyak 
uang.” Sahut Jeffrey serius. Jawaban yang membuat suasana 
menjadi hening seketika. Jane mendesah pelan dan dengan 
lesu gadis itu berbalik dan melanjutkan langkahnya. 

“Kau sama membosankannya dengan Brian.” 

"Memangnya kau pernah jatuh cinta?" 

Pertanyaan Jaffrey kembali membuat Jane berbalik 
menghadapnya. Dengan menyombongkan dirinya, Jane 
kembali berucap, "Tentu saja pernah. Dengan Thomas." 

“Kau bilang itu hanya perasaan saat masih kanak-kanak. 
Itu bukan cinta namanya." 

“Tetap saja aku pernah menyukai seseorang." Sanggah 
Jane tak terima. Sementara Jeffrey hanya menanggapi dengan 
menggelengkan kepalanya pelan dan melanjutkan 
langkahnya mendahului gadis itu. 

"Aku bersungguh-sungguh." Ucap Jane menimpali dan 
menyamakan langkahnya dengan Jeffrey. 

“Iya iya.. Aku percaya padamu." Sahut Jeffrey dengan 
nada yang terdengar mengejek. Jane yang mendengarnya pun 
berdecak kesal karenanya. 


KKK 


Pintu terbuka lebar dan menampilkan beberapa orang 
yang mengenakan seragam pelayan tengah berdiri dengan 
rapi menyambut kedatangan Jeffrey dan juga Jane. Walau 
raut wajah gadis itu nampak bingung, tak lupa ia tersenyum 
membalas sapaan beberapa orang yang menyambutnya. 
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Ini rumah yang akan kita tempati nantinya." 
Jeffrey melanjutkan langkahnya. Berbeda dengan Jane yang 
diam mematung. 

“Rumah?” 

Jeffrey berbalik dan kembali menatap Jane dengan 
sebelah alisnya yang terangkat. “Ada apa Jane?” 

“Apa kau baru saja mengatakan rumah?” 

“Ya. Rumah kita.” Sahut Jeffrey menegaskan. 

“Rumah yang akan kita tempati?” 

“Setelah kita menikah.” 

"Menikah? Tunggu! Apa maksudmu Jeff?” 

Jeffrey menghela nafas pelan. Dengan kedua tangan yang 
ia selipkan ke dalam saku celana, ia berjalan mendekati Jane 
kemudian berbisik, “Kita akan menikah. Ingat?” 

“Aku tidak mengatakan bahwa aku menyetujui 
perjodohan ini.” 

“Lalu apakah kau akan menolak perjodohan ini?” 

“Tentu saja tidak.” Tanggap Jane menggeleng cepat. 

Jeffrey tersenyum mendengar jawaban Jane. “Jadi apa 
kita akan berkeliling sekarang nona?” 

Jane terdiam sejenak dan nampak ragu. Namun tak lama 
setelahnya gadis itu mengangguk menyetujui. Jeffrey kembali 
tersenyum kemudian berbalik. Ia mulai berjalan menaiki 
tangga. Jane memutuskan mengikuti langkah lelaki itu hingga 
keduanya berada di lantai dua. Setelah beberapa langkah, 
Jeffrey kembali berbalik menatap Jane dan tersenyum. 
Kemudian ia mengetukkan punggung tangannya pada sebuah 
pintu lalu membuka pintu tersebut. 

“Ini kamar kita.” 

Jane mengikuti langkah Jeffrey yang berjalan memasuki 
sebuah ruangan yang cukup luas. Ia menatap kagum pada 
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interior kamar yang nampaknya sudah tertata dengan cukup 
baik. Membuat gadis itu berdecak kagum dibuatnya. 

“Kau menyukainya?" 

“Ya. Aku menyukainya.” 

“Katakan apakah ada di rumah ini yang tak kau sukai?" 

Jane berbalik dan menatap Jeffrey sesaat sebelum 
menjawab, "Jika ada yang tak aku sukai, bolehkah aku 
mengubahnya?” 

“Tentu. Katakan apa yang harus diubah.” Sahut Jeffrey 
mengangguk setuju. Jane tersenyum sebelum ia 
mengemukakan pendapatnya. 

"Aku suka semuanya. Hanya saja.." 

“Hanya apa?" Jeffrey menunggu kelanjutan kalimat Jane. 
Gadis itu tampak berpikir sejenak. 

“Bisakah aku menanam beberapa tanaman di halaman? 
Itu terlihat sedikit tandus." Usul Jane ragu. Jeffrey berjalan 
menuju jendela kamarnya. Memperhatikan sebuah halaman 
kosong yang terlihat jelas dari tempatnya. 

“Kau benar. Itu terlihat tak nyaman di pandang.” Ucap 
lelaki itu menyetujui. 

"Kau ingin membuat taman?" 

Jane mengerjap kemudian menggeleng cepat. “Tidak. 
Bukan taman juga. Hanya beberapa pohon untuk 
membuatnya lebih rindang." 

"Deal! Aku akan membuatkan taman untukmu." Jefffrey 
mengangguk mantap dan berlalu meninggalkan Jane begitu 
saja. 
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BAB 3 : PERNIKAHAN 


Untuk sebuah ikatan yang kuharap menjadi abadi, 
untuk hati yang harus ku tata dengan rapi. 
Aku jatuh terlalu mudah. 

Aku jatuh terlalu cepat. 


Jane berjalan menyusuri jalanan yang dipenuhi dengan 
kelopak mawar berwarna merah dan putih. Gadis itu terlihat 
cantik dengan mengenakan gaun pengantin berwarna putih 
dengan ornamen bulu-bulu dibagian bawahnya. Rambut 
yang terikat sederhana dan sebuah kalung yang melingkar di 
lehernya serta dengan sebuket bunga di genggamannya 
membuat penampilannya terlihat begitu anggun. 

Di ujung sana, berdirilah seorang Jeffrey 
Albern. Mengenakan tuxedo berwarna hitam dengan rambut 
yang tertata rapi tengah menunggu kedatangannya. Lelaki itu 
tampak menawan dengan kulitnya yang semakin terlihat 
cerah karena pantulan sinar lampu yang menyorotinya. 
Membuatnya terlihat bak pangeran dalam negeri dongeng. 

Hari ini adalah hari pernikahan keduanya. Pernikahan 
yang mereka langsungkan dengan sederhana. Tidak 
mengundang banyak tamu penting seperti relasi kedua belah 
pihak keluarga. Mereka hanya mengundang sanak saudara 
namun juga beberapa awak media yang mereka percayai 
untuk membawakan berita pernikahan keduanya. Tentu, ide 
pernikahan sederhana ini bukan datang dari kedua orang 
tua mempelai. Melainkan Jeffrey dan Jane yang menginginkan 
agar pernikahan dilakukan dengan sederhana karena tak 
ingin membuang banyak uang dan tenaga. 
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Dengan senyum manis yang masih menghiasi wajah 
cantiknya, Jane melangkah begitu anggun dengan digandeng 
oleh Mike. Senyum gadis itu kian mengembang begitu ia tiba 
di hadapan Jeffrey. 

Jane menunduk malu saat Jeffrey menatapnya tanpa 
berkedip. Jane kembali mendongak begitu Jeffrey meraih 
tangannya dan mengalungkan di lengannya. Jane menatap 
dengan seksama tampilan Jeffrey yang kini berdiri tepat di 
sebelahnya. Lagi dan lagi ia dibuat kagum dengan 
ketampanan lelaki yang sebentar lagi akan menyandang gelar 
sebagai suaminya. 

Jeffrey menuntun Jane berjalan menuju altar. Mereka 
menyatakan janji pernikahan disana dengan disaksikan 
seluruh tamu undangan. Acara berlangsung begitu tenang. 
Setelah mereka dinyatakan resmi menyandang status sebagai 
pasangan suami istri,semua tamu bersorak menyatakan 
kebahagiaan mereka. 


Kak 


Jane duduk di kursi meja riasnya. Gadis itu baru selesai 
mandi dan mengeringkan rambutnya dengan hairdryer. 
Melalui pantulan cermin, ia melirik sekilas ke arah lelaki yang 
baru beberapa saat lalu menjadi suaminya. Jeffrey terlihat 
sibuk dengan pekerjaannya. Bahkan di hari pernikahan 
mereka. 

Jane masih betah mengamati bagaimana penampilan 
Jeffrey pada malam ini. Dengan hanya mengenakan piama 
dan tatanan rambutnya yang biasa saja. Tidak seperti 
penampilan yang selalu ia lihat sebelumnya. Dan juga raut 
wajahnya yang begitu fokus membuatnya terlihat 
kharismatik. 
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“Kau.. tidak mandi? Setelah hanya diam, Jane akhirnya 
memutuskan untuk buka suara. Pertanyaan pertama yang ia 
lontarkan setelah pernikahan keduanya. 

Jeffrey menoleh kearahnya sekilas kemudian kembali 
fokus pada pekerjaannya.'"Sebentar lagi. Kau tidur saja 
duluan." 

Jane mengangguk pelan kemudian bangkit dari duduknya 
dan berjalan menuju ranjang. Karena kantuk yang lagi 
mampu ia tahan, Jane memutuskan untuk merebahkan 
dirinya dan menarik selimut hingga menutupi tubuhnya. 
Hendak terlelap namun nyatanya alam mimpi tak mampu 
menarik kesadaran gadis itu. Jane kembali memperhatikan 
suaminya yang terlihat sibuk dengan dunianya. 

"Jeff." 

Mendengar panggilan istrinya, Jeffrey kembali menoleh. 
Ia menatap gadis itu menunggu kalimat selanjutnya yang 
akan Jane ucapkan. 

"Usiaku baru 20 tahun. Dan aku tidak berpengalaman 
menjadi seorang istri." 

"Dan?" 

"Jadi.. aku harap kau dapat memahamiku jika aku tak 
sengaja melakukan kesalahan dan tidak bisa menjadi istri 
yang baik. Tapi aku berjanji tak akan menyusahkanmu." Ucap 
Jane ragu. 

“Itu yang ingin kau katakan?” 

Jane mengangguk menjawab tanggapan Jeffrey. Lelaki itu 
kemudian menyandarkan tubuhnya pada sofa. 

"Kau tak perlu berusaha terlalu keras. Cukup jadi dirimu 
sendiri." Sahutnya dan kembali melanjutkan pekerjaannya. 

“Jeff.” 
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“Ada apa?" Sahut Jeffrey yang kali ini tak membalas 
tatapan Jane. 

"Apa kau senang?" 

"Tentang?" 

"Pernikahan ini." 

Jeffrey kembali menghentikan pekerjaannya. Namun kali 
ini ia meletakkan berkas miliknya di atas meja. Sepertinya ia 
sudah tak berniat untuk melanjutkan pekerjaannya. 

"Kita menikah karena para orang tua. Apa kau baik-baik 
saja dengan itu?" 

Jeffrey mengalihkan pandangannya dan menatap langit- 
langit kamarnya tampak berpikir. "Aku baik-baik saja dengan 
itu. Apa kau keberatan?" 

Jeffrey kembali menatap Jane. Gadis itu segera 
menggeleng cepat dan tersenyum. 

“Aku juga tidak keberatan. Kau tampan." 

"Kau menikahiku karena aku tampan?" Jeffrey 
mengerutkan keningnya bingung. Sedangkan Jane 
mengangguk cepat dengan raut wajah polosnya. 

"Bukan karena aku kaya?" 

"Orang tuaku juga kaya. Jadi aku tidak butuh itu." 

Mendengar jawaban polos yang Jane lontarkan 
membuat Jeffrey membuka mulutnya tak percaya. Jane 
mengubah posisinya menjadi duduk dan menumpu dagu 
dengan kedua telapak tangannya. 

“Jeff, kau tampan. Teman-temanku pasti iri 
padaku karena memiliki suami yang tampan sepertimu." 
Lanjut Jane tersenyum manis menampilkan deretan gigi 
putihnya. 
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"Tidurlah." Titah Jeffrey meraih kembali berkas yang 
semula ia letakkan. Membuat senyuman di wajah Jane 
memudar. 

“Tapi aku belum mengantuk." 

“Ini sudah malam." 

"Aku ingin mengobrol sebentar denganmu." Tolak Jane 
yang kini bangkit menghampiri Jeffrey dan duduk di samping 
pria itu. 

“Aku harus kembali bekerja.” 

Penolakan yang Jeffrey berikan membuat Jane 
mencebikan bibir. Dengan menghentakkan kaki, gadis itu 
berbalik dan memutuskan untuk merebahkan tubuhnya 
membelakangi suaminya. Tanpa Jane sadari, Jeffrey 
tersenyum tipis melihat tingkahnya yang kekanakan. 

“Bukankah kau mengatakan akan belajar untuk menjadi 
istri yang baik? Pertama, aku rasa kau harus memperbaiki 
tempramenmu lebih dulu.” 

“Aku akan memperbaikinya besok.” Sahut Jane dan 
menaikkan selimutnya hingga menutupi wajah. Jeffrey 
kembali tersenyum. Sepertinya ia memiliki hobi baru. 
Menggoda Jane hingga membuat gadis itu merajuk. 


kak 


Sinar mentari memaksa masuk melalui pantulan jendela. 
Membuat sepasang netra yang masih terlelap itu merasa 
terusik. Jeffrey membuka matanya perlahan dan 
mengedarkan pandangannya. Sepasang matanya menangkap 
keberadaan Jane yang kini terlihat sibuk memilih beberapa 
pakaian di dalam lemari. 

"Kau sedang apa?" 
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Jeffrey mengubah posisinya menjadi duduk. Mengusap 
pelan matanya dan mulai melakukan peregangan pada 
tubuhnya. Mendengar suara itu membuat Jane menoleh 
kearahnya dan tersenyum. 

"Kau sudah bangun? Cepatlah mandi. Aku sudah 
membuatkan air hangat untukmu. Biar aku yang menyiapkan 
pakaian untuk kau pergi bekerja." 

"Aku bisa melakukannya sendiri." 

“Biar aku saja yang melakukannya. Ini kan tugas istri.” 
Sahut Jane bersemangat. 

"Darimana kau mempelajari hal seperti itu?" 

“Ini pelajaran dasar. Aku sering melihat ibuku 
melakukannya untuk ayah." Sahut Jane yang kini telah 
menentukan pilihannya dan memperlihatkan setelan jas dan 
dasi yang ia pilih. Jeffrey hanya mengangguk setuju dan 
bangkit dari duduknya. Lelaki itu berjalan menuju kamar 
mandi. 

“Aku melupakan pakaian dalamnya." 

Gumam Jane menepuk pelan keningnya. Gadis itu 
berjalan kembali menuju lemari dan membukanya. Seketika 
Jane terdiam begitu membuka lemari khusus pakaian dalam. 
Pipi gadis itu merona merah. Ia mengigit bibir bawahnya dan 
mengurungkan niatnya. 

“Sepertinya para bibi sudah menungguku di bawah.” Ujar 
Jane menutup kembali pintu lemari dan berjalan cepat keluar 
dari kamar. 


KKK 


Jeffrey berjalan menuruni tangga dengan menenteng tas 
kerjanya. Ia melangkahkan kakinya menuju dapur dan 
membuka kulkas. Mengambil sebotol air dan meminumnya. 
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Ketika lelaki itu hendak pergi, Jane telah lebih dulu 
menahannya. 

“Ayo duduk. Kita sarapan." 

Ajak Jane yang baru saja selesai dengan kegiatan belajar 
memasaknya. Ia menarik paksa suaminya untuk duduk di 
meja makan. Jeffrey hanya diam dan menatap beberapa 
hidangan di hadapannya kemudian kembali menatap Jane. 

"Kenapa?" 

“Aku.. tidak pernah sarapan." 

Jane mengerutkan keningnya bingung. "Kenapa begitu?" 

"Aku akan sakit perut setelahnya." 

"Benarkah? Maafkan aku. Aku tidak tau." Sahut Jane yang 
kini menatap sedih pada makanan yang baru saja ia sajikan. 

“Letakkan saja pada kotak bekal. Aku akan memakannya 
saat jam makan siang." 

“Rasanya tidak akan enak." 

“Tidak apa. Aku akan tetap memakannya." Sahut Jeffrey 
menimpali. Jane menatapnya dengan tatapan berbinar. Gadis 
itu kembali bersemangat. Ia segera bangkit dan berjalan 
menuju lemari peralatan makan dan mengambil sebuah 
kotak bekal. Dengan berhati-hati, Jane mulai memindahkan 
masakannya. 

“Ini! Aku sudah menghiasnya dengan cantik!” 

Dengan senyum yang seakan enggan memudar dari 
wajah cantiknya, Jane menyerahkan kotak bekal pada 
Jeffrey. Lelaki itu menerimanya seraya bangkit dengan 
menenteng tas kerjanya. 

“Aku pergi dulu.” 

“Biar aku antar sampai depan.” Sahut Jane bersemangat 
dan mengekori langkah Jeffrey hingga keduanya berada di 
halaman rumah mereka. 
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“Jeff.." 

Jeffrey yang hendak memasuki mobil kini berbalik dan 
menatap istrinya. Jane menggaruk tengkuknya yang tak gatal 
dan dengan ragu-ragu ia melangkah lebih dekat. 

“Bolehkah aku membuatkan bekal untukmu lagi besok?" 

Jeffrey menatap Jane cukup lama sebelum akhirnya ia 
mengangguk pelan memberi izin yang kembali melukiskan 
senyum di wajah Jane. 

"Tentu." 

Sahut Jeffrey singkat dan memasuki mobilnya. Tak lama 
mobil itu pun mulai melaju meninggalkan pelataran rumah 
pasangan pengantin baru itu. Meninggalkan Jane yang masih 
tersenyum sumringah. Ia menikmati perannya sebagai 
seorang Istri. 


Kak 


"Jeff, bangunlah." 

Jane menepuk ringan lengan suaminya. 
Sementara Jeffrey masih terlelap dan tidak merasa terusik 
dengan guncangan yang ia rasakan. 

"Aku mohon bangunlah sebentar." 

"Ada apa?" 

Suara serak milik Jeffrey menyapa pendengaran Jane 
kini. Gadis itu kembali mendekat dan menarik lengan Jeffrey, 
memaksanya untuk bangun. Dengan menghela nafas pasrah, 
lelaki itu mengubah posisinya menjadi duduk. 

"Ibu mengajakku bertemu. Aku bingung harus memakai 
baju apa." 

"Mengapa kau harus serumit ini hanya untuk bertemu 
ibumu?" 
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“Bukan ibuku. Tapi ibumu." Sahut Jane terdengar 
frustasi. 

"Jadi menurutmu lebih bagus yang mana?" 

Tanya Jane sekali lagi sembari memperlihatkan dua 
pasang baju dengan model yang berbeda. Setelah 
memperhatikan dengan seksama, Jeffrey akhirnya menunjuk 
pakaian yang berada di tangan kanan Jane. 

“Ini? Tidakkah ini sedikit terlihat kekanakan?" 

“Tidak. Ibuku akan menyukainya." 

"Baiklah. Aku akan memilih ini." Ucap Jane yang pada 
akhirnya menjatuhkan pilihannya. Dengan bersemangat, ia 
bergegas menuju kamar mandi. Sementara Jeffrey kembali 
merebahkan tubuhnya dan tertidur kembali. Tak ada yang 
ingin ia lakukan di hari libur selain mengistirahatkan dirinya 
seharian. 


Kak 


Pernikahan mengubah setidaknya kebiasaan Jane. Ia 
berusaha menyesuaikan dan merubah sedikit kebiasaannya. 
Meski Jeffrey tak menuntutnya untuk begitu. Jane belajar 
mati-matian untuk belajar menjadi seorang istri yang baik. 
Seperti yang ibunya lakukan selama ini. Dan kini, menunggu 
suaminya pulang bekerja adalah salah satu kebiasaan 
favorirenya. Dengan senyum cerah yang seakan tak pernah 
pudar, ia akan menyambut kepulangan Jeffrey. 

"Kau sudah pulang.." 

Jane mengekori Jeffrey yang berjalan memasuki 
rumahnya. Atensi gadis itu teralihkan pada sebuah tas kargo 
yang Jeffrey bawa. 

"Tasmu kemana? Dan apa yang kau bawa?" 

"Tasku tertinggal di kantor. Dan ini untukmu." 
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Jane menatap suaminya bingung. 

"Untukku?" 

Dengan ragu-ragu Jane menerima tas kargo tersebut dan 
membukanya. Seketika Jane kembali menatap Jeffrey dengan 
tatapan berbinar dan seulas senyuman manis terukir disana. 

“Ini benar untukku?” 

"Hari ini usianya genap setahun. Temanku 
menawarkannya padaku. Karenaaku ingat kau juga 
menyukai anjing, jadi aku membawanya. Ah, apa kau juga 
alergi bulu anjing?" 

“Aku rasa tidak!" Bantah Jane menggeleng cepat. 

“Wah, jadi kau berulang tahun hari ini?” 

Jane membawa makhluk berbulu putih itu ke dalam 
pelukannya dan menciumnya gemas. 

“Siapa namanya?" 

Jeffrey diam mendengar pertanyaan sang istri. Ia 
mengusap dagunya pelan nampak berpikir. 

“Apakah ia juga memerlukan nama?” 

“Tentu saja! Untuk bisa dekat dengan peliharaanmu, kau 
harus memberi nama untuk mereka. Itu juga mempererat 
ikatan antar peliharaan dan majikannya.” Sahut Jane 
bersemangat. Gadis itu kembali menciumi anjing tanpa nama 
di pelukannya. 

"Bagaimana bisa anak baik sepertimu tidak memiliki 
nama? Kalau begitu aku akan memberimu nama.." 

Jane terdiam sejenak. Memikirkan nama apa yang pantas 
untuk anak bulu di gendongannya. Seulas senyuman kembali 
terlukis di wajah cantiknya. 

"J. Bagaimana jika namamu J?" 

“yg” 
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“Karena nama ayah dan ibunya berawalan huruf J. Aku 
ingin memberinya nama J. Bagaimana J? Apa kau menyukai 
namamu?" 

Suara gonggongan anjing yang baru saja memiliki nama 
itu seakan menjawab pertanyaan Jane. Gadis itu pun 
tersenyum semakin lebar. 

“Tunggu. Orang tua? Maksudmu kau dan aku?” Tanya 
Jeffrey ragu dan anggukan Jane menjelaskan bahwa 
tebakannya benar. 

“Jeffrey, Jane, dan J. Jadilah kita tripple J. Bukankah ini 
menggemaskan?” Seru Jane kembali mengecup 
anjingnya. Jeffrey menatap istrinya tak percaya. Namun 
senyum tipis terlukis di wajah lelah lelaki itu. 

"Kau belum mandi bukan? Tunggu sebentar. Aku 
akan membuatkanmu air hangat." 

“Tidak usah. Kau siapkan saja tempat tidur untuknya." 

Sahut Jeffrey yang kini sudah menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


Kak 


“Jane, apa kau melihat bolpoinku?" 

Jeffrey membuka laci meja di samping ranjangnya. Jane 
yang sedari tadi tengah sibuk merapikan tempat tidur mereka 
pun mengedarkan pandangannya. 

"Bolpoin yang sering kau gunakan itu?" 

“Iya. Kau melihatnya?" 

"Aku membuangnya." Sahut Jane yang seketika membuat 
Jeffrey berbalik. 

"Mengapa kau membuangnya?" 

“Tintanya tidak keluar, jadi kupikir itu sudah rusak. Kau 
juga tak pernah menggunakannya lagi. Jadi..." Jane 
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menggantungkan kalimatnya. Raut penyesalan tergambar 
jelas di wajahnya kini. 

“Itu hadiah dari kakekku. Aku memang sengaja tidak 
membuangnya." 

“Aku tidak tau jika benda itu sangat berharga. Aku akan 
mencarinya." 

“Pelayan pasti sudah membuang sampah di rumah." 

Ujar Jeffrey sembari duduk di tepi ranjang dan mengusap 
wajahnya. Membuat Jane semakin merasa bersalah. 


Kak 


Jeffrey berjalan memasuki kamarnya. Ia mengedarkan 
pandangan dan menyadari jika tak melihat keberadaan 
istrinya dimanapun. Kemudian lelaki itu teringat jika Jane 
sudah mengabarinya sebelumnya. Bahwa ia hendak 
menginap di rumah Samantha. Jadi Jane tidak menyambut 
kepulangannya malam ini. 

Saat sudah tiba di kamar, perhatian Jeffrey berpusat pada 
sebuah kotak kecil yang terletak di atas nakas. Terdapat 
secarik kertas diatas kotak tersebut dan lelaki itu meraihnya 
untuk ia baca. 

'Aku tau ini tidak bernilai sama dengan bolpoin yang aku 
buang. Tapi aku harap ini dapat membuatmu merasa lebih 
baik.' 

Begitulah isi surat tersebut. Kalimat sederhana namun 
berhasil melukis sebuah senyuman di wajah lelah Jeffrey. Ia 
membuka kotak tersebut dan mendapati 
sebuah bolpoin dengan tampilannya yang begitu klasik. 

"Benar-benar selera Jane." 
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"Apa yang kau minum?" 

Tanya Jeffrey saat melihat seorang pelayan membawa 
nampan berisi minuman untuk istrinya. Jane tersenyum 
seraya menutup buku yang sedari tadi ia baca dan 
meletakkannya di meja. 

"Espresso." Sahut Jane meraih cangkir dihadapannya dan 
menghirup aroma kopi pahit miliknya. Mengabaikan tatapan 
ngeri Jeffrey. Nyatanya setelah tiga tahun pernikahan mereka 
tak membuat Jeffrey memaklumi minat Jane yang terkadang 
tak sesuai dengan seleranya. 

"Kau kenapa?" 

“Kau dan segala keanehanmu." 

“Aneh apanya?" 

Jane mengernyit heran dan meletakkan kembali cangkir 
yang ia genggam. Mengurungkan niatnya untuk segera 
menyeruput minuman kesukaannya itu. 

“Rasa pahit seperti itu, apa yang bisa dinikmati?" Ujar 
Jeffrey menggeleng heran. 

“Tidak semua rasa pahit itu tidak enak. Ini salah satunya. 
Kau bisa menikmatinya saat perasaanmu sedang baik 
ataupun buruk." 

“Bukankah jika meminumnya akan membuat 
perasaanmu jadi lebih buruk?" 

Jane menjawab ucapan pria itu dengan gelengan pelan 
sembari menggerakkan telunjuknya ke kanan dan ke kiri. 
“Terkadang kau perlu menikmati rasa pahit pada kopi saat 
perasaanmu sedang baik. Untuk sekedar mengingatkan. Jika 
hidup tak selamanya terasa manis." 

Jeffrey memutar bola matanya saat mendengar jawaban 
Jane. 
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"Jane Brionette dengan segala filosofinya. Kau yakin 
usiamu baru 23 tahun? Kau terlihat seperti wanita tua." 

Jane tertawa menanggapi ocehan suaminya. "Kau sendiri 
menyukai cokelat panas." 

“Apa yang salah dengan itu?” 

"Dasar bayi." Ejek Jane membuat Jeffrey yang kini fokus 
menonton tayangan televisi lantas menoleh dan menatap 
wanita di sampingnya tak terima. 

"Aku bukan bayi." 

"Hanya anak kecil yang menyukai cokelat. Pria dewasa 
kebanyakan tidak suka cokelat." 

"Apa salahnya suka cokelat? Rasanya enak.” 

"Terlalu banyak mengkonsumsi gula tidak baik untuk 
kesehatan. Berhati-hatilah dengan kadar gulamu. Aku tak 
mau menjadi janda di usiaku yang masih muda." 

"Kau menyumpahiku?" 

Jeffrey menatap Jane yang kini hanya mengedikkkan 
bahunya. 


Kak 


Jeffrey baru saja tiba di lantai dasar ketika ia mendapati 
Jane berada di dapur. Pria itu sudah terlihat rapi dengan 
mengenakan setelan jasnya sembari menenteng tas kerja. 
Bersiap untuk pergi bekerja tentunya. Jane menyadari 
kehadiran suaminya dan menyapa pria itu dengan senyuman. 
Ia pun kembali melanjutkan kegiatannya. 

“Kau sedang apa?" 

"Aku smencoba membuat resep baru. Ternyata tidak 
sulit. Tapi mengapa susah sekali memotong agar rumput 
lautnya tidak hancur." 

"Kau mungkin salah memilih jenis rumput lautnya." 
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“Apa bedanya? Rumput laut ya rumput laut." 

Mendengar penuturan polos wanita itu membuat Jeffrey 
membuka bibirnya hingga kini menjadi bulat sempurna. Ia 
kembali menggeleng pelan menanggapi perkataan wanita itu. 

"Kau hanya tau tentang musik dan novel percintaanmu 
itu rupanya Kau tidak cukup handal sebagai seorang juru 
masak." 

Ledek Jeffrey yang membuat Jane menghentikan 
pergerakannya. Wanita itu kembali menatap suaminya 
dengan raut wajah kesal. Sementara Jeffrey bersikap biasa 
saja dan mengambil sepotong makanan yang baru saja 
matang. 

"Bagaimana?" Jane menatap penuh harap. Menunggu 
tanggapan Jeffrey mengenai makanan yang baru saja 
dicobanya. 

"Jane, ini..” 

“Enak kan? Aku mengikuti sesuai resep." 

“Resep siapa yang kau ikuti? Rasanya seperti berada di 
medan perang." 

Jane membuka mulutnya menatap pria itu tak percaya. 
Setelahnya ia memberi tatapan tajam kearah Jeffrey. 

"Jangan di makan!" Ucap Jane dengan nada ketusnya. Ia 
pun kembali memotong beberapa bahan lainnya dengan 
sedikit bertenaga. 

"Dasar! Padahal aku sudah bangun pagi-pagi sekali untuk 
membuatkanmu ini. Tapi apa kau bilang? Medan perang? 
Memangnya saat pergi berperang kau sempat untuk makan? 
Memang ka- aww.." 

Jane memekik kala ia tak sengaja mengiris jari 
telunjuknya. Jeffrey yang masih berada di samping wanita itu 
pun dengan sigap meraih tangannya. 
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"Kau tak apa?" 

Jane menatap suaminya sesaat kemudian mengangguk 
pelan. Wanita itu memasukkan jarinya ke dalam mulut 
hendak menghisap darah yang mengalir. Namun Jeffrey 
kembali meraih tangannya dan membawanya menuju 
wastafel. Menyalakan air dan membiarkannya mengalir 
membasahi jari Jane. 

"Jika jarimu terluka, jangan di hisap. Itu menjijikkan. Bilas 
terlebih dahulu dengan air, setelah itu obati.” 

Jeffrey bergegas menuju salah satu lemari dan membawa 
kotak obat. Kemudian menuntun Jane untuk duduk. Ia 
menuangkan cairan alkohol dan membersihkan luka di 
tangan istrinya. Sesekali Jeffrey meniup lembut jari wanita 
itu. Setelah memastikan lukanya telah dibersihkan, ia 
menempelkan plester untuk menutup luka. 

“Terima kasih.” 

Ucap Jane tersipu malu sembari memandangi jari 
telunjuknya. Jeffrey tak menjawab ucapan wanita itu dan 
hanya bangkit dari duduknya. Berjalan menuju meja makan 
dan mengambil kotak bekal yang sudah Jane siapkan 
untuknya. 

“Aku pergi dulu." 

“Tunggu. Jangan bawa itu. Rasanya kan tidak enak.” 

Ucap Jane meraih lengan Jeffrey membuat langkah pria 
itu terhenti. Jeffrey berbalik dan mengangkat tinggi kotak 
bekalnya. 

"Sejujurnya rasanya tidak seburuk itu." Sahut Jeffrey dan 
kembali melanjutkan langkahnya. Meninggalkan Jane yang 
kini terdiam. 
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BAB 4: CINTA? 


Cinta mungkin telah datang untuk waktu yang cukup lama. 
Hanya saja tak ada satupun dari kita yang menyadarinya. 


“Apa kau ingin memiliki tanaman baru?” 

Suara Jeffrey yang menyapa indera pendengarannya 
membuat Jane yang tengah menikmati pekerjaannya 
menyiram tanaman itu menoleh. Ia tersenyum mendapati 
suaminya yang kini duduk di bangku taman. Jane meletakkan 
alat penyiram tanaman yang ia gunakan untuk membasahi 
bunga-bunga kesayangannya kemudian berjalan 
menghampiri Jeffrey. 

“Kapan kau pulang?” 

“Baru saja.” 

“Sepertinya tidak banyak pekerjaan yang perlu kau 
lakukan.” 

“Dari mana kesimpulan itu datang?” 

“Kau pulang lebih awal.” Sahut Jane menjelaskan dan pria 
itu mengangguk dan menanggapi hal tersebut sebagai 
sesuatu yang masuk akal. 

“Begitulah.” Sahut Jeffrey mengedarkan pandangan ke 
tiap sudut taman. 

“Kau merawat mereka dengan baik.” 

Jane mengikuti arah pandang Jeffrey kemudian 
tersenyum. Ia duduk di samping suaminya sembari 
menyilangkan kaki. 

“Cantik bukan?” Ucap wanita itu bersemangat dan Jeffrey 
hanya mengangguk. 

“Jadi, apakah ada yang kau butuhkan lagi nona?” 
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“Tulip.” 

“Tulip?” 

Jane mengangguk kemudian menimpali, “Setelah 
kuperhatikan, aku belum memiliki bunga tulip di tamanku. 
Bagaimana bisa aku melewatkannya? Bolehkah aku 
menanam tulip di taman ini?” 

“Tentu saja. Lakukan apapun yang kau inginkan. Ini kan 
tamanmu.” 

“Taman kita.” Sahut Jane menimpali. 

“Itu saja yang kau butuhkan Jane?” 

“Ya. Hanya itu.” 

Sahut Jane dengan senyumnya yang kian merekah. 

“Aku rasa kau sangat menyukai tulip.” 

Jeffrey kembali menatap Jane. Memperhatikan wanita itu 
kemudian mendekatkan wajahnya. Mempersempit jarak 
diantara keduanya. Sementara Jane hanya diam menunggu 
Jeffrey melanjutkan kalimatnya. 

“Kedua pasang mata ini akan menjadi semakin lebar tiap 
kau membicarakan hal-hal yang kau sukai. Seperti saat ini.” 
Ucap Jeffrey yang melukiskan senyum di bibir Jane. Pria itu 
lantas bangkit dan menyelipkan kedua tangannya ke dalam 
saku. 

“Ayo masuk. Sepertinya akan segera hujan.” Ajaknya dan 
Jane beralih menatap langit yang kini mulai berwarna kelabu. 


Kak 


"Apa kau mencintai suamimu?" 

Jane yang tengah menikmati secangkir teh camomile 
miliknya itu lantas menoleh kala mendengar pertanyaan yang 
secara tiba-tiba Samantha layangkan untuknya. Saat ini 
keduanya tengah berada di taman belakang rumah orang tua 
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mereka. Mendapat pertanyaan tiba-tiba dari sang kakak, Jane 
mengernyitkan keningnya heran. 

"Mengapa tiba-tiba menanyakan hal seperti ini?" 

“Aku hanya sedikit ingin tahu. Kalian menikah karena 
diatur oleh kedua belah pihak. Jadi apakah kau sudah 
mencintai suamimu Jane?" 

“Kau sendiri bagaimana?" 

Samantha memandang adiknya bingung. "Aku?" 

"Kau menikah dengan suamimu atas kehendak kalian 
sendiri. Karena kalian saling mencintai. Jadi apakah cinta itu 
masih ada? Apa kalian bahagia setelah menikah?" 

Samantha terdiam. Walaupun ia tak mengatakan apapun, 
ada sorot kesedihan yang samar-samar terlihat. Jane 
bertanya-tanya apakah terjadi sesuatu dengan sang kakak 
dan kakak iparnya. 

Mendapati diamnya Samantha, Jane tersenyum tipis 
seraya bangkit. Berjalan mengitari taman dan langkahnya 
berhenti tepat di depan bunga tulip kesayangan ibunya. 

“Kau tau Samantha, Jeffrey selalu mengabulkan 
keinginanku.” 

“Keinginan? Seperti apa?” 

“Apapun. Apapun yang aku inginkan, ia akan 
memberikannya padaku.” 

Sahut Jane dengan senyum manis yang seolah enggan 
sirna dari wajah cantiknya. 

“Aku tidak tau apakah ada cinta diantara kami atau tidak. 
Yang aku tau kami saling membutuhkan. Dan aku baik-baik 
saja dengan pernikahanku." 

Jane berbalik dan menatap Samantha yang masih terdiam 
di posisinya. Melihat senyum adiknya yang merekah cukup 
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memberikan jawaban yang setidaknya membuat wanita itu 
merasa tenang. 


Kak 


“Lama tidak bertemu Jane." 

Sapa Manda yang merupakan teman lama Jane yang baru 
saja tiba. Mereka berpelukan kemudian saling duduk 
berhadapan. Tatapan Jane beralih pada perut sahabatnya 
yang terlihat sedikit buncit. 

“Apa kau mengalami kenaikan berat badan? Sepertinya 
kau banyak makan semenjak menjadi istri seorang koki.” 

Pertanyaan Jane mengundang tawa kedua sahabatnya 
yang lain. 

“Aku rasa Manda belum mengatakannya padamu." 

“Benar.” 

Ucap Helen dan Lily menanggapi. Sementara Jane yang 
tak tau apa-apa hanya memandang ketiga sahabatnya 
bingung. Manda membenarkan posisi duduknya dan meraih 
kedua tangan Jane. 

“Aku belum memberitahumu karena aku ingin 
mengatakannya secara langsung.” 

Jane tersenyum dan mengangguk, menunggu kabar 
selanjutnya yang akan Manda ceritakan padanya. 

“Aku hamil.” 

Ujar Manda yang seketika membuat sepasang mata Jane 
membulat sempurna. Wanita itu menutup mulut dengan 
kedua tangannya dan mengalihkan perhatiannya pada perut 
sahabatnya. 

“Benarkah?” 

Tanya Jane memastikan dan Manda mengangguk penuh 
semangat. 
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“Aku turut bahagia mendengarnya. Sudah berapa bulan?" 
Jane mengusap lembut perut Manda sementara wanita 
itu hanya tersenyum seraya mengacungkan keempat jarinya. 

“Mengenai hal itu , aku ingin bertanya pada Helen.” 

“Aku?” Wanita yang tengah menyantap makanannya itu 
lantas menoleh. 

“Bagaimana rasanya merawat bayi?" 

Tanya Manda yang kini mencubit pipi gembul bayi yang 
berada di gendongan ibunya. Helen menyeka sudut bibirnya 
dan menghela nafas panjang. 

“Sejujurnya ini melelahkan. Tidakkah kau dapat melihat 
lingkar hitam di bawah mataku?” Sahut Helen seraya 
mendekatkan wajahnya. Jane dan Manda memperhatikan 
dengan seksama dan kedua wanita itu pun mengangguk 
mengiyakan. 

“Tapi ini juga menyenangkan. Seperti mendapat teman 
baru. Setidaknya aku tak akan kesepian saat menunggu 
George pulang bekerja." Lanjut Helen. 

“Nikmatnya kehidupan pengantin baru.” 

Lily menimpali. Membuatnya menjadi pusat perhatian 
tiga orang lainnya. Benar, jika diingat lagi, wanita itu yang 
menikah lebih dulu dibanding ketiga sahabatnya. Bahkan di 
usianya yang saat itu baru menginjak usia 17 tahun. 

“Bicaramu sudah seperti wanita tua saja.” 

“Kau akan mengerti jika suamimu seperti suamiku.” 

“Memangnya ada apa dengan Erick?” Tanya Manda yang 
kini menjadi penasaran dengan keluhan Lily yang mereka 
yakini jika wanita itu akan segera menumpahkan 
kekesalannya. 

“Erick hanya sibuk dengan pekerjaannya. Bahkan di akhir 
pekan pun ia hanya peduli dengan urusan bisnisnya. Bermain 
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dengan Madeline? Itu hanya wacana yang tak pernah 
terwujud.” Ujar Lily yang kini berali menatap gadis mungil 
yang tengah berlarian tak jauh dari tempat mereka. 

“Setidaknya kau punya teman bermain.” Ucap Jane 
menimpali seraya meraih cangkir tehnya. 

“Bagaimana denganmu?" 

Pertanyaan Helen membuat perhatian semua orang 
berpusat pada Jane. Wanita yang hendak meminum tehnya 
itu kini menatap mereka bergantian. 

"Apakah kau sudah mencoba program hamil? Aku 
memiliki kenalan yang mungkin bisa membantumu. Jika kau 
berkenan.” 

“Itu benar. Kerabat Lily adalah seorang dokter 
kandungan ternama. Kau sudah menikah empat tahun 
bukan? Tidakkah kau ingin untuk memiliki anak? Yang aku 
lihat kau dan suamimu selalu sibuk dengan kegiatan sosial 
selama ini. Apa kau tak-" 

Helen menggantungkan ucapannya kala Lily menyenggol 
pelan sikunya. Jane hanya tersenyum menanggapi 
pertanyaan sahabatnya kemudian menundukkan kepala. Lagi 
dan lagi pertanyaan seperti ini yang harus ia dengar. Saat 
sibuk bergulat dengan pikirannya, sebuah genggaman tangan 
membuatnya mendongak. Manda tersenyum menatapnya. 

“Semua hanya masalah waktu. Suatu saat kau juga akan 
merasakan apa yang kami rasakan." Ucap wanita itu dan Jane 
hanya menjawabnya dengan anggukan. 


Kak 


Jane menutup pintu kamarnya. Hari ini ia memutuskan 
untuk tidur lebih awal setelah lelah bermain dengan J. Tepat 
saat Jane berbalik, ia melihat Jeffrey yang baru saja keluar 
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dari kamar mandi. Jeffrey menatap istrinya yang kini 
memeluk sebuah novel di dadanya sesaat sebelum ia duduk 
di depan cermin. 

Jane berjalan kearahnya dan mengambil alih hairdryer 
dari tangan sang suami kemudian  menyalakannya. 
Membantu pria itu mengeringkan rambut basahnya. 
Sementara Jefreytak menolak dan membiarkan Jane 
membantunya. 

"Kau tak bosan?” 

Tanya Jeffrey yang kini menatap wajah Jane melalui 
pantulan cermin. Wanita itu membalas tatapannya dengan 
bingung. 

“Membaca sebelum tidur. Tidakkah itu membosankan?” 

"Apa kau bosan?" 

“Aku?” Jeffrey mengernyitkan keningnya bingung. 

“Memeriksa berkas-berkas membosankan itu di malam 
hari bahkan setelah menyita waktumu seharian untuk 
bekerja. Tidakkah kau bosan?" 

Jeffrey hanya diam dan mengedikkan bahunya 
menanggapi pertanyaan balasan Jane yang kini tersenyum. 
Wanita itu kemudian mematikan hairdryer dan sedikit 
menata rambut suaminya yang masih sedikit basah. 

Jane terdiam ketika ia tiba-tiba teringat percakapan 
dengan sahabatnya tadi sore yang membuat senyum di 
wajahnya memudar. Menyadari perubahan raut wajah 
istrinya, Jeffrey berbalik dan menatap wanita itu. 

"Ada apa?" 

“Jeff." 

“Katakan.” 

“Apa kau tak ingin memiliknya?” 
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Jane menggigit bibir bawahnya dan menunduk. Tak 
bernyali untuk menatap suaminya lebih lama. 

“Memiliki apa?” 

“Anak. Apa kau tak menginginkannya?” 

Jeffrey menghela nafas pelan dan kembali menghadap 
cermin. 

"Apa orang tuaku mendesakmu lagi?" 

Tebak Jeffrey sembari mengeringkan rambutnya. Jane 
mendongak dan menatap Jeffrey melalui pantulan cermin. Ia 
kemudian menggeleng pelan menjawab pertanyaan pria itu. 

"Apa kau ingin memilikinya?" Tanya Jeffrey sementara 
Jane kembali diam. 

"Jika kau menginginkannya, kita bisa mengadopsi satu 
atau bahkan beberapa anak di panti asuhan." 
Ucap Jeffrey yang kini berbalik menatap Jane. “Kau juga butuh 
teman selama aku tak ada bukan?” 

“Mengadopsi?” 

Jeffrey mengangguk dan tersenyum tipis. 

“Ada banyak anak yang tidak memiliki orang tua. Kita 
bisa menjadi orang tua untuk mereka.” Lanjutnya yang tak 
menyadari perubahan ekspresi pada wajah Jane yang kini 
berubah masam. 

“Bagaimana?” 

Jane tersenyum tipis kemudian menggeleng pelan. 

"Kau tidurlah. Aku harus berlatih piano di lantai bawah." 
Sahut wanita itu dan bergegas meninggalkan Jeffrey sendiri. 

Di lantai bawah, Jane duduk terdiam di hadapan piano 
besar miliknya. Sesekali wanita itu menghela nafas pelan. Tak 
menyadari jika beberapa pelayan memperhatikannya dengan 
khawatir. Perlahan jemari wanita itu pun mulai bergerak 
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menekan tiap tuts-tuts piano. Memainkan sebuah lagu yang 
mengalun dengan begitu merdu. 


Kak 


Eternity Publishing | 47 


BAB 5 : LIMA TAHUN 
PERNIKAHAN 


Ada batas tipis antara ketidaktahuan dan kebodohan. 
Ada batas tipis antara penyesalan dan keinginan untuk 
mengulang kesalahan yang sama. 

Dan juga ada batas tipis antara cinta dan air mata. 


"Mengapa kembali? Ada sesuatu yang tertinggal?" 

Jane berjalan menuruni tangga dengan terburu-buru saat 
mengetahui Jeffrey kembali sebelum waktunya. Khawatir jika 
istrinya bisa saja terjatuh dari tangga, Jeffrey mempercepat 
langkahnya mendekat. 

"Hati-hati." 

Ucapnya yang sedikit ngeri melihat istrinya berlari 
menuruni tangga. Saat hanya tersisa tiga buah anak tangga, 
Jane tersandung dan nyaris terjatuh jika saja Jeffrey tak sigap 
menghampiri dan mendekap wanita itu. Keduanya saling 
bertatapan dalam hening. Jeffrey melepaskan pelukannya dan 
merapikan jas yang sedikit kusut. 

"Aku bilang hati-hati." Ucapnya tegas. Jane tersenyum 
dan mengangguk pelan. 

"Mengapa kau kembali? Kau melupakan sesuatu?" 

"Ada beberapa berkas di ruang kerja yang lupa kubawa." 

"Mengapa kau harus repot-repot kembali? Aku bisa 
mengantarkannya ke kantormu." 

Jane berjalan mengekori suaminya menuju ruang kerja 
yang terletak tepat di sebelah kamar mereka. Hanya 
memperhatikan Jeffrey yang kini sibuk memilih beberapa 
berkas yangia butuhkan di ambang pintu. Jane tau jika Jeffrey 
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tak menyukai siapapun masuk ke dalam ruang kerjanya. 
Bahkan para pelayan tidak diperbolehkan masuk untuk 
sekedar membersihkan ruangan. Maka yang ia lakukan 
adalah menghargai privasi pria itu. 

"Aku tidak akan pulang malam ini karena akan ke luar 
kota. Nanti sore tolong minta supir untuk mengantarkan baju 
ganti dan setelan jas untuk kupakai besok." 

Ujar Jeffrey setelah mendapat berkas yang ia butuhkan. 

"Baiklah." 

Sahut Jane yang kembali mengekor hingga di depan pintu 
rumah. Tak lupa ia pun melambaikan tangan saat 
mobil suaminya itu mulai melesat pergi. 


KKK 


"Mengapa kau baru pulang?" 

Jeffrey menghampiri Jane yang baru pulang saat jam 
sudah menunjukkan pukul delapan malam. Hari ini hari libur, 
jadi yang dilakukan pria itu hanyalah berdiam diri di rumah. 

"Maaf. Tadi aku harus berlatih dulu untuk penampilan 
minggu depan. Kau sudah makan?" Tanya Jane kini berjalan 
mendekat. Jeffrey hanya menggeleng menjawab pertanyaan 
wanita itu. 

"Kenapa kau belum makan?" 

"Aku tidak lapar." Sahut Jeffrey yang kini terduduk di 
sofa. 

"Oh iya. Kau tak lupa kan untuk datang melihat 
penampilanku?" 

"Akan aku usahakan." 

"Janji? Kau harus datang! Ini penampilan terakhirku 
sebelum aku lulus kuliah." Pinta Jane dengan nada yang 
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terdengar manja. Jeffrey hanya mengedikkan bahunya namun 
mengangguk mengiyakan. 


Kak 


Jeffrey dan Jane saat ini datang berkunjung ke kediaman 
Alfred dan Clara. Mereka tengah menikmati makan malam 
sembari sesekali berbincang hangat. 

"Jadi bagaimana?" 

Tanya Alfred di tengah suasana menenangkan. 
Pertanyaan yang seketika membuat Jeffrey meletakkan garpu 
dan pisau yang ia genggam. Menatap lurus kearah ayahnya 
untuk mendengarkan kalimat selanjutnya yang akan pria 
paruh baya itu ucapkan. 

"Apakah belum ada tanda-tanda kami akan menimang 
cucu? Ini sudah memasuki tahun kedua kalian." 

Mendengar pertanyaan yang sudah terasa bagai 
kebiasaan baginya, Jane turut meletakkan garpu dan 
pisaunya perlahan. Dengan mengusap ujung bibirnya, ia 
melirik kearah Jeffrey yang masih diam. 

"Yang aku lihat selama ini kalian tidak seperti suami istri. 
Kalian lebih mirip seperti teman. Apa kau bahkan memiliki 
cita-cita untuk mempunyai anak?" 

"Sayang, hentikan.” Ucap Clara yang mulai menyadari 
perubahan atmosfir antara kedua ayah dan anak itu. 

"Ayah, dari awal pernikahan ini terjadi aku dengan jelas 
sudah menegaskannya kepada kalian. Aku akan melakukan 
apapun yang aku mau tanpa mendapat tuntutan apapun lagi. 
Bukankah kalian sudah sepakat saat itu?" 

Setelah menjawab pertanyaan sang ayah, Jeffrey 
kemudian bangkit dari posisinya. Menarik tangan Jane dan 
membawanya meninggalkan rumah kedua orang tuanya. 
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KKK 


Jane bersiap menyambut kepulangan suaminya saat 
pintu rumah terbuka. Ia terdiam kala mencium bau alkohol 
yang menguar dari tubuh Jeffrey yang berjalan sempoyongan. 

"Kau mabuk?" 

Jeffrey menoleh keasal suara. Baru menyadari 
keberadaan Jane yang kini berada di sampingnya. Jeffrey 
melonggarkan ikatan dasinya dan mulai melangkah. 

"Aku hanya minum sedikit.” 

"Tapi kan kau tidak bisa minum alkohol." 

"Aku pikir aku bisa mencobanya sedikit.” 

Jane menggeleng heran melihat bagaimana Jeffrey 
bersusah payah untuk berjalan. Ia pun merangkul pria itu dan 
membantunya berjalan menaiki tangga. Setibanya di kamar, 
Jane merebahkan Jeffrey di atas ranjang. Membukakan jas, 
sepatu dan kaus kaki yang pria itu kenakan. Serta membuka 
dua kancing atas kemejanya untuk membuatnya merasa lebih 
nyaman. 

Jane menarik selimut untuk menutupi tubuh pria yang 
sudah ia nikahi sejak empat tahun yang lalu. Tersirat tatapan 
kesedihan dari wanita itu. Ia selalu teringat oleh pertanyaan- 
pertanyaan yang terlontar dari kedua orang tua dan 
mertuanya mengenai keinginan mereka untuk segera 
menimang cucu. 

Jane menggerakkan jemarinya kearah 
rambut Jeffrey yang kini tertidur pulas. Membelainya lembut 
dan hati-hati. Khawatir akan membangunkan pria itu. 

"Jeff, aku juga ingin memilikinya. Memiliki seorang anak 
yang akan menemaniku menunggumu pulang bekerja." 
Gumam Jane terdengar lirih. 
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KKK 


Jane duduk terdiam di kursi meja makan. Di hadapannya 
terhidang sebuah kue tart kesukaannya. Namun ia terlihat 
tidak memiliki nafsu untuk menyantapnya. Hari ini adalah 
hari ulang tahunnya. Jane sengaja memilih hanya berdiam diri 
di rumah. Mengingat di tahun-tahun sebelumnya kedua orang 
tua dan mertuanya selalu mengadakan pesta untuknya, kali 
ini ia berencana untuk merayakannya hanya berdua bersama 
Jeffrey. 

Jane mengatakannya berulang kali pada Jeffrey. Meminta 
agar suaminya itu pulang tepat waktu. Hanya satu hari di hari 
ulang tahunnya. Dan pria yang berjanji akan pulang lebih 
awal itu baru saja mengiriminya pesan dan mengatakan 
bahwa ia tidak akan pulang malam ini karena pekerjaan yang 
tidak bisa ditinggalkan. 

Helaan nafas panjang berhembus dari bibir Jane. 
Menatap hampa pada lilin-lilin yang menyala dengan 
indahnya. Jane memadamkan lilin-lilin indah itu kemudian 
bangkit dari duduknya. Jane meletakkan kue itu kembali ke 
dalam wadahnya dan membuangnya ke dalam tempat 
sampah yang tak jauh dari tempatnya. 


Kak 

“Jane?" 

Panggil Jeffrey saat ia baru tiba di rumah. Kerutan di 
keningnya muncul seiring dengan keberadaan Jane yang tak 
ia temui. Hal yang tak biasa bagi Jeffrey mengingat bagaimana 
Jane selalu hadir untuk sekedar menyambut kepulangannya. 

Jeffrey mengedarkan pandangannya ke segala arah 
namun tak juga menemukan keberadaan Jane. Suasana sudah 
cukup sepi karena jam menunjukkan pukul sebelas malam. 
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Tak ada lagi pelayan yang masih terjaga. Pria itu memutuskan 
untuk berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. Ia 
membuka pintu kamar, berpikir jika saja Jane sudah tertidur. 
Namun nihil. Wanita itu juga tak ada disana. 

Jeffrey bergegas menuruni tangga dan berjalan menuju 
ruang yang biasa dipakai Jane untuk berlatih piano. Dan ia 
menghela nafas lega begitu mendapati keberadaan Jane yang 
sedang duduk di hadapan pianonya dengan ditemani J. 

Jeffrey melangkah mendekat dan Jane menyadari 
kehadiran pria itu. Jane mendongak menatap wajah 
suaminya. Langkah Jeffrey terhenti. Menyadari penampilan 
Jane malam ini yang terlihat tak biasa. Mata wanita itu tampak 
sembab dan wajahnya terlihat pucat. Jeffrey berjongkok di 
hadapan Jane dan memandangnya cukup lama. 

"Kau kenapa?" 

"Jeff." Jane membalas tatapan pria itu kemudian 
mengusap bulir bening yang jatuh dari pelupuk matanya. 

"Apakah aku salah jika memiliki keinginan untuk hamil 
anakmu?" 

Jeffrey bangkit dari posisinya dan hanya diam menatap 
Jane. Tak perlu penjelasan apapun, hanya melihat raut wajah 
suaminya, Jane sudah mendapatkan jawaban atas 
pertanyaannya. Wanita itu tersenyum masam dan 
mengangguk mengerti. 

"Kau tidak mau ya? Mengapa kau seakan membenci 
gagasan itu?" 

"Jane." 

“Tidakkah kau iri dengan mereka yang memiliki anak? 
Mereka bisa menyayanginya, mengajaknya bermain dan 
tertawa bersama. Mereka akan membanggakannya kepada 
semua orang. Mengapa kau tak menginginkannya?" 
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"Karena aku tak punya waktu untuk itu." Sahut Jeffrey 
datar. 

Jane menatap kesal ke arahnya. Namun ia sudah terlalu 
lelah untuk bertengkar hari ini. Wanita itu lebih memilih 
untuk kembali bungkam. Tanpa mengatakan apapun lagi, 
Jane bangkit dan berlalu meninggalkan Jeffrey dengan 
membawa anjing kesayangannya. 


Kak 


Jeffrey memandang lurus pada taman dari ruang 
kerjanya. Tatapan kosong kedua manik mata pria itu seakan 
menggambarkan betapa banyak hal yang berkecamuk dalam 
benaknya. Di hadapannya saat ini, selembar kertas yang Jane 
serahkan kepadanya beberapa hari lalu menjadi sebuah 
beban baru yang harus ia pikirkan. Bertanya-tanya apakah 
perceraian benar-benar yang Jane inginkan darinya. 

Sudah beberapa bulan terakhir hubungan keduanya 
memang tak lagi terasa sama. Jane tak lagi menyambut 
kedatangannya. Senyum manis yang terlihat begitu tulus dan 
menyegarkan tak lagi ia dapatkan dari wanita itu. 

Jeffrey pikir mungkin itu hanya sementara. Seperti Jane 
yang kerap kali merajuk kepadanya apabila perkataan pria itu 
menyinggung perasaannya. Ia pikir bahwa istrinya itu akan 
membaik seiring berjalannya waktu. Namun nyatanya 
diamnya Jane bermakna perceraian. Bahwa wanita itu tak lagi 
ingin hidup bersamanya. Yang artinya Jane tak ingin 
melanjutkan pernikahan dengannya. 

Jeffrey menghela nafas kasar. Untuk yang kesekian 
kalinya. Ia memijit pelipisnya dan memejamkan mata 
sejenak. Berusaha menjernihkan pikirannya. Menimbang 
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keputusan apa yang harus ia lakukan selanjutnya. Namun tak 
lama pria itu kembali membuka mata. 

Pandangannya beralih pada bolpoin yang terletak meja. 
Bolpoin pemberian Jane. Dengan ragu-ragu, Jeffrey meraih 
bolpoin tersebut. Menatapnya untuk beberapa saat hingga 
jemarinya bergerak di atas kertas di hadapannya. 

“Lakukan apapun yang kau inginkan Jane.” 

Ujar Jeffrey seraya menggerakkan jemarinya 
menandatangani berkas pengajuan perceraian mereka. Siapa 
yang menyangka jika bolpoin yang tak pernah ia gunakan 
sebelumnya pada akhirnya ia gunakan juga, untuk 
menandatangi berkas perceraian mereka. Untuk membuat 
semuanya lebih jelas. Bahwa tak ada lagi yang tersisa selain 
perpisahan. 


KKK 
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BAB 6 : BERPISAH 


Cepat atau lambat kita akan mulai mencari jawaban. 
Mengenai mengapa begitu cepat bagi kita untuk menyerah? 


"Bagaimana?" 

Jeffrey yang kini duduk di meja kerjanya beralih menatap 
seorang pria yang baru saja memasuki ruangannya. 

"Seluruh berkas yang diperlukan sudah selesai dan telah 
diajukan ke pengadilan. Hasilnya akan diputuskan minggu 
depan." 

“Terima kasih atas kerja kerasmu Lion. Kau boleh pergi." 
Titah Jeffrey sembari mengenakan kembali kacamata 
bacanya. 

“Pak..” 

“Ada hal lain yang ingin kau katakan?” 

Tanya Jeffrey masih memfokuskan perhatian pada 
pekerjaannya. 

“Apakah anda benar-benar yakin akan bercerai dengan 
nona Jane?" 

Tanya Lion pada akhirnya, setelah sempat ragu 
sebelumnya. Jeffrey meletakkan bolpoin yang sedari tadi ia 
genggam. Pria itu menutup dokumen di hadapannya dan 
beralih menatap pengacaranya. 

"Ia yang menginginkan untuk perceraian." Sahut Jeffrey 
memutar kursinya membelakangi Lion. 

"Apakah anda tidak akan menahannya?" 

“Apakah aku memiliki hak untuk menahannya?" 

“Tapi pak-" 
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“Kau terlalu banyak bicara hari ini Lion. Aku tak 
menyukainya.” 

"Maafkan atas kelancangan saya." Ucap Lion kemudian 
bergegas meninggalkan ruangan. Sementara Jeffrey menatap 
kosong langit pagi itu yang terlihat begitu cerah. 


Kak 


Jane terduduk di taman rumahnya dengan ditemani J. Ia 
menikmati secangkir teh kesukaannya dengan suasana taman 
yang begitu sunyi dan dihiasi beragam tanaman hias yang 
tumbuh dengan indah. 

Wanita itu tersenyum simpul. Menyadari bahwa cuaca 
pagi ini begitu cerah dan membawa suasana yang 
menenangkan. Namun walau senyuman lebar terlukis di 
wajahnya, tidak dengan sepasang matanya yang 
menyorotkan kesedihan. 

Perceraian bukanlah hal mudah, setidaknya hal itulah 
yang Jane pikirkan. Akan ada banyak perbedaan yang akan 
jelas terlihat. Dan hal itu tentu mulai dirasakan oleh Jane. 
Sehari semenjak Jeffrey menandatangani surat permintaan 
perceraian, pria itu tak lagi tinggal di rumah mereka yang 
secara hukum masih atas namanya. 

Memang tidak ada cinta diantara keduanya. Setidaknya 
hal itulah yang Jane simpulkan. Sama seperti Jeffrey yang 
tidak memiliki gairah atas Jane, wanita itu pun juga begitu. 
Tetapi selama lima tahun mereka tinggal di atap yang sama, 
walau tak banyak menghabiskan waktu bersama, tentu Jane 
akan merasa kehilangan dengan kebiasaan itu. 

"Nyonya muda.." 

Jane mengalihkan pandangannya begitu mendengar 
seorang pelayan memanggilnya. 
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"Ada apa?" 

"Nyonya besar datang berkunjung." 

Jane menghela nafas pelan. Ah, ia bahkan belum 
memberitahukan perihal perceraian mereka kepada mertua 
maupun orang tuanya. Bagaimana ia harus bersikap 
nantinya? 

"Tolong bawa J kembali ke kamarnya." Ucap Jane 
kemudian bangkit dan meraih ponselnya. Berjalan memasuki 
rumah besarnya. Menuju ruang utama dimana Clara telah 
menunggu kedatangannya. 


KKK 


Sehari setelah kunjungan Clara ke rumah, baik Jeffrey 
maupun Jane memutuskan untuk mengumpulkan kedua 
anggota keluarga mereka. Mereka tidak bisa lagi menunda 
untuk memberitahukan perihal perceraian keduanya. 

“Kami akan bercerai.” 

Ketika kalimat bermakna pernyataan itu muncul di 
tengah-tengah pembicaraan, seketika suasana yang terasa 
begitu hangat kini berubah menjadi senyap. Dapat dilihat 
ekspresi keterkejutan dari kedua orang tua Jeffrey dan juga 
Jane serta kedua kakak wanita itu. 

"Apa yang baru saja kalian katakan? Bercerai?" 

Grace berusaha mencerna perkataan yang baru saja di 
dengarnya. Jane yang sedari tadi duduk di sebelah Jeffrey 
melirik ke arah pria itu sekilas sebelum kembali menatap 
ibunya. Kemudian Jane mengangguk pelan memberi jawaban. 

"Tapi apa masalahnya? Tidak akan ada kata cerai jika tak 
ada masalah di antara kalian bukan? Mengapa tak 
dibicarakan terlebih dahulu?" 
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"Ayahmu benar. Jika ada masalah baiknya dibicarakan 
terlebih dahulu. Kalian bisa meminta pendapat dan nasihat 
kami. Kami ada untuk memberi dukungan pada kalian. 
Bukankah itu peran keluarga?" Ujar Clara menimpali 
perkataan sang suami. 

"Kalian akan resmi bercerai minggu depan? Kalian baru 
memberitahukan hal sepenting ini kepada kami sekarang? 
Bahkan tak bertanya pendapat kami terlebih dahulu?" 

Mike menatap dua orang di hadapannya. Dapat terlihat 
raut wajah kekecewaan dari pria paruh baya itu. Jane 
menggigit bibir bawahnya dan meremas kuat-kuat ujung 
pakaian yang ia kenakan. 

" Ayah...” 

“Ini semua salahku.” 

Jeffrey bangkit dari duduknya dan menunduk dalam. 
"Maafkan aku." 

Alfred menatap tajam pada putera semata wayangnya. Ia 
lantas berjalan mendekati Jeffrey seraya berbisik. 

“Apa kau mengkhianati istrimu nak?” 

Mendengar pertanyaan Alfred, Jeffrey kembali 
mengangkat wajahnya. Dari raut wajah Jeffrey, Alfred dapat 
mengetahui jika tebakannya salah. Lalu tanpa mengatakan 
apapun Alfred berlalu pergi dengan diikuti Clara di 
belakangnya. 

“Apakah tidak bisa dipertimbangkan lagi?” 

Grace kembali bertanya. Berpikir bahwa ia dapat 
mengubah keputusan sepasang suami istri yang kini berada 
di ambang perpisahan. Jane menatap sendu wajah ibunya. 
Tak perlu dikatakan lagi. Raut wajah Grace saat ini 
menyiratkan kesedihan dan perasaan kecewa yang cukup 
hebat. 
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Jane menggigit bibir bawahnya kemudian dengan 
menunduk dalam, wanita itu menggeleng pelan sebagai 
penolakan atas pertanyaan ibunya. Mike yang sedari tadi 
memilih diam, kini menghela nafas panjang. 

"Tak ada lagi yang bisa kukatakan. Lakukan sesuka 
kalian." Ucap Mike turut bangkit dari duduknya dan beranjak 
pergi. 

“Aku akan menghubungimu.” 

Samantha mengusap lembut bahu adiknya yang 
kemudian menyusul langkah kedua orang tua serta Brian. 
Menyisakan Jane dan Jeffrey yang kini terdiam. 

"Sekarang bagaimana?" 

Tanya Jane beralih menatap Jeffrey. Pria itu menatapnya 
sekilas sebelum pandanganya beralih pada patung kucing 
yang terletak di salah satu rak kaca di ruangan itu. 

"Tak ada yang bisa kita lakukan untuk itu." 


Kak 


Beberapa pelayan menuruni tangga dengan membawa 
koper di tangannya. Berjalan menuju mobil yang terparkir di 
halaman rumah Jane. Di dekat mobil, Jeffrey berdiri dengan 
pakaian formal yang ia kenakan. Seperti biasa. 

Jane berada tak jauh dari tempatnya. Memperhatikan 
beberapa pelayan yang memasukkan tiap koper milik Jeffrey. 
Setelah beberapa koper selesai dimasukkan, Jeffrey berbalik 
menghadap Jane kemudian berjalan mendekati wanita itu. 

“Aku harus pergi.” 

“Kau tidak perlu terburu-buru untuk pergi. Kau bisa 
tinggal lebih lama jika belum menemukan tempat baru.” 

“Aku sudah menemukannya.” Sahut Jeffrey singkat. 
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Jane mengangguk mengerti. Ia tersenyum tipis dan 
mengulurkan tangannya. Jeffrey menatapnya sekilas 
kemudian membalas jabatan tangan wanita itu. 

“Selamat tinggal. Aku harap kau bahagia. Aku 
bersungguh-sungguh." 

“Kau juga.” Sahut Jeffrey kemudian melepas jabatan 
tangan mereka. Pria itu menyelipkan kedua tangannya ke 
dalam saku celana. 

"Terima kasih untuk lima tahun ini." Ucapnya yang 
dijawab anggukan Jane. Jeffrey berbalik dan hendak 
melangkah. Namun baru beberapa langkah pria itu kembali 
terdiam yang membuat Jane menatapnya bingung. 

“Ada apa? Apa kau melupakan sesuatu?” 

“Ya. Aku melupakannya.” 

Jane mengangkat naik sebelah alisnya. Tak lama Jeffrey 
berbalik dan berjalan kearahnya. Memeluk wanita itu erat 
sementara Jane terdiam di tempatnya. 

“Terima kasih. Dan juga selamat tinggal Jane.” Bisik 
Jeffrey yang terdengar jelas di telinga Jane. Menghasilkan 
senyum tipis di wajah wanita itu. Jane kemudian membalas 
pelukannya tak kalah erat. 

“Selamat tinggal Jeff.” 

Jeffrey melepas pelukannya lebih dulu. Dan tanpa 
mengucapkan apapun, ia berbalik dan berjalan memasuki 
mobilnya. Tak lama, mobil itupun mulai melaju meninggalkan 
halaman luas rumah yang kini resmi menjadi milik Jane. 

Setelah berdiri disana cukup lama, wanita itu pun 
memilih kembali ke dalam rumah. Berjalan menaiki tangga 
dan emasuki kamarnya. Jane mengedarkan pandangannya ke 
seluruh sudut ruangan. Wanita itu kembali menghembuskan 
nafas pelan. 
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'Sepi' 

Kata itu sangat cocok untuk menjelaskan keadaan 
rumahnya saat ini. Walaupun biasanya ia akan lebih sering 
menghabiskan waktunya sendiri sementara Jeffrey 
disibukkan dengan pekerjaan, tapi kali ini rasanya berbeda. 

Tak akan ada lagi yang ia tunggu kedatangannya. Tak 
akan ada lagi sosok pria yang pertama kali ia lihat saat bangun 
tidur. Tak akan ada lagi yang ia siapkan pakaian untuk 
dipakainya pergi bekerja. Tidak akan ada lagi. 

Jane menyandarkan dirinya di bahu ranjang. Menatap 
datar langit-langit kamarnya sembari menghembuskan 
nafasnya kasar. Tanpa ia sadari ia kembali mengingat 
pertanyaan pengacaranya beberapa saat lalu. 

Apa kau tak akan menyesalinya?' 

Menyesal? Apakah Jane mulai menyesali keputusannya? 
Yang Jane ingat, ia telah bertekad tak akan menyesali 
keputusannya di kemudian hari. Dan kini Jane harus 
meyakinkan diri bahwa ia tak akan menyesalinya. 

Jane bangkit dan berjalan menuju meja rias. Hendak 
membersihkan riasan yang masih menempel di wajahnya. 
Tak ada lagi yang bisa ia lakukan selain tidur malam ini. 
Rasanya seluruh tenaganya telah terkuras habis hari ini. 


Jeffrey menempati rumah yang baru ia beli dua hari lalu. 
Tak banyak barang yang ia siapkan. Hanya sebuah ranjang 
dan lemari pakaian. Sebuah sofa yang terletak di ruang 
tengah, beberapa peralatan makan dapur dan tentunya meja 
kerja untuk menunjang pekerjaannya selama berada di 
rumah. 
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Pria itu duduk di sofa dengan sekaleng bir di 
genggamannya. Masih dengan rambutnya yang basah dan 
sebuah handuk yang menggantung di lehernya. Jeffrey 
menenggak bir di tangannya hingga hanya tersisa sedikit 
kemudian meletakkannya di meja. 

Jeffrey menyandarkan kepalanya di bantalan sofa dan 
memejamkan mata. Mencoba mengistirahatkan tubuhnya 
yang terasa lelah. Namun sepasang mata itu kembali terbuka. 

Jeffrey menghembuskan nafas kasar. Sudah dua minggu 
ja mengalami kesulitan tidur. Selama ini selepas bekerja, 
biasanya ia akan langsung tertidur setelah membersihkan 
diri. Tetapi beberapa hari ini terasa berbeda. Ia hanya 
memiliki sedikit waktu tidur hingga membuat kantung 
matanya tampak jelas terlihat. 

Pria itu kembali menghembuskan nafas berat. Ia memijit 
keningnya yang terasa pening. Jeffrey lagi-lagi tidak bisa 
tertidur hingga pagi menyapanya. Sebuah kebiasaan baru 
yang ia rasa tak akan pernah membuatnya terbiasa. 
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BAB 7 : SETELAH PERCERAIAN 


Sebesar apa rasa tak akan bisa diraba. 
Hingga keberadaannya tak lagi ada. 
Aku mulai gundah, dan kau nampak baik-baik saja. 


Sudah enam bulan semenjak Jeffrey dan Jane dinyatakan 
resmi bercerai. Namun kabar perceraian mereka baru ramai 
diberitakan beberapa hari terakhir karena baru tercium 
kabarnya oleh awak media. 

Banyak yang menyayangkan perpisahan keduanya. 
Karena mereka dikenal sebagai pasangan suami istri yang 
begitu harmonis dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 
Tak sedikit yang berspekulasi bahwa keretakan rumah 
tangga mereka terjadi karena adanya pihak ketiga. Jelas 
rumor itu tidak benar. Pada kenyataannya mereka berpisah 
karena mereka menginginkannya. Itu saja. 

Keromantisan yang selama ini mereka tampilkan di 
depan khalayak apakah hanya aksi palsu? Tentu tidak 
semuanya benar. Mereka terlihat kompak di depan kamera 
dan masyarakat karena mereka sudah terbiasa bersama. 
Namun masyarakat menganggapnya sebagai suatu hal yang 
romantis karna mereka adalah pasangan suami istri. 

Anak dari konglomerat berpengaruh, menikahi anak 
bungsu dari keluarga konglomerat lainnya yang juga tak 
kalah berpengaruh. Tentu pasangan ini menjadikan mereka 
pusat perhatian. Tak hanya dalam segi perekonomian, namun 
juga masyarakat pada umumnya. Ditambah dengan sikap 
keduanya yang terkenal memiliki kesan baik, membuat 
mereka begitu di eluh-eluhkan publik. 
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Setelah perceraian itu, tak banyak yang berubah. Kedua 
perusahaan besar tersebut tetap menjalin kerjasama yang 
baik. Tidak dapat mengubah kesepakatan kerja hanya karena 
permasalahan pribadi. 

Jeffrey tetap dengan kesibukannya. Sementara Jane mulai 
mencari kesibukannya sendiri. Seperti saat ini. Jane baru saja 
tiba di rumahnya setelah menghadiri undangan acara amal 
yang diadakan oleh teman lamanya. Acara yang sedikit 
melelahkan tentunya. Karena sejak dulu wanita itu tak begitu 
menyukai keramaian. 

Jane berjalan memasuki kamarnya. Duduk di hadapan 
meja rias dan hendak menghapus riasannya serta melepas 
beberapa aksesoris yang ia kenakan. Namun atensi wanita itu 
teralihkan pada sebuah buku yang terselip di bawah tempat 
tidurnya. Sepertinya benda itu tak sengaja terjatuh saat ia 
membersihkan kamarnya beberapa saat lalu. Jane kemudian 
bangkit dan berjalan kearah benda tersebut. 

Seulas senyum tipis terukir di bibir Jane tat kala ia meraih 
buku itu yang ternyata merupakan novel miliknya yang telah 
lama hilang. Entah mengapa mengingatkannya akan 
perdebatan yang tidak penting antara dirinya dan juga 
mantan suaminya. Perdebatan pertama kali yang terjadi 
diantara mereka. 

Senyuman wanita itu memudar saat ia menatap figura 
besar yang terletak tak jauh dari tempatnya. Masih terpajang 
rapi di dinding. Figura yang menampilkan foto pernikahan 
mereka. 

Dari foto itu tampak jelas mereka begitu kikuk saat 
bersanding. Jane melangkahkan kakinya mendekati figura 
tersebut. Menatapnya lekat sebelum akhirnya kembali 
menghembuskan nafas panjang. 
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Seakan ada sedikit rasa sesak di dada tiap kali ia melihat 
figura di hadapannya. Membuatnya kembali mengenang 
momen yang cukup menyenangkan baginya. 

Seharusnya Jane menanggalkan figura di hadapannya 
bersamaan dengan berakhirnya lima tahun pernikahan 
mereka. Namun untuk alasan yang bahkan Jane tak mengerti, 
ja memilih untuk membiarkannya tetap berada disana. 

“Bagaimana kabarmu?” Gumam wanita itu lirih. 


Kak 


Jeffrey berjalan memasuki lobi utama 
perusahaannya dengan diikuti beberapa pria dan wanita 
berpakaian rapi. Seorang wanita di sebelahnya terlihat sibuk 
berbicara pada pria itu. Sementara Jeffrey menyimaknya 
dengan teliti. 

Beberapa karyawan yang berpapasan dengannya 
menghentikan kegiatan mereka sejenak hanya untuk 
memberi salam pada atasan mereka. 

Setibanya di depan ruang kerjanya, Jeffrey menghentikan 
langkahnya. Ia kemudian berbalik dan menatap bawahannya 
yang masih setia mengikuti langkahnya. 

“Kalian boleh pergi.” Ucap Jeffrey dan tanpa menunggu 
jawaban, ia bergegas masuk ke ruangannya. Pria itu kembali 
menghentikan langkahnya begitu menyadari kehadiran 
seorang wanita yang tengah menunggunya. 

"Sejak kapan kau berada disini Maria? Dimana Damian?" 

"Aku tak melihatnya sejak tadi. Bukankah sekertarismu 
itu sangat malas? Ia jarang berada di tempatnya." 

“Sejujurnya ia memiliki lebih banyak pekerjaan 
dibandingkan denganmu.” Sahut Jeffrey seraya melepas 
jasnya dan meletakkannya di kursi kerjanya. 
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“Ada keperluan apa kau mendatangiku?” 

"Mengapa kalian begitu tega kepadaku?" 

"Apa maksudmu?" Jeffrey menatap sahabatnya itu heran. 
Sementara Maria merubah posisi duduknya dan menatap pria 
itu kesal. 

"Kalian sudah bercerai beberapa bulan yang lalu dan aku 
baru mengetahuinya melalui berita?" 

"Memangnya perceraian adalah suatu hal yang perlu 
dipamerkan?” Timpal Jeffrey yang kini disibukkan dengan 
beberapa berkas di mejanya. 

"Apa yang membuat kalian berpisah? Bukankah kalian 
baik-baik saja selama ini? Lalu apa alasannya?" 

“Sejujurnya kami tak pernah baik-baik saja." Sanggah 
Jeffrey memotong kalimat wanita itu membuat Maria 
menatapnya tidak percaya. Ia bangkit dari duduknya dan 
berjalan mendekat. 

"Apa masalahnya?" Desak wanita itu meletakkan kedua 
telapak tangannya di atas meja. Jeffrey kembali diam. Memilih 
untuk mengabaikan pertanyaannya. 

“Kau benar-benar akan melepaskannya?” 

“Sudah terlambat untuk menanyakan hal itu. Kami sudah 
bercerai.” 

“Jadi mengapa kau melepaskannya saat itu?” 

“Ia mengatakannya padaku Maria. Bahwa ia tak bahagia 
menjalani kehidupan pernikahan denganku.” 

"Dan kau melepasnya begitu saja tanpa berusaha untuk 
membuatnya bahagia?" 

Jeffrey mengangguk ragu menjawab pertanyaan kali ini. 

"Ya tuhan, Jeffrey apa kau memang se pengecut ini?” 

“Maria.” 

“Apa kau bahkan mencintainya?" 
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Pertanyaan wanita itu membuat Jeffrey kembali 
bungkam. Cinta? Sebuah kata yang selama ini tak pernah 
terpikirkan olehnya. Menghasilkan sebuah pertanyaan baru 
bagi pria itu. 

Apakah Jeffret mencintai Jane? Apa benar ia telah jatuh 
cinta pada wanita yang kini menjadi mantan istrinya itu? 
Jawaban seperti apa yang harus ia berikan? Lalu jika memang 
ia mencintai Jane, bukankah semuanya sudah terlambat kini? 

Hanya memikirkannya saja membuat kepala pria itu 
serasa akan meledak. Lalu yang Jeffrey lakukan hanya 
mengunci bibirnya rapat. Tak berkenan untuk menjawab 
pertanyaan yang bahkan tak ia mengerti. 


Kak 


Jane terdiam di meja ruang keluarga. Jam sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam dan wanita itu tidak 
merasakan kantuk sama sekali. Ia telah terbiasa terjaga 
hingga lewat tengah malam. 

Biasanya pada pukul sepuluh hingga sebelas malam, Jane 
akan setia berada di ruangan ini. Menunggu kepulangan 
Jeffrey dari bekerja. Sekedar mengambil tas dan membantu 
melepas jas kerja yang pria itu kenakan. Menyediakan air 
hangat untuk membersihkan diri. Jane sangat senang 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang istri walau cukup 
melelahkan. 

Jane mengusap kedua tangannya yang terasa dingin. 
Udara malam ini memang berada pada suhu terendahnya 
karena akan segera memasuki musim dingin. Wanita itu 
menatap sendu kearah pintu yang berjarak beberapa meter 
dari tempatnya duduk. Tidak akan ada yang datang. Tidak ada 
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juga yang ia nantikan kehadirannya. Jadi untuk apa Jane 
masih berada di tempatnya? 

Suara dering ponsel menyadarkan wanita itu dari 
lamunannya. Jane menoleh pada benda elektronik yang ia 
letakkan begitu saja di atas meja. Dengan segera ia meraih 
ponselnya untuk melihat nama pemanggil. Tidak tertera 
nama siapapun yang terpampang di layar ponsel. Hanya 
deretan nomor tak dikenal membuat Jane mengerutkan 
keningnya bingung. Siapa yang menghubunginya selarut ini? 

Karena tak juga mendapatkan jawaban, panggilan itu pun 
berakhir. Namun saat Jane hendak meletakkan ponselnya 
kembali, panggilan itu kembali berdering. Dengan pemanggil 
yang sama. Jane terdiam sejenak. Menimbang apakah ia akan 
menjawab panggilannya. Dan setelah memutuskan, dengan 
ragu ia menjawab panggilan tersebut. 

“Bagaimana kabarmu Jane?” 

Sebuah suara berat di seberang sana sukses membuat 
senyum di wajah Jane mengembang. Suara yang cukup asing 
di pendengarannya karena telah lama ia tak bertukar sapa 
dengan sang pemilik suara. Namun Jane masih mengingatnya 
cukup baik. Mengenai siapa sosok yang menghubunginya 
saat ini. 

“Thom." 


Kak 


Jane melangkah memasuki sebuah cafe yang terletak tak 
jauh dari tempat tinggalnya. Wanita itu mengedarkan 
pandangannya mencari keberadaan seseorang. Saat ia 
menemukan sosok yang ia cari, seulas senyuman terlukis di 
bibirnya. 
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Dengan melangkahkan kakinya ke sebuah meja yang 
terletak di pojok ruangan. Jane tersenyum menyapa. Disana 
seorang pria tengah duduk santai dan memperhatikan 
keadaan luar melalui jendela. 

“Kebiasaanmu tak pernah berubah." 

Menyadari kehadiran Jane yang kini telah duduk di 
hadapannya, pria itu menoleh kemudian tersenyum tipis. 

“Duduklah. Aku sudah memesan makanan dan minuman 
untukmu.” 

“Kau masih mengingat makanan kesukaanku?” Seru Jane 
senang melihat makanan kesukaannya yang pria itu pesan. 

“Tentu saja aku mengingatnya. Kau selalu meminta ibuku 
membuatkannya untukmu dulu.” 

“Bolehkah aku memesan menu lainnya?" 

“Tentu saja. Kau boleh memakan apapun yang kau mau. 
Aku tak akan melaporkannya pada bibi.” 

Jane tersenyum mendengar candaan Thomas. Sedikit 
teringat kenangannya dulu kala Thomas selalu mengadu pada 
Grace jika Jane memakan makanan yang tak seharusnya ia 
makan. 

Thomas mengacungkan tangannya. Memberi isyarat 
pada pramusaji untuk kembali membuat pesanan. 

"Ada yang bisa saya bantu?" 

“Apa yang ingin kau pesan Jane?” 

“Aku ingin memesan macaroon." 

“Hanya itu saja nona?” 

“Ya. Itu saja.” 

"Baiklah. Mohon ditunggu sebentar." Ucap gadis 
pramusaji tersebut sebelum ia undur diri. 

“Sejak kapan kau menyukai makanan manis?" Thomas 
menatap Jane tak percaya. Seolah menemukan hal baru yang 
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mengejutkan. Pasalnya ia ingat betul jika Jane tidak begitu 
menyukai rasa manis. 

“Akhir-akhir ini aku membutuhkan gula. Sepertinya 
kadar gulaku rendah." Sahut Jane asal. Tak ingin ambil pusing, 
Thomas hanya mengangguk menanggapi jawaban wanita itu. 

"Oh iya, mengapa kau kembali ke tanah kelahiranmu? 
Bukannya karirmu disana cukup menjanjikan?" 

“Apa kau tak suka jika aku kembali?" 

Jane terkekeh mendengar protes yang di layangkan pria 
itu. Obrolan mereka terhenti saat seorang pramusaji datang 
dan meletakkan menu pesanan Jane. 

"Apa kau akan seterusnya berada disini?" 

"Aku rasa begitu." Sahut Thomas seraya meneguk 
minumannya. 

“Lalu bagaimana dengan pekerjaanmu? Apa kau menjadi 
pengangguran?” 

"Kau pikir siapa yang kau ajak bicara? Aku Thomas. 
Thomas Johnson. Sutradara ternama yang karirnya tak 
diragukan lagi. Begitu aku mendarat di negaraku sudah 
banyak perusahaan yang menawarkanku pekerjaan." 

Sahut Thomas menyombongkan dirinya. Sementara Jane 
hanya mengangguk-anggukan kepala sembari asik 
mengunyah macaroon miliknya. 

"Kau sendiri? Bagaimana rasanya bercerai?" 

Jane menghentikan kegiatan mengunyahnya. Ia 
meletakkan garpunya dan meraih tisu kemudian mengusap 
sudut bibirnya. Jane menatap teman masa kecilnya itu 
kemudian tersenyum. 

"Tidak buruk." Sahut Jane tersenyum lebar. Seakan 
meyakinkan jika ia memang berasa begitu. Namun Jane tak 


Eternity Publishing | 71 


mampu menyembunyikan apapun dari Thomas yang sudah 
mengenalnya cukup lama. 

"Bagiku perceraian itu tidak mudah." 

“"Ucapanmu terdengar seolah kau pernah bercerai saja.” 
Ledek Jane berusaha mencairkan suasana. Namun senyum 
simpul yang terbit di wajah Thomas membuat gadis itu 
terdiam dan menatapnya curiga. 

"Kau.. bercerai?" 

Thomas menatapnya sekilas dan mengangguk pelan. 

"Aku tidak pernah memberitahumu ya? Jika aku pernah 
menikah. Tepatnya tiga tahun yang lalu." 

"Hey, tega sekali kau tak memberitahuku." 

"Kau sendiri juga tak memberitahuku tentang 
pernikahanmu. Bahkan kau juga tak memberitahu perihal 
perceraianmu. Aku mendengar dua berita penting itu melalui 
media televisi." Protes Thomas tak terima. 

“Maaf.” 

Keduanya kini kembali diam. Hanya memperhatikan 
suasana cafe yang tak begitu ramai pengunjung. 

“Jane, apa kau menyesal?" Pertanyaan tiba-tiba yang 
Thomas lontarkan tak mendapat jawaban apapun dari Jane. 
Wanita itu hanya diam menatapnya. Thomas kembali 
tersenyum sembari menyeruput habis minumannya. 


Kak 
Jeffrey berjalan menuju cafe langganannya. Hari ini ia 
memutuskan untuk pulang lebih awal karena tidak memiliki 
jadwal penting. Berpikir jika menikmati secangkir cokelat 
panas kesukaannya adalah ide yang baggus. 
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Saat tengah menunggu pesanannya selesai, arah pandang 
pria itu berpusat pada sosok yang begitu familiar. Di sudut 
ruangan, ia melihat Jane. Terlihat cantik seperti biasa. 

Seulas senyum tipis terlukis di bibir Jeffrey. Ia hendak 
menghampiri wanita itu namun langkahnya terhenti saat 
seorang pria yang tak ia kenali menghampiri Jane dan duduk 
di hadapannya. 

Jeffrey mengurungkan niatnya. Hanya memperhatikan 
keduanya dari tempatnya berdiri. Melihat bagaimana mereka 
berbincang, sepertinya Jane mengenal baik sosok asing itu. 

Mereka terlihat bersenda gurau dengan tawa Jane yang 
sesekali terdengar. Terlihat begitu menggemaskan kala Jane 
tertawa sembari bertepuk tangan. Pemandangan yang tak 
pernah Jeffrey lihat sebelumnya. 

Aku tak memiliki teman pria selain Thomas. 

Tiba-tiba Jeffrey kembali teringat akan kalimat yang 
pernah Jane ucapkan. Membuat semuanya jelas mengenai 
siapa sosok yang saat ini melukiskan senyum di wajah elok 
wania itu. 

"Rupanya kau.." Gumam Jeffrey nyaris tak terdengar. 

Tak ingin menyaksikan pemandangan di hadapannya 
lebih lama, Jeffrey berbalik dan melangkah meninggalkan 
cafe tersebut. Melupakan cokelat panas yang telah ia bayar 
sebelumnya. 

Satu hal yang Jeffrey tau dan sangat ia pahami. Bahwa 
pria itu tak menyukai apa yang baru saja dilihatnya. Ada 
sedikit rasa tidak nyaman saat ia mendapati kenyataan 
bahwa bukan dirinyalah yang melukiskan tawa di wajah Jane. 
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Jeffrey memasuki kamar dan merebahkan dirinya di atas 
ranjang. Tangan kanan ia letakkan diatas kening, menatap 
lekat langit-langit kamarnya. Sedari tadi ingatannya berputar 
pada beberapa saat yang lalu ketika ia mendapati mantan 
istrinya bersama seorang pria yang ia yakini adalah Thomas. 
Satu-satunya teman pria yang Jane miliki. 

"Mengapa aku merasa kesal. Gumamnya sembari 
menghembuskan nafas berat. 

Jeffrey bangkit dari tidurnya dan mengusap wajahnya 
gusar. Ia meraih ponselnya dan membuka daftar kontak. 
Pergerakan jarinya terhenti saat tertera nama 'Jane' disana. 
Jeffrey termenung, hanya memandangi tampilan wajah elok 
yang tertera di profil wanita itu. 

Jemari itu tak sengaja memencet tombol berlambang 
telepon berwarna hijau yang membuatnya otomatis 
melakukan sebuah panggilan. Menyadarinya membuat pria 
itu menjadi panik dan dengan segera ia memutus panggilan 
tersebut. 

Tak berselang lama, sebuah pesan masuk berbunyi. 
Jeffrey bergegas meraih kembali ponselnya. Jantungnya 
berdegup tak karuan saat melihat siapa yang mengirim pesan 
tersebut. 

"Ada apa? Aku sedang berada di kamar mandi saat kau 
menghubungiku. Begitulah bunyi pesan yang Jane kirimkan 
padanya. 

Jeffrey menelan ludahnya sebelum mengetik sebuah 
balasan untuk wanita itu. “Tidak sengaja. Maaf. 

Tak ada lagi balasan yang dikirimkan oleh Jane. Jeffrey 
melemparkan ponselnya ke ranjang dan kembali 
merebahkan dirinya. Tatapannya kosong, hanya memandang 
hampa pada langit kamarnya. 


Eternity Publishing | 74 


Ketika Jeffrey hendak memejamkan mata, suara 
notifikasi pesan membuat ia kembali terjaga. Dengan malas ia 
meraih ponselnya untuk melihat nama pengirim. 

‘Bisakah kita bertemu sebentar? Aku akan mengirimkan 
alamat kepadamu. 

Sebuah pesan yang dikirimkan oleh orang yang sama 
yang mengirimnya pesan beberapa saat yang lalu membuat 
kedua pupil mata pria itu membesar. 

Jeffrey mengubah posisinya menjadi duduk. Dengan 
ragu-ragu, jemarinya tergerak untuk mengetikkan balasan. 
Jeffrey meletakkan kembali ponselnya dan berdiri. Seulas 
senyum tipis terlukis di wajah tampan pria itu tanpa ia sadari. 


Kak 


"Apa kabar?" Sapa Jane saat keduanya telah tiba di 
tempat yang dimaksud. Jeffrey menyeruput cokelat 
panas miliknya kemudian tersenyum. 

"Baik. Bagaimana denganmu?" 

"Aku.. juga baik." Sahut Jane terdengar ragu. Jeffrey 
mengangguk mengerti dan kembali mengedarkan pandangan 
ke seluruh sudut ruangan. Malam ini tak banyak pengunjung 
hingga membuatnya dapat lebih bersantai. 

"Aku mengajakmu bertemu karena ada hal yang ingin aku 
bicarakan." 

"Apa itu?" 

Jeffrey menyimak dengan seksama. Bersiap menjadi 
pendengar yang baik. Jane masih diam menatap pria di 
hadapannya. Berpikir haruskah ia mengatakannya atau tidak. 
Namun setelah cukup bergulat dengan pikirannya, Jane 
kembali membulatkan tekad. 

"Soal pesawat dan pulau yang kau berikan padaku." 


Eternity Publishing | 75 


Jeffrey mengernyitkan keningnya. Ia mencondongkan 
tubuhnya, mempersempit jaraknya dengan Jane. 

"Ada apa? Apa itu tidak cukup?" 

Jane membalas tatapan Jeffrey, Kembali terdiam 
beberapa saat sebelum wanita itu menggeleng pelan. 

"Bukan, bukan begitu. Hanya saja.." 

“Lalu apa?" 

“Itu terlalu berlebihan. Aku tak menginginkannya. Kau 
bisa mengambilnya kembali." Sahut Jane mengutarakan 
tujuannya mengajak Jeffrey bertemu. Jeffrey menghela nafas 
pelan, menatap serius wanita di hadapannya. 

“Itu sudah menjadi hakmu. Sesuai dengan perjanjian 
pernikahan, semua itu memang milikmu. Dan juga pulau itu. 
Aku tau kau sangat menyukainya." 

“Tetap saja itu berlebihan. Aku bercerai denganmu bukan 
untuk mendapatkan hal-hal seperti ini." 

"Aku tau. Kau permasalahan tanpa solusi. Maafkan aku 
untuk itu." Potong Jeffrey membuat Jane terdiam. Ada sedikit 
rasa sesak di dadanya saat menatap raut wajah Jeffrey saat 
ini. Pria itu kembali menatap Jane dan tersenyum. 

"Jeff." 

"Jadi Jane, tolong terimalah. Kau berhak 
mendapatkannya. Apa yang akan kau lakukan dengan semua 
benda itu setelahnya terserah padamu." 

"Tapi.." 

“Ini sudah malam. Aku akan mengantarmu." Ucap Jeffrey 
memotong perkataan Jane. Pria itu bangkit dari duduknya 
kemudian berlalu pergi mendahului Jane yang masih duduk 
terdiam. 
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Selama di perjalanan, tak ada percakapan diantara 
keduanya. Yang terdengar hanyalah alunan musik yang 
menemani perjalanan mereka hingga sampai ke tempat 


tujuan. 
Jeffrey memarkirkan mobilnya tepat di depan pintu 
rumah Jane. Wanita itu membuka sabuk 


pengamannya. Namun setelahnya Jane masih terdiam di 
posisinya. Menyadari hal itu, Jeffrey menatapnya bingung. 

"Ada apa?" 

“Tolong sampaikan salamku kepada ayah dan ibu.” 

“Tentu.” 

"Dan juga terima kasih atas semuanya.” Lanjut Jane 
tersenyum tipis dan beranjak keluar dari mobil. Baru 
beberapa langkah, wanita itu berbalik dan menatap Jeffrey 
untuk beberapa saat. Jane kembali tersenyum seraya 
melambaikan tangan sebelum akhirnya berjalan memasuki 
rumahnya. 

Setelah kepergian Jane, Jeffrey tak kunjung melajukan 
mobilnya. Ia masih terdiam memperhatikan rumah besar di 
hadapannya. Memastikan jika lampu kamar wanita itu 
dipadamkan. 

Setelah 30 menit ia menunggu, lampu itu tak kunjung 
padam. Jeffrey melirik pada arloji di tangannya dan waktu 
menunjukkan nyaris tengah malam. Ia memutuskan untuk 
menancap gas mobilnya dan melaju meninggalkan pelataran 
rumah itu. Tak menyadari jika sedari tadi Jane 
memperhatikannya dari balik jendela ruang keluarga. 
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BAB 8 : KABAR 


Menimbang rasa, memerangi pilu. 
Kepadamu yang telah lama aku rindu, 
namun tak seharusnya kutunggu. 


Sudah setahun semenjak Jeffrey dan Jane bercerai. 
Keduanya tak lagi saling menghubungi semenjak mereka 
bertemu beberapa bulan yang lalu. Jane disibukkan dengan 
kegiatan sosialnya, sementara Jeffrey kembali dengan 
rutinitas lamanya. Begitu saja. Seakan pernikahan dan 
perceraian tak pernah terjadi dalam hidup mereka. 

Pemberitaan media mengenai keduanya tak lagi ramai 
diperdengarkan. Opini publik mengenai perceraian keduanya 
tak lagi terdengar. Berganti dengan pemberitaan- 
pemberitaan baru yang lebih menarik untuk dibicarakan. 

Begitulah mereka melupakan kandasnya kehidupan 
pernikahan Jane dan Jeffrey yang sebelumnya begitu 
diidamkan. Bukankah sudah seharusnya begitu? Pada 
akhirnya seemua akan terbiasa, semua akan melupakan. 

Disaat semua orang telah melupakan hubungan 
keduanya, tidak dengan Jeffrey yang tetap menjalin hubungan 
baik dengan keluarga mantan istrinya. Seperti ia yang saat ini 
berbincang akrab dengan Mike dan juga Brian seraya 
menikmati hidangan makan malamnya. 

"Bagaimana ayahmu? Aku dengar ia baru saja menjalani 
operasi mata." 

“Kondisinya sudah membaik." 

“Lain kali aku harus mengajaknya bermain golf. Sudah 
lama kami tak melakukannya." 
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"Apa aku boleh ikut?" Ujar Jeffrey menimpali. 

"Tentu saja. Permainanmu jauh lebih baik dari Alfred.” 
Sahut pria paruh baya itu antusias. 

“Berkunjunglah ke rumah kami sesekali. Kita main catur 
lagi. Aku sudah lama tidak memiliki lawan bermain catur 
yang setara denganku. Brian sangat payah." 

“Ayah saja yang terlalu kejam.” Balas Brian tak terima. 

"Maafkan aku belum sempat berkunjung. Bagaimana 
keadaan ibu?” 

“Ibumu pastinya sangat merindukanmu. Ia selalu 
bertanya kabarmu pada Brian.” 

Jeffrey tersenyum mendengarnya. Sedikit merindukan 
sosok mantan ibu mertua yang sudah seperti ibu kedua 
baginya. 

"Bolehkah ayah bertanya?" 

Jeffrey menatap Mike sesaat. Kemudian pria itu 
mengangguk pelan. "Tentu." 

"Apa tidak bisa kalian bersama lagi?" 

Brian menyikut pelan lengan ayahnya. Meminta pria 
paruh baya itu untuk diam. Merasa tidak nyaman karena 
pertanyaan sang ayah. Sementara Jeffrey masih diam. 

"Maafkan aku karena menanyakan hal seperti ini. Hanya 
saja aku bertanya-tanya apakah ada kemungkinan bagi kalian 
untuk kembali.” 

"Maafkan aku. Ini semua salahku." 

“Lagi-lagi kau hanya mengatakan kalimat yang sama. 
Selama ini kau selalu mengatakan bahwa perceraian ini 
terjadi karena kesalahanmu. Tapi sampai saat ini kami belum 
tau apa permasalahan kalian. Bukankah setidaknya kami 
berhak mengetahuinya? Aku adalah ayah Jane, ingat?" 
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Jeffrey kembali terdiam, kembali disibukkan dengan 
pikirannya sendiri. Sedangkan Mike kini mulai memberinya 
tatapan curiga. 

"Apa kau memiliki wanita lain?" 

Tanya pria paruh baya itu pada akhirnya. Pertanyaan 
yang sama yang Alfred layangkan padanya setahun yang lalu. 
Dengan segera Jeffrey menggeleng menepis tebakan Mike. 

“Tidak. Tidak ada wanita lain." 

“Lalu, apakah anakku yang memiliki pria lain?" 

“Tidak. Tidak ada hal seperti itu dalam pernikahan kami." 

"Lantas apa?" 

"Aku tidak bisa memperlakukannya dengan baik. Aku 
terlalu sibuk dengan duniaku hingga aku tak dapat 
memahami Jane. Ini semua murni kesalahanku." 

Mendengar penjelasan Jeffrey, Mike menghela nafas 
berat. 

"Jika itu permasalahannya, mengapa tidak kalian 
bicarakan baik-baik? Mengapa kau tak memberi pengertian 
kepadanya?" 

"Aku rasa Jane tidak membutuhkan itu." Sahut Jeffrey 
yang kini memberanikan diri membalas tatapan Mike. 

"Aku tau kalian menikah karena kehendak kami. Kalian 
menikah dengan cara yang tidak seharusnya. Aku minta maaf 
untuk itu.” 

"Ayah.." 

“Sekarang, izinkan aku bertanya satu hal lagi.” 

Dengan sigap Jeffrey mengangguk memberi izin pada pria 
paruh baya itu untuk kembali bertanya. 

“Bagaimana perasaanmu pada anakku? Setelah lima 
tahun menikah dengannya, apa kau mencintainya?" 
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Jeffrey tersenyum tipis seraya menjawab. "Bukankah 
pertanyaan itu sudah tak berarti apa-apa saat ini ayah? Kami 
bahkan sudah bercerai.” 

Sahut Jeffrey yang membuat Mark tak mampu lagi 
untuk menimpali. Pria itu benar. Sudah tak ada gunanya lagi 
untuk membicarakan cinta atau sebagainya disaat 
pernikahan mereka telah lama kandas. 


Kak 


Jane terduduk di taman rumahnya. Ia tengah 
mengistirahatkan dirinya setelah lelah bermain bersama 
anjing kesayangannya. Senyum merekah di wajah cantik 
wanita itu melihat anjing berbulu putih itu berlarian 
mengitari taman. 

“J, kemarilah." 

Seru Jane memanggil anjing ras samoyed berwarna putih 
miliknya. Anjing berjenis kelamin perempuan itu pun begitu 
patuh dan menuruti titah sang majikan. J berlari kearah Jane. 

“J, duduk.” 

Jane kembali tersenyum mendapati J menuruti 
perkataannya. Wanita itu berlutut seraya membelai lembut 
kepala anjingnya. 

"Anjing pintar. J-ku akan berulang tahun besok ya? Apa 
yang ingin kau makan? Aku akan meminta bibi untuk 
membuatkan makanan kesukaanmu." 

Ujar Jane mengajak J berbicara sementara J hanya 
membalasnya dengan gongongan. Wanita itu kemudian 
bangkit sembari menggendong anjingnya dan berjalan 
memasuki rumahnya. 

Setibanya di dalam rumah, Jane memasukkan J ke sebuah 
ruangan khusus yang ia sediakan untuk tempat anjingnya 


Eternity Publishing | 81 


beristirahat. Setelah memastikan J melahap habis makanan 
yang ia sediakan, wanita itu pun bangkit dari duduknya dan 
berjalan meninggalkan ruangan tersebut. 

Jane melangkahkan kakinya memasuki kamar. Berjalan 
menuju jendela dan menyingkap tirai yang menutup seluruh 
bagian kaca besar di hadapannya. Wanita itu melipat kedua 
tangannya di depan dada dan menatap lurus pemandangan 
dihadapannya. Jane kembali menghembuskan nafas pelan 
dengan tatapan sendunya. 

“Apakah hari ini akan hujan lagi?” 

Gumam wanita itu memandang langit pagi yang terlihat 
sedikit kelabu. 


Kak 


Jeffrey berjalan menuju ruangannya dengan diikuti oleh 
sekertaris pribadinya, Damian. Pria itu melonggarkan ikatan 
dasi dan membuka jas yang kemudian ia letakkan di kursi 
miliknya kemudian duduk di sofa. 

"Bagaimana?" 

"Saat ini progres sudah mencapai 80 persen pak. Jika 
lembur, dapat diselesaikan dalam waktu seminggu." 

"Tidak. Itu terlalu lama. Sampaikan kepada mereka untuk 
menyelesaikan dalam lima hari." 

"Ya pak? Tapi.." 

Damian mengurungkan niatnya untuk menyanggah 
ucapan Jeffrey kala menyadari tatapan tajam pria itu. 

"Baik pak. Akan saya sampaikan." 

Jeffrey mengangguk puas kemudian bangkit dan berjalan 
menuju jendela ruang kerjanya. Memperhatikan kondisi 
jalanan sore itu yang nampak begitu ramai. 

"Bagaimana dengan yang aku minta waktu itu?" 
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Damian tersenyum tipi dan berjalan menghampiri 
atasannya. 

"Saat ini nona Jane tengah sibuk dengan kegiatan sosial. 
Beliau juga sering mengunjungi beberapa panti asuhan dan 
tengah bersiap untuk meresmikan sekolah untuk anak-anak 
tanpa orang tua yang tak memiliki kesempatan untuk 
bersekolah." 

“Ia membangun sekolah untuk mereka?” 

“Itu yang saya dengar pak.” 

Jeffrey mengangguk mengerti. 

"Baiklah. Kau sudah bekerja keras." 

“Ada lagi yang ingin anda ketahui pak?” 

"Untuk saat ini tidak ada. Kau boleh kembali ke 
tempatmu.” 

“Baik pak.” Sahut Damian beranjak pergi. 

Jeffrey masih diam di tempatnya. Netranya masih 
memandang kendaraan yang berlalu lalang di bawah sana. 
Namun senyum tipis terlukis di bibir pria itu tanpa dapat ia 
cegah. 

“Kau tak berubah sama sekali.” 


"Jane." 

Panggil Thomas saat ia melihat keberadaan Jane ketika 
pria itu baru saja turun dari mobilnya. Jane yang tengah 
menikmati waktu senggangnya menonton beberapa anak 
kecil bermain itu pun menoleh. Ia tersenyum dan 
melambaikan tangannya pada Thomas. Mengisyaratkan agar 
pria itu mendekat. 
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"Apakah semuanya berjalan lancar." Tanya Thomas 
ketika ia tiba di hadapan wanita itu. Jane tersenyum dan 
mengangguk mantap sebagai jawaban atas pertanyaannya. 

“Berkatmu." 

“Tidak. Ini semua karena kepedulianmu terhadap 
mereka.” 

“Aku tidak bisa mewujudkannya tanpa bantuanmu.” 

"Kau memiliki niat untuk membantu mereka yang 
membutuhkan. Tentu aku harus membantumu." 

Sahut Thomas bangga sembari melipat kedua tangannya 
di depan dada. Jane tersenyum dan kembali memperhatikan 
beberapa anak-anak yang tengah bersenda gurau dan 
tertawa. 

“Thom.” 

“Ya?” 

“Mereka akan mendapat pendidikan yang lebih baik 
bukan?” 

“Tentu. Sekolah yang kau bangun akan merekrut 
pengajar terbaik di negara kita. Akan aku pastikan mereka 
mendapat pendidikan yang layak.” 

Jane membalas tatapan Thomas dan keduanya kembali 
tersenyum. Wanita itu kemudian mengulurkan tangannya. 

“Ayo.” 

Thomas mengangkat sebelah alisnya dan menatap Jane 
bingung. Sementara senyum wanita itu kembali terlukis. 
“Sudah lama kita tak bermain dengan mereka.” 

Thomas tersenyum dan menerima uluran tangan Jane. 
“Baiklah. Ayo bersenang-senang hari ini Jane.” 

Jane mengangguk bersemangat da menyamakan 
langkahnya dengan Thomas. Namun ketika langkahnya 
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semakin dekat dengan anak-anak yang kini asik bermain, 
netranya menangkap sosok yang telah lama tak ia lihat. 

Jeffrey Albern. Pria yang sempat hadir dalam lima tahun 
hidupnya itu berdiri tak jauh darinya. Membalas tatapannya 
dan terlihat sama terkejutnya dengan wanita itu. 

“Jane, ada apa?” 

Tanya Thomas yang menyadari Jane masih terdiam di 
tempatnya. Ia mengikuti arah pandang Jane dan menyadari 
kehadiran sosok lain yang mencuri perhatian wanita itu. 
Walau Thomas tak pernah bertemu dengannya, ia tau bahwa 
sosok itu adalah mantan suami Jane karena sering melihatnya 
di televisi. 

Jeffrey memustuskan untuk mendekat lebih dulu. Hingga 
langkahnya berhenti tepat di hadapan Jane. Pria itu 
tersenyum menyapa. Senyuman yang bagaikan sebuah 
pelepas rindu yang tak Jane sadari sebelumnya. 

“Bagaimana kabarmu?" 

Sapa Jeffrey dengan suara beratnya. Suara ini, suara yang 
membuat Jane merasa tak terbiasa karena tak lagi 
mendengarnya semenjak perceraian mereka. Jane membalas 
sapaannya dengan senyuman. 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

"Ada rapat yang kuhadiri di sekitar sini." 

"Begitu." 

"Bagaimana jika kita.." 

Jeffrey menggantungkan kalimatnya begitu menyadari 
kehadiran Thomas yang berada tak jauh darinya. Menyadari 
jika Jeffrey tengah menatapnya, Thomas tersenyum dan 
memutuskan mendekat hanya untuk menyapa. 

"Hai. Aku Thomas. Teman Jane.” 

“Aku mendengar banyak hal tentangmu." 
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“Apakah Jane menceritakan tentangku?” 

Thomas beralih menatap Jane kemudian tersenyum. 
Jeffrey hanya menanggapi pertanyaan basa-basi Thomas 
dengan anggukan. Ia beralih menatap arloji di tangannya 
sebelum kembali pada dua orang di hadapannya. 

“Aku harus pergi." 

Tanpa menunggu balasan Jane, ia bergegas pergi 
meninggalkan keduanya. Hal yang sedikit disayangkan bagi 
Jane yang kini menatap punggung pria yang semakin menjauh 
dari jarak pandangnya. 

“Jane?” 

"Ayo. Anak-anak sudah menunggu." 

Jane menarik tangan Thomas sementara pria itu hanya 
mengangguk mengiyakan. 


Kak 
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BAB 9 : WAKTU 


Orang bilang ini hanya tentang waktu. 
Sepertinya mereka benar. 
Karena waktu perlahan mulai menyiksaku. 


Jeffrey duduk di balik meja kerjanya. Memeriksa 
beberapa dokumen perusahaan yang harus segera ia tanda 
tangani. Di hadapannya berdiri beberapa orang karyawan 
yang menanti dengan sadar. 

Setelah selesai memeriksa semua berkas, pria itu segera 
menandatanganinya kemudian menutup kembali map 
tersebut. Jeffrey memperhatikan mereka dengan seksama. 
Kemudian seulas senyum tipis terlukis di bibirnya. 

"Kerja bagus." Ucapnya yang membuat mereka 
mendongak dan menatap Jeffrey tidak percaya. 

“Mengapa diam saja? Ambil ini dan lanjutkan pekerjaan 
kalian." 

"Ba..baik pak.” Sahut salah seorang dari mereka yang 
memberanikan diri untuk maju dan mengambil berkasnya. 

Setelah semua bawahannya meninggalkan ruangan, 
Jeffrey bangkit dari duduknya dan berjalan menuju jendela. 
Menatap langit sore yang berwarna jingga. Senyum yang 
semula ia tampilkan sebelumnya perlahan memudar. 

Tatapannya pria itu kosong namun tidak dengan benak 
Jeffrey yang akhir-akhir ini seolah terisi penuh. Tak hanya 
perihal pekerjaan melainkan juga seorang Jane Brionette 
yang secara perlahan mengubahnya seperti orang gila. 

Jeffrey menghembuskan nafas panjang sembari 
melonggarkan ikatan dasi yang seolah terasa begitu 
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mencekiknya. Pertemuannya dengan Jane beberapa hari lalu 
kembali membuatnya tak tenang. Terlebih dengan kehadiran 
Thomas yang bagaikan parasit di mata pria itu. Selalu 
menempel pada Jane kemanapun mantan istrinya itu berada. 
Karena memikirkannya, ia jadi tak bisa fokus dengan 
pekerjaannya dan Jeffrey sangat membenci hal itu. 


Kak 


Jane tersenyum melihat anak-anak penghuni panti 
asuhan yang sering ia kunjungi menyukai mainan-mainan 
baru yang ia bawa. Melihat bagaimana mereka tersenyum dan 
tertawa selalu mampu membawa penghiburan bagi Jane yang 
akhir-akhir ini seolah membutuhkannya. 

“Kau menyukainya Emily?” Tanya Jane seraya mengusap 
lembut kepala gadis berambut kepang di sampingnya. Gadis 
mungil yang tengah memeluk boneka beruang yang baru saja 
di dapatkannya itu hanya mengangguk antusias dengan 
senyum ceria di wajah imutnya. 

“Anak-anak, apa yang harus kalian ucapkan jika 
mendapatkan hadiah?” 

Jane menoleh ke asal suara dan tersenyum ketika melihat 
kehadiran seorang wanita paruh baya yang merupakan 
kepala panti asuhan yang ia datangi. Anak-anak yang semula 
melupakan kehadiran Jane karena mainan-mainan yang ia 
bawa, kini berlari kearahnya. 

“Terima kasih ibu Jane.” Ucap mereka bersamaan dan 
memeluk Jane bergantian. 

“Sekarang pergilah bermain. Tetapi ingat waktu untuk 
tidur.” 

“Baik ibu Jodie.” 
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Sahut mereka dan bergegas pergi meninggalkan 
keduanya yang kini duduk bersebelahan. 

“Bagaimana harimu, Jane?” 

“Cukup baik. Bagaimana kesehatan anda?” 

“Seperti yang kau tau, di usiaku yang sudah tak muda lagi, 
sehat seolah menjadi hal yang mahal untukku.” Sahutnya 
yang membuat Jane menatapnya. 

“Apa anda sedang sakit?” 

“Orang-orang biasa menyebutnya sebagai penyakit orang 
tua?” 

Ujar Jodie setengah bercanda dan tertawa setelahnya. 

“Kau sendiri bagaimana Jane?” 

“Aku baik.” Sahut wanita itu kembali tersenyum dan 
mengalihkan pandangan. 

“Bukan itu yang aku tanyakan.” 

Ujar Jodie membuat Jane kembali menatapnya. Tak 
mengerti dengan arah pembicaraan wanita paruh baya di 
hadapannya. 

“Apa kau sudah baik-baik saja?” 

“Apa kau sudah menyembuhkan lukamu?" 

Dua pertanyaan yang kembali Jodie layangkan menjadi 
jawaban atas pertanyaan di benaknya. Jane beralih pada 
langit malam yang menampilkan hamparan bintang yang 
bersinar dengan indahnya. 

“Aku tidak tau. Apakah aku sudah baik-baik saja atau 
tidak.” 

Jodie mengangguk mengerti. Jemari keriput itu bergerak 
menggenggam kedua tangan Jane hingga wanita itu kembali 
menatapnya. 

“Dalam hidup, tidak semuanya dapat berjalan seperti 
keinginanmu. Ada kalanya kau harus berjuang keras untuk 
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mendapatkan apa yang kau inginkan. Namun di waktu lain, 
tidak ada salahnya untuk beristirahat sejenak. Kau mengerti 
maksudku Jane?” 

Jane mengangguk dan membalas genggaman tangan 
Jodie. 

“Semua hanya masalah waktu. Pada akhirnya kau akan 
baik-baik saja.” 

Jane beralih menatap langit malam dan menggumamkan 
sebuah kata di udara, “Waktu ya?” 

"Apa yang kalian lakukan disini?" 

Kedua wanita itu menoleh begitu mendengar suara 
Thomas. Pria itu berjalan mendekat dengan membuat sebuah 
kantung tas. 

“Anak-anak dimana?” Tanya pria itu lagi begitu tiba di 
hadapan Jane dan Jodie. 

“Mereka pergi meninggalkanku setelah mendapatkan 
apa yang mereka inginkan.” Sahut Jane berpura-pura sedih. 

“Apa yang kau bawa?” 

Thomas mengeluarkan barang dari tas yang ia bawa. 
Sebuah syal yang ia rajut sendiri. Thomas mendekat pada 
Jodie dan mengalungkan syal yang dibawanya pada leher 
wanita paruh baya itu. 

“Terima kasih.” 

"Bagaimana kabarmu Jodie?” 

“Seperti yang kau lihat. Aku sudah tua.” Ujar wanita itu 
tertawa. 

Jane bangkit dan memukul pelan lengan laki-laki itu. 
“Dimana sopan santunmu? Mengapa memanggil ibu dengan 
sebutan nama?” 
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“Tidak apa-apa Jane. Aku sudah terbiasa dengan anak 
nakal ini. Ujar Jodie menimpali sementara Thomas 
tersenyum menampilkan deretan gigi putihnya. 

“Ini sudah malam. Ayo aku antar pulang." 

Mendengar perkataan Thomas, Jane melihat jam pada 
ponselnya kemudian mengangguk setuju. “Ibu, sepertinya 
kami harus segera pulang.” 

“Kalian tak menginap? Aku pikir kalian akan tidur disini. 

Jane tersenyum tipis dan menggeleng pelan. “Lain kali 
saja.” 

“Baiklah. Berhati-hatilah di jalan. Thomas, berkendaralah 
dengan hati-hati.” 

Thomas mengangkat telapak tangan dan meletakkannya 
di pelipis sebelah kanan. Memberi tanda hormat. 

“Kami pergi bu.” Pamit Jane seraya memeluk Jodie. 
Wanita paruh baya itu tersenyum dan mengangguk pelan. 


Kak 


"Sepertinya harimu sangat baik saat ini." 

Ucap Thomas saat perjalanan pulang keduanya. Jane yang 
sejak tadi hanya diam dengan senyumannya itu menoleh dan 
menatap Thomas. Jane kembali tersenyum dan mengangguk 
setuju. 

"Bertemu mereka seperti mengisi kembali tenagaku." 

Suara panggilan masuk milik Thomas membuat 
keduanya lantas menatap ponsel Thomas yang terletak di 
atas dashboard. 

“Siapa?” 

“Salah satu rekanku.” 

“Sepertinya itu telepon penting. Bukankah kau harus 
menjawabnya?" 
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Thomas menepikan dan menghentikan mobilnya di 
pinggir jalan kemudian menjawab panggilan tersebut. Cukup 
lama ia berbicara dengan seseorang di seberang sana. 
Walaupun Jane tak tau apa yang mereka bicarakan, tetapi 
sepertinya merupakan hal yang penting. 

Setelah beberapa menit berlalu, panggilan itu berakhir. 
Dan yang pertama kali Jane dengar adalah dengusan pelan 
Thomas. 

"Ada apa?" Tanya Jane penasaran. Thomas balas 
menatapnya dan hanya diam. Terlihat menimbang-nimbang. 

"Ada masalah dengan properti pembuatan film.” 

“Lalu?” 

“Aku diminta datang langsung ke lokasi." 

"Kalau begitu pergilah." 

Thomas mengangguk setuju dan menyalakan kembali 
mesin mobilnya. “Setelah aku mengantarmu.” 

“Tidak. Jarak dari sini ke rumahku masih jauh." 

“Tidak. Aku akan mengantarmu sampai rumah." 

“Mereka pasti sudah menunggumu. Di persimpangan 
depan ada halte bus. Kau bisa menurunkan aku disana.” Tolak 
Jane’ Thomas kembali menatapnya dan terlihat ragu. 

"Kau yakin?" 

Jane mengangguk pasti. Ia kembali mengarahkan 
telunjuknya pada jalanan. Halte bus yang Jane maksud sudah 
terlihat dari tempat mereka berada. Setelah memastikan 
halte itu cukup ramai oleh calon penumpang, Thomas 
akhirnya mengangguk setuju. Ia mempercepat laju kendaraan 
dan menghentikannya di halte yang Jane maksud. 

"Hubungi aku jika sudah sampai rumah." 

Sembari melepas sabuk pengamannya, Jane mengangguk 
menanggapi. Jane bergegas keluar dari mobil kemudian 
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melambaikan tangannya sebelum Thomas kembali menancap 
pedal gasnya. 

Jane berjalan menuju salah satu bangku dan duduk 
disana. Menunggu bus yang akan mengantarnya sampai ke 
rumah atau mungkin menemukan taksi yang secara 
kebetulan melintas. Sembari menunggu, Jane membuka tas 
dan meraih ponselnya. Berniat untuk membuka aplikasi game 
guna menghilangkan rasa bosan karena ia tau bahwa bus 
yang akan membawanya tak akan datang dalam waktu dekat. 

Saat tengah sibuk dengan ponsel di tangannya, sebuah 
mobil berhenti tepat di hadapannya. Jane mendengar suara 
beberapa orang yang tengah berbisik. Merasa jika tengah di 
perhatikan, wanita itu mendongak dan memperhatikan 
beberapa orang yang terlihat memperhatikannya. 

“Jane.” 

Suara panggilan membuat Jane menoleh keasal suara. 
Jeffrey berada di dalam mobil yang berhenti tepat di 
hadapannya. 

“Apa yang kau lakukan disini?” 

“Menunggu bus.” Sahut Jane ragu dan kembali melirik 
kearah beberapa orang yang diam-diam menyimak 
percakapan mereka. 

"Masuklah. Aku akan mengantarmu.”" 

“Tidak perlu. Sebentar lagi bus akan lewat.” 

“Tak ada bus menuju rumahmu di jam ini. Taksi juga 
jarang lewat jalan ini. Sahutnya sementara Jane masih 
terdiam. Tak sabar, pria itu pun bergegas keluar dan 
membukakan pintu mobil untuknya. 

“Masuklah. Jika kau tak ingin menginap di halte.” 

Dengan ragu, Jane mengangguk kemudian bangkit. 
Berjalan dan memasuki mobil pria itu. Jeffrey beralih 


Eternity Publishing | 93 


menatap beberapa orang di halte yang tiba-tiba menjadi 
senyap. Seolah mengerti bahwa mereka tengah mendapat 
peringatan untuk tak membuat gosip atau hal lainnya. 

Jeffrey berjalan mengitari mobilnya kemudian masuk dan 
duduk di kursi kemudi. Mulai melajukan kendaraannya 
menuju rumah Jane. 

Selama di perjalanan, tidak ada satupun dari mereka yang 
berniat untuk buka suara. Yang terdengar hanyalah lantunan 
musik yang bersenandung dari pemutar musik mobil Jeffrey. 
Hingga 20 menit setelahnya, mobil yang mereka kendarai 
telah terparkir di halaman rumah Jane. 

“Terima kasih." 

Ucapnya sebelum melangkah keluar dari mobil. 
Sementara Jeffrey tak bergeming dari tempatnya. Sesaat 
setelah Jane keluar, tak menunggu lama, Jeffrey melajukan 
kembali mobilnya. Meninggalkan Jane yang masih menatap 
kepergiannya. 

Setelah terdiam cukup lama, Jane berbalik dan hendak 
berjalan menaiki tangga menuju pintu rumahnya. Namun 
baru beberapa langkah, Jane berbalik begitu mendengar 
suara deru mesin mobil. Itu mobil milik Thomas. Apakah pria 
itu sudah menyelesaikan pekerjaannya? 

Thomas bergegas keluar dari mobil yang ia kendarai dan 
menatap Jane dari bawah. Thomas melambaikan tangannya 
kemudian berjalan menaiki tangga dan menghampiri Jane. 

“Kau baru sampai rumah, Jane?” Tanya Thomas dan Jane 
hanya mengangguk. 

“Apa kau sudah menyelesaikan pekerjaanmu?" 

“Belum.” 

Jane mengernyit heran mendengar jawaban Thomas. 

“Lalu apa yang kau lakukan disini?” 


Eternity Publishing | 94 


“Aku rasa aku harus mengatakannya padamu sekarang. 
Jika tak ingin menyesalinya di kemudian hari.” 

“Kau harus mengatakannya sekarang?” 

“Ya. Harus sekarang.” Ucap Thomas mengangguk mantap. 

“Apa yang ini kau katakan?” 

Tanya Jane yang kini mulai penasaran. Thomas menatap 
lekat sepasang manik mata wanita itu seraya menarik nafas 
panjang dan menghembuskannya perlahan. 

"Jane, aku tau ini terdengar tidak pantas. Aku juga tau jika 
kau belum siap." 

Jane tersenyum geli melihat Thomas yang terlihat gugup 
saat ini. Tidak seperti Thomas yang ia kenal. 

"Apa yang ingin kau bicarakan sebenarnya?" 

“Aku menyukaimu." 

Sebuah kalimat singkat yang hanya terdiri dari dua kata 
itu sukses membuat senyuman di wajah Jane memudar. 
Berganti dengan ekspresi terkejut. Thomas dengan segala 
kejutannya. 

"Aku tau ini terlalu mendadak. Tapi aku sudah 
menyukaimu sejak lama. Hanya saja saat itu aku tak memiliki 
keberanian untuk mengutarakannya. Dan tentunya karena 
status kita sebelumnya-” Pria itu menggantungkan 
kalimatnya, memberanikan diri membalas tatapan Jane. 

"Aku memang tidak cukup baik. Tapi ada banyak hal yang 
ingin kulakukan denganmu." 

"Thom." 

Thomas menatap Jane penuh harap. Menggenggam 
lembut kedua tangan Jane. 

“Jadi, bisakah kau mencoba membuka hatimu untukku?" 
Pinta pria itu lembut. Jane menatap lekat sepasang mata 
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kecoklatan milik Thomas. Ia tau tidak ada kebohongan 
maupun keraguan dari ucapan Thomas. 

“Aku tak akan memintamu untuk menjawab 
pertanyaanku sekarang. Kau bisa menggunakan waktumu 
untuk mempertimbangkannya. Tapi jika pada akhirnya 
jawabanmu adalah tidak, aku berharap kita masih bisa 
berteman.” 

Thomas menghela nafas panjang. Merasa lega setelah 
berhasil mengungkapkan perasaannya sejak belasan tahun 
lalu. 

“Aku sudah mengatakannya. Jadi sebaiknya aku harus 
pergi sekarang.” Ujar Thomas yang kini beralih menatap jam 
tangannya. Pria itu berbalik dan hendak berjalan menuruni 
tangga sebelum Jane menahan langkahnya. 

“Aku rasa aku harus menjawabnya sekarang.” 

“Kau tidak perlu terburu-buru. Kau bisa memikirkannya” 

“Aku ingin mencobanya Thom.” 

Thomas terdiam. Menatap Jane tak percaya sementara 
wanita itu tersenyum melihatnya. 

“Jane.” 

“Hal-hal yang ingin kau lakukan denganku, ayo kita 
mencobanya.” 

Pria itu masih diam di tempatnya. Berusaha mencari 
makna dari setiap ucapan yang di dengarnya saat ini. Dan 
setelah menelusuri manik mata kecoklatan itu, Thomas 
menarik satu kesimpulan. 

Tak ada keraguan dari jawaban Jane. Wanita itu terlihat 
yakin dengan keputusannya. Menyadari hal tersebut, 
mengukir senyuman lebar di wajah Thomas. Ia kembali 
mendekat dan merengkuh Jane ke dalam dekapannya. 

“Terima kasih. Aku akan berusaha." 


Eternity Publishing | 96 


Jane tersenyum dan membalas pelukan Thomas. Ya. 
Ini sudah setahun sejak perceraianya. Tak ada salahnya bagi 
wanita itu untuk kembali mencoba. Menjalani hubungan 
romansa yang sesungguhnya, yang tak pernah ia rasakan 
sebelumnya. 

Terlalu larut dalam kebahagiaan yang mereka ciptakan 
sendiri hingga membuat Jane tak menyadari keberadaan 
sebuah mobil yang terparkir tak jauh dari posisi mereka. Di 
dalam sana, Jeffrey menatap sendu pemandangan di 
hadapannya. Ia menunduk dan tersenyum kecut sebelum 
akhirnya memutuskan untuk melajukan kembali mobilnya. 


Kak 
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BAB 10 : MENYESAL 


Aku tersesat.. 
Tenggelam dalam angan yang memabukkan. 
Dimanakah jalan pulang? 
Aku ingin kembali. 


Jeffrey mengendarai mobilnya keluar dari halaman 
rumah Jane dengan alunan musik yang masih setia 
bersenandung menemani perjalanannya. Untuk sesaat 
perhatian pria itu beralih pada sebuah kotak kecil yang 
terletak di kursi belakang. Ia baru ingat jika tujuan awalnya 
memang hendak menemui Jane untuk memberikan kue 
kesukaan wanita itu. 

Jeffrey segera memutar balik laju mobilnya untuk 
kembali ke rumah Jane. Namun saat baru tiba di dekat 
gerbang, Jeffrey menginjak pedal rem begitu melihat dua 
orang yang terlihat tengah dalam pembicaraan serius. Jane 
dan Thomas. Mengundang tanda tanya bagi Jeffrey mengenai 
hal apa yang mereka bicarakan selarut ini. 

Pria itu kemudian hanya dapat terdiam ketika Thomas 
mendekati dan memeluk Jane erat. Kuku-kuku jemarinya 
memutih saat ia mengeratkan pegangannya pada gagang setir 
mobil. Jeffrey menghela nafas berat. Ia tertunduk lesu dan 
tersenyum masam. Enggan berlama-lama, ia menyalakan 
kembali mesin mobil dan melaju menjauh. 

Sementara itu Thomas melepas pelukannya dan 
mengusap pelan puncak kepala Jane. "Ini sudah malam. 
Masuklah. Aku harus pergi." 

“Sekarang?” 
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Thomas mengangguk sembari melambaikan tangan. 
Masih menatap Jane, Thomas berjalan pelan menuruni 
tangga. 

“Sampai bertemu besok Jane.” 

Jane tersenyum dan membalas lambaian tangan pria itu. 
Setelah memastikan mobil yang Thomas kendarai tak lagi 
terlihat, Jane memutuskan untuk kembali ke dalam 
rumahnya. 


kkk 


Dengan menundukkan kepala, Jeffrey melangkah gontai 
memasuki ruang kerjanya. Ia meletakkan dua kaleng bir yang 
ia bawa sebelumnya di atas meja dan terduduk di kursinya. 

Jeffrey mulai membuka kaleng bir miliknya dan hendak 
meneguknya hingga habis. Namun pergerakan pria itu 
kembali terhenti. Ia memandang minuman beralkohol itu 
cukup lama hingga helaan nafas panjang lolos dari bibirnya. 
Jeffrey meletakkan kembali minumannya di atas meja. 
Sepertinya pria itu sedang tidak ingin mabuk saat ini. 

Jeffrey beralih pada bolpoin miliknya. Ia meraih bolpoin 
tersebut dan seulas senyum tipis terlukis di wajahnya. Hanya 
memandang bolpoin pemberian Jane selalu mampu membuat 
perasaan pria itu menjadi lebih baik. 

“Jane.” Panggilnya seakan wanita yang kini memenuhi 
pikirannya itu tengah berada disana. Untuk kesekian kalinya 
Jeffrey kembali menghela nafas. Seolah dengan 
melakukannya dapat mengurangi atau bahkan 
menghilangkan rasa sesak yang memenuhi dada. Jeffrey 
merasa tersakiti. Oleh suatu alasan yang bahkan tak ia 
mengerti. 
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Kaka 


Jemari lentik itu bergerak lihai diantara tiap tuts tuts 
piano yang menghasilkan alunan melodi yang terdengar 
indah. Malam ini Jane menghabiskan waktunya di akhir hari 
dengan bermain piano. Kegiatan yang jarang ia lakukan akhir- 
akhir ini. 

Permainan melodi indah yang Jane mainkan seketika 
terhenti begitu ponsel miliknya berbunyi. Ia menatap sekilas 
layar ponselnya yang menyala. Jane meraih benda elektronik 
itu dan melihat nama pemanggil. Jane mengerutkan 
keningnya bingung kala melihat nama Jeffrey yang tertera di 
layar ponselnya. 

“Halo.” 

Jane menatap kembali ponselnya begitu tak mendapat 
jawaban apapun disana. 

“Jeff?” 

Terdengar helaan nafas kasar yang menyapa indera 
pendengaran wanita itu setelah keheningan yang ia dapati. 

“Halo?” 

"Maaf, aku-." 

"Kau tidak sengaja menelfonku lagi?" 

“Ya.” Sahut Jeffrey cepat. Namun tak lama pria itu kembali 
bersuara. 

“Tidak. Aku rasa, maksudku..." 

"Kau baik-baik saja?" 

Tak ada lagi kalimat yang Jeffrey ucapkan. Pria itu 
mengakhiri panggilannya begitu saja. Memberi perasaan tak 
nyaman bagi Jane. Ia mencoba menghubungi Jeffrey kembali. 
Namun mantan suaminya itu tak menjawab panggilannya. 
Jane kembali melakukan panggilan. Namun tidak ia tujukan 
pada Jeffrey. 
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“Damian.” 

“Nona Jane?” 

“Aku rasa aku harus bertanya padamu.” 

“Ada yang bisa saya bantu nona?” 

“Beri aku alamat rumah Jeffrey.” Ucap wanita itu tegas. 


kkk 


Setelah memarkirkan mobilnya, Jane bergegas keluar dan 
berjalan menuju pintu rumah. Jane menghentikan 
langkahnya begitu berada tepat di depan pintu rumah Jeffrey. 
Ragu-ragu apakah ia harus mengetuk pintu di hadapannya. 

“Mengapa aku disini.. 
perbuatannya sendiri. 

Jane hendak berbalik namun perhatian wanita itu beralih 


” 


Gumam Jane saat menyadari 


pada pintu yang sedikit terbuka. Apa yang terjadi hingga 
membuat Jeffrey yang dikenal begitu detail itu bahkan lupa 
menutup pintu rumahnya? 

Jane kembali mendekat dan dengan ragu-ragu meraih 
gagang pintu dan hendak membukanya. Namun disaat 
bersamaan pintu terbuka lebar. Jeffrey berada tepat 
dihadapannya. Dengan penampilannya yang terlihat sedikit 
kacau. Jauh dari penampilan yang selalu Jeffrey perlihatkan 
selama ini. 

“Jane?” 

Panggil pria itu ragu. Seakan tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya saat ini. 

"Kau mabuk?" Tanya Jane begitu mencium aroma alkohol 
yang begitu kuat dari Jeffrey. Pria itu hanya diam 
menatapnya. Merasa tak nyaman dengan tatapan itu, Jane 
menerobos masuk melewati Jeffrey. 
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“Dari mana kau tau rumahku?" Tanya Jeffrey setelah 
menutup pintu rumahnya. Ia duduk di sofa seraya memijit 
keningnya yang terasa pening. 

Jane menatap Jeffrey sejenak lalu berjalan menuju dapur 
dan membuka pintu kulkas. Wanita itu menghela nafas pelan 
melihat isi kulkas yang ia dapati hanya kaleng-kaleng bir dan 
beberapa botol air mineral disana serta beberapa bungkus 
makanan cepat saji. 

“Sejak kapan kau jadi penyuka alkohol? Kau kan tidak 
bisa meminumnya." Tanya Jane yang tidak mendapat 
jawaban apapun. Jane kemudian bangkit dan berjalan 
kembali menghampiri Jeffrey. 

"Kau tidak memiliki bahan makanan apapun?” 

"Aku tidak punya waktu untuk makan di rumah." 

"Dan kau punya waktu untuk itu?" Sindir Jane menatap 
beberapa kaleng bir kosong di meja. 

Jane berlutut dan meraih beberapa sampah yang 
berserakan kemudian membersihkannya. Mengabaikan 
Jeffrey yang masih menatapnya dalam diam. 

"Dengan pekerjaanmu yang menguras waktu dan tenaga, 
jangan terlalu sering memakan makanan cepat saji. Jangan 
juga selalu makan di luar. Itu tidak sehat dan sangat boros. 
Gunakan bahan masakan yang sudah ada. Kau kan bisa 
memasak. Dan juga jika persediaannya sudah menipis, kau 
bisa meluangkan waktumu sehabis bekerja untuk-" 

"Kau cerewet." 

Jane menghentikan kegiatannya dan menatap Jeffrey 
yang kini bangkit. 

“Kau tidak berubah Jane.” 

Ucap pria itu tersenyum tipis. Senyum itu, senyuman 
yang amat jarang Jane lihat bahkan saat keduanya masih 
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terikat pernikahan. Senyuman tipis namun begitu 
meneduhkan. Senyuman yang memberi rasa nyaman 
setidaknya bagi Jane. 

“Jeff-“ 

Jane tak melanjutkan ucapannya saat pria itu roboh dan 
jatuh ke dalam pelukannya. Jane dengan sigap menangkap 
tubuh Jeffrey dan mmbuatnya nyaris kehilangan 
keseimbangan. 

“Jeff. Panggil Jane masih memeluk tubuh besar itu. 
Tubuh yang bahkan jauh lebih besar dari tubuh mungilnya. 
Tak ada lagi suara yang terdengar. Sepertinya Jeffrey telah 
tenggelam dalam tidurnya. 

Dengan bersusah payah, Jane memapah Jeffrey menuju 
sofa kemudian merebahkannya disana. Wanita itu menatap 
lekat sosok yang kini terlelap. Keningnya berkerut dan 
penampilannya saat ini seakan membuat Jane enggan untuk 
beranjak. 

Jane tertegun saat menyadari buliran bening mengalir 
dari sudut mata Jeffrey. Dengan lembut, ia menggerakkan 
jemarinya, menghapus air mata pria itu. Namun ia terdiam 
ketika Jeffrey meraih tangannya dan menggenggamnya erat. 

Sepasang mata itu masih terpejam dan Jane masih berada 
ditempatnya. Tak mampu untuk melepaskan dirinya dari 
situasi ini. Jantung Jane berdebar tak karuan, tak berirama 
seperti biasanya. 

Situasi saat ini menghasilkan perasaan sesak di dada. 
Jane tersadar, bahwa ia tak mampu lagi memungkirinya. 
Bahwa ia sangat merindukan sosok di hadapannya. Bahwa 
terpisah dari Jeffrey mampu merubah seluruh kehidupannya 
sedemikian parah. Bahwa sepertinya ia mulai menyesali 
keputusannya saat itu. 
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Jane membalas genggaman tangan Jeffrey. Dan buliran 
bening yang sedari tadi ia tahan, pada akhirnya mengalir 
begitu saja tanpa permisi. 


Kak 


Jeffrey mengerjapkan mata begitu sinar matahari 
menerpa wajah lelapnya. Ia menatap langit-langit rumahnya 
seraya memegangi kepalanya yang masih terasa sedikit sakit. 
Perlahan ia bangkit dan berjalan menuju dapur. Membuka 
pintu kulkas dan mengambil sebotol air minum kemudian 
menenggaknya hingga habis. 

Ketika ia kembali menutup pintu kulkas, pandangan pria 
itu terfokus pada secarik kertas yang menempel disana. 
Jeffrey meraih kertas tersebut dan membacanya. 

'Aku sudah membuatkan sarapan. Hangatkan lagi jika 
sudah dingin.' 

Begitulah isi surat tersebut. Jeffrey mengernyitkan 
keningnya bingung. Berfikir siapakah yang datang 
berkunjung sepagi ini hanya untuk membuatkannya sarapan 
untuknya. Rasanya tak mungkin jika Damian atau bahkan 
kedua orang tuanya. Jeffrey berpikir keras dan seketika ia 
teringat akan kejadian semalam. 

Jeffrey berjalan menuju meja makan. Terdapat tudung 
saji disana dan kemudian ia membukanya. Senyum tipis terbit 
di bibir pria itu. 


Kak 


“Bagaimana kabarmu hari ini?” 

Jane tersenyum saat merasakan kedua lengan yang kini 
melingkar di tubuhnya. Jemari lentik Jane bergerak 
mengusap lembut kedua lengan Thomas. 
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“Bagaimana pekerjaanmu?” 

“Tidak banyak yang bisa aku lakukan hari ini.” 

Sahut Thomas mengedikkan bahu. 

“Aku merindukanmu Jane.” 

Jane kembali tersenyum mendengar bisikan di 
telinganya. Thomas yang selalu berterus terang dengan apa 
yang dirasakannya membuat setiap waktu yang dilaluinya 
dengan pria itu terasa seperti hal baru yang selama ini tak 
pernah Jane rasakan. 

Entah bagaimana Jane harus menggambarkannya dengan 
kata. Wanita itu hanya menyukainya. Segala hal yang Thomas 
lakukan untuknya, Jane menyukainya. 

“Jane.” 

“Ya?” 

“Aku bertemu dengan paman dan bibi.” 

Senyum di bibir wanita itu perlahan memudar. Jane 
melepaskan tautan kedua lengan Thomas dan berbalik 
mengadap pria itu. Thomas tersenyum menatapnya. 

“Kau tenang saja. Aku belum mengatakan apapun pada 
mereka.” 

Jane menghela nafas pelan. Menyadari jika raut 
wajahnya saat ini bisa saja mengundang kesalahpahaman 
bagi Thomas. 

“Mengapa kau tidak mengatakannya?” 

“Karena sepertinya kau belum siap untuk itu.” 

“Apa?” 

“Pernikahan.” Sahut Thomas cepat. Pria itu kembali 
mendekat dan menggenggam kedua tangan Jane. Menatapnya 
begitu teduh dan tersenyum hangat. 

“Jika aku memperkenalkan diri sebagai kekasihmu di 
hadapan mereka, itu artinya aku sudah siap sepenuhnya 
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untuk menikahimu. Tentu, aku sudah sangat siap untuk itu. 
Tapi aku tau kau tidak.” 

“Thom.” 

“Jadi aku tak melakukannya. Hal-hal yang bisa 
menyulitkanmu, aku tak akan melakukannya.” Lanjutnya 
mengusap lembut puncak kepala Jane. Memberi rasa nyaman 
bagi wanita itu. 

Jane kembali tersenyum. Menyadari betapa Thomas 
begitu memahaminya lebih dari dirinya sendiri. Ia kembali 
memeluk Thomas dan menenggelamkan wajahnya di dada 
pria itu. 


Kak 


Jeffrey melangkah memasuki rumah kedua orang tuanya. 
Malam ini ia memutuskkan untuk makan malam bersama 
mereka karesa selalu mendapat teror pesan dari ibunya. 

"Akhirnya kau datang juga." 

Clara menyambut kehadiran anak semata wayangnya 
dengan senyum cerahnya. Jaehyun balas tersenyum 
menanggapi sambutan sang ibu. 

“Ayo kita ke meja makan. Semua orang sudah 
menunggumu.” 

Jeffrey mengerutkan keningnya bingung mendengar 
perkataan Clara? Semua orang? Bukankah hanya ada ayahnya 
disana? Namun saat tiba di meja makan, rasa penasaran itu 
terjawab begitu ia menyadari kehadiran tiga orang asing 
lainnya. 

“Duduklah.” 

Ujar Alfred dan tanpa mengatakan apapun, Jeffrey 
menuruti titah ayahnya dan duduk di hadapan seorang 
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wanita yang terlihat lebih muda darinya karena tak ada lagi 
kursi yang tersisa. 

“Kau terlihat jauh lebih tampan jika bertemu langsung.” 

Jeffrey menoleh kearah seorang pria paruh baya dan 
tersenyum tipis membalas ucapan pria itu. Setelahnya ia lebih 
memilih diam dan menikmati makan malamnya. Tak ingin 
bergabung dalam pembicaraan Alfred dan kenalannya yang 
tengah berbincang mengenai pekerjaan di sela acara makan 
malam mereka. 

Saat hendak meraih gelas minumannya, Jeffrey tak 
sengaja bertukar pandang dengan wanita dihadapannya yang 
sedari tadi memperhatikan. Melihat keduanya yang kini 
saling memandang, seorang wanita paruh baya yang duduk di 
sebelah wanita itu tersenyum penuh arti. 

"Ah anakku belum memperkenalkan diri rupanya.” 

“Jefffrey, kau tidak menyapanya?” 

Jeffrey menatap sang ayah sekilas kemudian menghela 
nafas samar. Ia seperti merasa tak asing dengan situasi saat 
ini. 

“Perkenalkan dirimu nak.” 

Wanita itu tersenyum dan mengangguk kemudian 
bangkit dan menyodorkan tangannya pada Jeffrey. 

“Aku Roseanne Gilbert. Senang bisa mengenalmu Jeff.” 

Jeffrey mendongak dan menatap wanita itu datar. Merasa 
tak nyaman mendengar wanita itu memanggilnya dengan 
sebutan yang biasa Jane gunakan untuk memanggilnya. Ia 
pun bangkit dan membalas uluran tangan Roseanne. 

“Senang mengenalmu.” 

Sahutnya singkat kemudian menatap kedua orang 
tuanya. 

“Sepertinya aku harus pergi.” 
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Ujarnya sembari meraih jas yang semula ia letakkan di 
kursi miliknya. Jeffrey tau bahwa saat ini Alfred memberinya 
isyarat untuk tetap tinggal. 

“Setelah lama tak mengunjungi ibumu, kau sudah mau 
pergi?" 

“Maafkan aku. Ada beberapa pekerjaan yang harus segera 
kuselesaikan. Aku permisi. Sahut Jeffrey dan tanpa 
menunggu jawaban, ia bergegas pergi. 


Kak 


Alfred membuka kasar pintu ruang kerja Jeffrey dan 
menerobos masuk. Menatap geram pada puteranya yang 
tengah disibukkan dengan tumpukan beberapa buku di 
hadapannya. 

“Ini sudah malam. Apa yang ayah lakukan disini?” Tanya 
Jeffrey tak mengalihkan perhatiannya sedikitpun. 

“Begitukah caramu memperlakukan tamu? Ayah tak 
mengajarkanmu begitu." 

“Mereka tamu ayah. Bukan tamuku.” 

“Jeffrey!” 

Jeffrey menghela nafas pelan seraya menutup lembar 
buku yang dibacanya dan beralih menatap Alfred. 

“Apalagi yang harus aku lakukan? Menikah dengan 
wanita bernama Roseanne itu? Apa tujuan yang ingin ayah 
capai dengan menyerahkanku pada puteri seorang politisi? 
Ayah ingin menekuni dunia politik kali ini?” 

“Aku belum mengatakan apapun.” 

“Dan aku sudah tau hanya dengan melihat situasi 
canggung seperti tadi.” Sahut Jeffrey menyanggah ucapan 
ayahnya. 
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“Aku tidak akan menikah ayah. Dengan siapapun. Tidak 
akan lagi." 

Ucap pria itu tegas setelah keheningan cukup lama di 
antara mereka. Mendengar pernyataan mengejutkan dari 
puteranya, Alfred menatapnya tak suka. 

"Karena itu jangan mengatur perjodohan bodoh seperti 
itu lagi.” 

“Albern!” 

“Aku sudah muak dengan segala ambisimu ayah!” Ucap 
Jeffrey meninggikan suaranya. Membuat pria paruh baya itu 
seketika terdiam. 

“Aku sudah melakukan semua yang ayah inginkan. Sejak 
dulu aku tak pernah memiliki kesempatan untuk menentukan 
jalan hidupku. Ayah sudah mengatur semuanya untukku. Dan 
aku cukup lelah dengan jalan itu. Jadi aku mohon untuk 
berhenti sekarang. Biarkan aku memiliki jalanku sendiri.” 

Jeffrey menghela nafas panjang setelah melontarkan 
deretan kalimat panjang yang sudah sejak lama pria itu tahan. 
Sementara Alfred kini terdiam. Melihat bagaimana raut wajah 
ayahnya kini membuat pria itu sedikit menyesal. 
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BAB 10 : PERNYATAAN CINTA 


Aku mengalami jatuh cinta hanya sekali. 
Dan itu kepadamu. 


Suara dering ponsel membuyarkan lamunan Jane. Wanita 
yang kini tengah menikmati kesendiriannya menatap langit 
malam dengan ditemani segelas wine itu meraih ponselnya 
yang berada di atas meja. Senyum terbit di bibirnya begitu 
melihat nama pemanggil. 

"Halo." 

"Apa yang sedang kau lakukan?" 

Suara Thomas terdengar di seberang telpon. Jane 
meletakkan gelas minumnya kemudian bangkit dan berjalan 
menuju balkon kamarnya. 

"Tidak ada. Aku sedang berada di balkon sekarang." 

"Aku tau. Kau mengenakan gaun tidur berwarna putih. 
Sangat cantik." 

"Dari mana kau mengetahuinya?" 

Jane mengernyit bingung. Ia melihat ke arah bawah dan 
seulas senyuman kembali terlukis di wajahnya saat 
mendapati sosok Thomas berada disana. Menatapnya seraya 
melambaikan tangan. 

"Bukankah kau pergi ke luar kota?" 

"Ya. Sebentar lagi. Dan aku ingin melihatmu sebelum 
pergi." 

"Aku akan turun." 

“Tak perlu melakukannya. Aku tak akan lama.” Tolak 
Thomas membuat langkah Jane terhenti. 

"Berapa lama kau akan disana?" 
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Pria itu mengedikkan bahu seraya menjawab. “Aku rasa 
akan memakan waktu yang cukup lama. Dan aku akan sangat 
merindukanmu.” 

Jane menggigit bibirnya dan tersenyum malu. Ia lega 
karena Thomas tak menyadari bagaimana wajahnya yang ia 
yakini sudah semerah tomat saat ini. 

"Aku harus segera pergi." 

"Berhati-hatilah." 

“Jane.” 

"Ya?" 

“Saat aku pulang nanti, ayo kita menemui anak-anak.” 

“Anak-anak?” 

“Aku sangat merindukan mereka. Dan juga Jodie.” 

Jane tersenyum dan mengangguk setuju. “Baiklah. Ayo 
pergi menemui mereka nanti.” 

“Jane.” 

“Apa?” 

“Apa aku bisa melakukannya dengan baik?” 

“Tentu saja kau pasti bisa.” 

“Jane.” 

Wanita itu tertawa mendengar panggilan Thomas untuk 
yang kesekian kalinya. 

“Kali ini apa lagi?” 

"Aku mencintaimu." 

Senyum di bibir Jane pudar seketika. Ia terdiam dan tak 
mampu bereaksi dengan ungkapan cinta dari pria yang kini 
memutus panggilannya. Di bawah sana, Thomas 
melambaikan tangan kearahnya, dengan senyumannya yang 
begitu cerah sebelum akhirnya pria itu berjalan memasuki 
mobil. 
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Jane kembali tersenyum dan melambaikan tangannya. 
Memperhatikan mobil Thomas mulai melaju pergi 
meninggalkan Jane yang kini kembali sendiri. 


KKK 


Jane berjalan menuruni tangga yang membawanya 
menuju ruang utama. Ia tersenyum membalas sapaan 
beberapa pelayan yang telah lebih dulu tiba. 

“Apakah kalian memetiknya dengan baik?” 

Tanya Jane saat melihat bertangkai-tangkai bunga 
berbagai jenis dari tamannya di atas meja. Ia duduk di sofa 
dan meraih gunting, bersiap untuk menghias bunga-bunga 
cantiknya ke dalam vas. 

“Kalian boleh pergi.” Ujar wanita itu seraya meraih 
setangkai mawar putih dan hendak memotongnya. Namun 
Jane menghentikan kegiatannya ketika duri pada tangkai 
mawar menggoresnya secara tak terduga. 

“Nyonya, apakah anda baik-baik saja?” Tanya salah 
seorang pelayan yang panik begitu melihat cairan merah 
mengalir dari telunjuk wanita itu. 

“Aku baik-baik saja.” Sahut Jane kembali tersenyum dan 
menghisap jarinya. Wanita itu kembali terdiam saat tiba-tiba 
ia teringat akan kejadian beberapa tahun silam. 

Jika jarimu terluka, jangan di hisap. Itu menjijikkan. Bilas 
terlebih dahulu dengan air bersih, setelah itu obati.’ 

Senyuman lolos begitu saja dari bibir Jane saat mengingat 
bagaimana Jeffrey mengomelinya kala itu. Jane menjauhkan 
jemarinya dan menatapnya untuk beberapa saat sebelum ia 
menatap salah satu pelayannya. 

“Tolong ambilkan kotak obat.” 
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Kak 


Jane berada di kamarnya saat ia mendengar suara bel 
rumah yang berbunyi tak ada habisnya. Wanita yang sedari 
tadi betah berlama-lama di hadapan cermin itu mengerutkan 
kening. Bertanya-tanya siapakah yang datang berkunjung 
sepagi ini. Jane bangkit dari posisinyamannya dan melangkah 
menuju pintu kamar dan berjalan menuruni tangga. 

“Siapa yang datang?" Tanya Jane begitu ia melihat 
seorang pelayan mendekat. 

“Tuan Thomas" 

Jane kembali mengernyitkan keningnya. Mengingat jika 
ia baru saja berpisah dari pria itu dua hari yang lalu dan 
Thomas dengan jelas mengatakan bahwa ia pergi selama dua 
bulan lamanya. Dengan segera Jane berjalan menuju ruang 
utama. Dan benar saja, Thomas menyambut kedatangannya 
dengan lambaian tangan. 

"Mengapa kau ada disini?" 

“Kau tak ingin aku datang?” Ujar Thomas seraya bangkit 
dan berjalan menghampiri Jane. 

“Bukan begitu. Bukankah kau bilang akan pergi dua 
bulan?” Sahut Jane menimpali. 

“Ada sedikit urusan yang harus kulakukan disini. Jadi 
setelah selesai dengan semuanya, aku menyempatkan diri 
untuk menemuimu.” 

“Jadi kau akan pergi lagi?” 

“Begitulah.” Sahut pria itu singkat. 

“Apa kau selalu semanis ini tanpa make up?” 

Thomas mencubit gemas kedua pipi Jane. Wanita itu 
kemudian menjauhkan kedua tangan Thomas darinya dan 
memegangi kedua pipinya yang Jane khawatirkan akan 
bersemu merah. 
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“Ingin kencan denganku?" 

“Kencan? Bukankah kau harus segera kembali?" 

“Karena itu aku mengajakmu pergi berkencan. Sebelum 
kembali dengan pekerjaanku.” 

Jane menatap tangannya yang telah di genggam pria itu. 
Tanpa mengatakan apapun, ia memilih untuk mengikuti 
langkah Thomas. Membiarkan pria itu membawanya berjalan 
menyusuri taman. 

“Jadi kita hanya kencan disini?” 

Langkah Thomas terhenti dan pria itu berbalik menatap 
Jane. 

“Bukankah ini sangat romantis?” 

Jane tak mampu menyembunyikan senyumnya dan yang 
wanita itu lakukan hanya mengangguk menimpali ucapan 
Thomas. Ia berjalan mendekat dan menggenggam jemari sang 
pria. 

“Ini cukup romantis.” 

"Jane.." 

"Ya?" Sahut Jane tanpa membalas tatapan Thomas. 
Terlalu sibuk mengagumi hamparan bunga miliknya. 

"Bagaimana jika kita menikah?" 

Kalimat singkat bermakna pertanyaan yang lolos dari 
bibir Thomas membuat Jane terdiam. Ia menoleh dan 
mendapati pria itu menatapnya lekat. 

"Aku tak memintamu untuk menjawabnya saat ini juga. 
Pikirkan ini pelan-pelan. Dua bulan, apakah cukup?" 

“Thom.” 

“Kali ini jangan beri aku jawaban terlalu cepat. Nikmati 
waktumu untuk memikirkannya. Aku akan kembali dua bulan 
lagi.” 
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Jane kembali tersenyum dan mengangguk menyetujui 
usulan pria itu. “Akan aku pikirkan.” 

Thomas kembali tersenyum dan menangkup wajah Jane 
kemudian melayangkan kecupan lembut di kening Jane. 

"Aku harus pergi sekarang." 

“Thom.” 

Thomas kembali berbalik, menunggu Jane melanjutkan 
kalimatnya. Namun wanita itu hanya diam untuk beberapa 
saat. Jane kembali mendekat dan melayangkan kecupan 
singkat di pipi pria itu. Thomas kembali tersenyum saat 
menyadari ini adalah kali pertama baginya. Saat dimana Jane 
mengecup pipinya. 


Kak 


Jeffrey berjalan keluar dari sebuah gedung. Pria itu 
menyempatkan diri menghadiri undangan dari salah satu 
teman lamanya ke acara konser musik klasik yang di adakan 
malam ini. Acara baru saja di mulai, namun Jeffrey yang 
memang tak terlalu menyukainya memutuskan untuk segera 
pergi dari tempat yang terasa membosankan baginya. 

"Jeff?" 

Sebuah suara asing yang memanggilnya membuat 
langkah pria itu terhenti. Ia berbalik untuk mencari asal suara 
dan netranya menangkap sosok yang tak asing baginya. 
Roseanne. Tak ada siapapun disana selain wanita itu. 

“Roseanne?” 

Panggil Jeffrey ragu dan wanita itu tersenyum kemudian 
mengangguk pelan. “Kau mengingat namaku rupanya.” 

"Sedang apa disini?" Tanya Roseanne memulai 
percakapan. 

"Menghadiri undangan teman." 
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“Kau juga senang dengan hal-hal seperti ini?” 

“Tidak juga. Jane yang menyukainya.” Sahut Jeffrey 
membuat wanita itu terdiam. 

“Jeff.” 

“Jeffrey. Namaku Jeffrey.” 

Roseanne tersenyum masam dan mengangguk saja. 

"Jadi tuan Jeffrey, bagaimana jika kita makan bersama?" 

Jeffrey menatap Roseanne untuk beberapa saat, terlihat 
tengah menimbang-nimbang. Namun saat ia hendak menolak 
ajakan Roseanne, pandangannya terkunci pada sosok Jane 
yang berada tak jauh dari tempatnya. Wanita itu terlihat 
berbincang dengan beberapa orang di sekitarnya. 

"Kau mendengarku?" 

Suara Roseanne kembali menyadarkan lamunan Jeffrey. 

“Ah maaf. Tadi kau bicara apa?" 

“Bagaimana jika kita pergi makan siang bersama?" 

Ucap Roseanne mengulangi perkataannya. Jeffrey 
kembali beralih menatap Jane dan disaat itulah tatapan 
mereka beradu. Jane menyadari keberadaannya. Ia menatap 
pria itu cukup lama, begitu pula dengan Jeffrey. 

“Jeffrey?” 

“Sepertinya aku tidak bisa." 

“Ya?” 

“Makan denganmu atau apapun itu. Aku tidak bisa 
melakukannya.” 

"Maaf? Apa kau baru saja menolakku dengan tidak 
sopan?" 

“Anggap saja seperti itu.” 

Sahut Jeffrey tak peduli. Dan tanpa mempedulikan 
bagaimana reaksi selanjutnya wanita itu, ia berlalu begitu 
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saja meninggalkan Roseanne. Berjalan mendekati Jane yang 
kini hanya sendiri. 

“Hai.” Sapa pria itu tersenyum pada Jane. 

"Jeff." 

"Kau menonton konser?" 

Jane tersenyum tipis dan mengangguk. Wanita itu 
mengalihkan pandangannya pada Roseanne yang masih 
berdiri di tempatnya. Bertanya-tanya siapakah sosok yang 
sedari tadi menatapnya geram. Menyadari arah pandang Jane, 
Jeffrey berdiri tepat di hadapan wanita itu hingga Jane 
mendongak menatapnya. 

"Lalu apa yang kau lakukan disini jika tujuanmu adalah 
menonton konser?" 

"Ya?" 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

“Ah, aku sedikit lelah hari ini. Jadi aku ingin pulang saja. 
Bagaimana denganmu?” 

“Aku disini untuk mengajakmu pergi.” 

Jane mengangkat naik sebelah alisnya mendengar 
jawaban yang Jeffrey lontarkan. “Mengajakku?" 

“Bagaimana jika kita minum bersama, Jane?" 

Ajak Jeffrey menatap lekat pada sepasang manik mata 
Jane. 


Kak 


"Tidak banyak barang disini." 

Ucap Jane memulai percakapan. Sejak menempuh 
perjalanan dan tiba di rumah yang kini ia pijak, tak ada 
percakapan apapun dari keduanya. Membuat Jane bertanya- 
tanya apa tujuan mantan suaminya itu mengajaknya untuk 
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minum wine bersama. Dan pertanyaan yang lebih masuk akal 
lagi adalah, mengapa ia menyetujui ajakannya. 

"Aku jarang berada di rumah. Jadi tidak butuh banyak 
barang." 

Sahut Jeffrey melirik Jane sekilas sembari menuangkan 
wine ke dalam dua gelas di hadapannya kemudian 
memberikan salah satunya pada Jane. Wanita itu menatap 
sekilas gelas wine di tangan sebelum meneguknya sedikit. 

“Sepertinya kau menjadi pecandu alkohol sekarang.” 

Ujar Jane melihat Jeffrey yang meneguk habis 
minumannya dan kembali menuangkan minumannya. Jeffrey 
menoleh kemudian tersenyum tipis sebelum kembali 
meneguk gelas keduanya hingga habis. 

“Kau tau Jane, ternyata alkohol tidak seburuk itu.” 

“Aku tau.” Sahut Jane kembali meneguk minumannya. 

“Tidakkah kau ingin tau alasannya?” 

“Apa?” 

“Mengapa aku menyukai alkohol?” 

“Sepertinya itu bukan hal yang harus kuketahui.” Sahut 
Jane lagi sembari meletakkan gelas minumannya. 

Jeffrey tersenyum tipis dan mengangguk menyetujui. 
“Benar.” 

“Ini sudah malam. Sebaiknya aku pergi.” 

“Biar aku antar.” 

“Tidak perlu. Apa kau tak tau larangan berkendara saat 
minum?” Tolak Jane yang kini bangkit dan hendak pergi 
sebelum Jeffrey menggenggam tangannya. 

“Mengapa sesulit ini?” Gumam Jefrey namun dapat Jane 
dengar dengan jelas. Ia berbalik dan menatap pria itu heran. 

“Aku ingin menahanmu untuk tidak pergi. Tapi mengapa 
rasanya begitu sulit?” 
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“Sepertinya kau mabuk.” 

“Jika memang permintaan maaf yang kau inginkan, maka 
aku akan melakukannya." 

“Apa?” 

“Maafkan aku.” 

“Jeff.” 

“Maafkan aku sudah menyakitimu Jane.” 

“Tidak. Aku tak ingin lagi mendengar permintaan 
maafmu.” 

“Kembalilah padaku Jane. Aku mohon.” 

“Kau sudah gila? Lepaskan aku.” 

“Tidak akan. Aku tak akan melepaskanmu.” 

"Berhentilah bersikap egois Jeffrey Albern!" Bentak Jane 
seraya menghempas kasar genggaman Jeffrey. Jane menghela 
nafas panjang dan ia mulai menyesali keputusannya untuk 
datang kemari. 

“Lima tahun. Sudah cukup bagimu untuk menahanku. 
Jangan menyiksaku lebih dari itu Jeff. Bukankah kau sudah 
setuju untuk melepaskanku? Maka lakukan semuanya dengan 
benar dan jangan membebaniku!” 

“Aku...membebanimu?” 

Jane kembali terdiam, tak mampu melanjutkan 
kalimatnya kala sepasang mata sendu itu menatapnya nanar. 
Di matanya, saat ini Jeffrey terlihat begitu rapuh dan bisa 
hancur kapan saja dengan tiap kalimat yang wanita itu 
ucapkan. Tapi siapa yang peduli dengan hal itu jika 
kehancuran sudah Jane rasakan sejak dulu? 

Tanpa mengatakan apa-apa, Jane segera berbalik. Namun 
panggilan lemah Jeffrey kembali menahannya untuk tinggal. 

"Apakah aku tidak boleh menjadi egois? Katakan Jane. 
Apa aku tak boleh melakukannya?" 
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“Kau tidak boleh melakukannya. Tidak kepadaku Jeff." 
Tolak Jane membuat sesak itu seakan kian mendesak dada 
Jeffrey. Seakan menambah rasa sakit yang membuatnya sulit 
bernafas. Namun bukan hanya Jeffrey yang merasakannya. 
Jane juga merasakan hal itu. 

"Aku harus pergi. Ada seseorang yang menungguku 
untuk pulang." 

"Thomas bukan?" 

Jane tertegun menyadari jika Jeffrey mengetahuinya. 
Mengetahui perihal hubungannya dengan sahabat masa 
kecilnya itu. 

“Aku bisa gila Jane. Aku rasa aku benar-benar sudah gila. 
Karena saat terjaga, aku hanya memikirkanmu dan saat aku 
tertidur, yang aku lihat hanya wajahmu. Jadi apa yang bisa 
kulakukan dengan itu selain memintamu untuk tetap 
tinggal?" 

Jane memejamkan matanya sembari menarik nafas 
panjang. Menolak keinginannya untuk berbalik dan melihat 
bagaimana tatapan pria itu padanya. Ia tak ingin lagi 
digoyahkan. 

“Aku tau aku tidak memiliki hak untuk memikirkanmu. 
Aku juga tau jika aku tidak pantas untuk memintamu kembali. 
Aku tau itu tapi.” 

Jeffrey menggantungkan kalimatnya di udara. Menatap 
sendu pada punggung wanita yang kini membelakanginya. 

"Jane, aku mencintaimu." 

Jane tertegun. Mendengar ungkapan mengejutkan yang 
pada akhirnya Jefrey ucapkan dengan begitu lantang. Kalimat 
yang telah lama ingin Jane dengar bahkan tanpa ia sadari 
sebelumnya. 

“Aku mencintaimu dan itu benar-benar menyiksaku!” 
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Teriak pria itu putus asa. Cukup sudah. Pertahanan yang 
selama ini Jane bangun dengan susah payah, kini runtuh 
begitu saja. Dikalahkan oleh kalimat yang baru saja Jeffrey 
ucapkan. 

Jane berbalik dan berjalan menghampiri Jeffrey 
kemudian memeluknya erat. Ia menangis sejadinya dan 
mempererat pelukannya. Memeluk pria yang saat ini terdiam 
dengan wajah linglungnya. 

"Kau jahat Jeff, kau jahat! Mengapa kau harus 
mengatakannya? Mengapa kau harus melemahkan aku lagi? 
Mengapa aku harus memaklumimu? Mengapa??" 

Berbagai pertanyaan yang selama ini mengganggu 
pikirannya, malam ini ia lontarkan begitu saja. Pada Jeffrey 
yang perlahan membalas pelukannya tak kalah erat. 

“Maafkan aku. Maafkan aku.” Bisik pria itu di sela 
isakannya. 

Jane bisa merasakannya. Bagaimana situasi mereka juga 
menyakiti Jeffrey begitu dalam. Betapa besarnya kehancuran 
yang pria itu rasakan. Jane dapat merasakannya dengan jelas 
hanya dari tangisan yang lolos dari bibir seorang Jeffrey 
Albern. 

Setelah pelukan keduanya terlepas, Jane mengusap 
lembut pipi Jeffrey. Dan menyeka air mata yang membasahi 
wajahnya. Membalas tatapan Jeffrey yang kini 
memandangnya begitu sendu. Cukup lama hingga pria itu 
mengikis jarak diantara mereka. 

Jane memejamkan mata ketika nafas hangat pria itu 
menerpa wajahnya. Tak melakukan penolakan ksaat bibir 
Jeffrey menyentuh bibirnya dan melumatnya begitu lembut. 
Perlahan, Jane meembalas pagutan Jeffrey dengan 
mengalungkan kedua lengannya di leher pria itu. Di luar sana 


Eternity Publishing | 121 


hujan turun begitu lebat. Menambah satu lagi alasan bagi Jane 
untuk tetap tinggal. 


Kak 
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BAB 11 : TETAP TINGGAL 


Kau lebih dari sekedar kehidupan. 
Kau dunia dan seisinya. 


Jane memejamkan mata saat merasakan deru nafas 
hangat milik Jeffrey menyapa permukaan tengkuknya. 
Membiarkan pria itu mencumbuinya, melayangkan kecupan- 
kecupan lembut pada leher jenjangnya. Sementara kedua 
tangan Jeffrey bergerak bebas di tubuh ramping Jane, jemari 
lentik wanita itu hanya bermain dengan tiap helai rambut 
tebal Jeffrey. 

Semakin lama Jeffrey mencumbuinya dengan lebih 
agresif. Mengundang desahan yang lolos dari bibir Jane. 
Membuat nafsu keduanya semakin terpacu untuk lebih 
memanas dari sebelumnya. Jeffrey kembali melumat bibir 
merah Jane, menuntut wanita itu untuk menyamai irama 
permainannya. Jane membalas pagutan bibir itu tak kalah 
agresif. Seakan keduanya menyalurkan hasrat yang telah 
lama terpendam. 

Perlahan Jeffrey merebahkan tubuh Jane di ranjang. 
Berada tepat di atas wanita itu dan memandangnya dengan 
tatapan begitu memuja. Sorot kedua mata yang 
memancarkan begitu kerinduan, menarik Jane untuk kembali 
mempersempit jarak mereka. Kali ini Jane yang memulai 
pergerakannya. Menuntut Jeffrey untuk kembali 
mencumbuinya sedangkan jemarinya bergerak nakal di 
pakaian yang pria itu kenakan. 

Setiap kancing perlahan Jane tanggalkan dari pakaian 
Jeffrey. Melepaskannya dengan kasar hingga membuat 
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beberapa terlepas dari tempatnya. Keduanya tak peduli. Saat 
kancing terakhir berhasil di buka, kali ini Jeffrey yang 
bergerak kasar melepaskan kemejanya dengan cepat. 
Senyuman terlukis di wajah tampannya, memperlihatkan 
sepasang lesung pipi pria itu yang begitu manis. 

Jeffrey kembali mendekat, mengecup tiap sisi ceruk leher 
Jane tanpa memberi jeda. Menyisakan bekas merah yang 
mungkin tak akan segera hilang untuk beberapa waktu ke 
depan. Kecupan pria itu perlahan turun hingga ke dada. 

Perlahan Jeffrey melepas tiap helai kain yang Jane 
kenakan hingga hanya menyisakan pakaian dalam yang 
masih melekat di tubuh wanita itu. Jeffrey menghentikan 
kegiatannya sejenak, kembali memandangi Jane yang kini 
menunggunya dengan tidak sabaran. Jeffrey kembali 
mendekat saat Jane meraih tengkuknya. Ia menarik tali bra 
milik Jane, menurunkannya dengan pasti hingga sepasang 
payudara milik wanita itu jelas terlihat. 

Dengan sekali hentakan, Jeffrey melayangkan 
kecupannya disana. Melumatnya dengan lembut sementara 
Jane memejamkan mata dan menikmati tiap sentuhan yang 
pria itu berikan. Jeffrey kembali bergerak, menanggalkan 
helai kain terakhir yang masih melekat di tubuh Jane, di 
bawah sana. 

Jeffrey menghentikan kegiatannya sejenak. Menatap Jane 
meminta izin pada wanita itu. Khawatir jika yang akan ia 
lakukan selanjutnya dapat menyakiti Jane. Tanpa ragu, Jane 
mengangguk memberi wewenang. Tak sabar menunggu pria 
itu untuk kembali menyentuhnya. 

Jane mengalungkan kedua lengannya di punggung lebar 
Jeffrey ketika pria itu kembali mencumbuinya. Namun tak 
lama hingga Jeffrey melepaskan tautan jemari Jane di 
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punggungnya. Ia merentangkan kedua lengan wanita itu di 
sisi kanan dan kiri kemudian saling merapatkan telapak 
tangan keduanya. 

Desahan kembali lolos dari bibir Jane saat ia merasakan 
nyeri di bawah sana. Di area kewanitaannya. Namun itu tak 
membuatnya ingin berhenti. Rasa sakit yang ia rasakan kini 
bercampur dengan kenikmatan yang selama ini begitu ia 
idamkan. Malam ini, sosok yang begitu Jane inginkan, 
mencumbuinya dan memperlakukannya dengan penuh 
pemujaan. Tanpa paksaan. Hanya terjadi begitu saja atas 
kehendak mereka. 


Kak 


Sinar matahari yang menembus masuk melalui sela-sela 
jendela mengusik tidur lelap Jeffrey. Memaksa sepasang mata 
yang terpejam itu perlahan membuka. Ia mengerjapkan mata 
beberapa kali kemudian mengubah posisinya menjadi duduk. 
Jeffrey mengerutkan kening begitu melihat pantulan dirinya 
di cermin tanpa mengenakan sehelai kainpun. Ia berpikir 
sejenak sebelum ingatan kembali membawanya pada 
kejadian semalam. 

“Jane.” Gumam pria itu begitu melihat bercak merah di 
seprai ranjang tidurnya. Pria itu tersenyum lebar. Senyuman 
yang rasanya telah lama tak terbit di wajahnya. 

Jeffrey segera bangkit, memunguti pakaiannya yang 
berada di lantai dan mengenakannya kembali. Ia bergegas 
keluar dari kamar dan pemandangan pertama yang ia lihat 
adalah keberadaan Jane. Wanita itu terlihat sibuk membawa 
beberapa piring ke meja makan. 

“Jane.” 
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Jane menoleh saat namanya dipanggil. Ia tersenyum 
untuk sesaat sebelum senyuman itu memudar. Dengan cepat 
Jane menutupi wajah dengan kedua tangannya. 

"Kau kenapa?" Tanya Jeffrey mengerutkan keningnya 
bingung. 

“"Berpakaianlah dengan benar.” Tegur wanita itu 
membuat Jeffrey memperhatikan kembali pakaiannya. Pria 
itu kemudian tersenyum saat menyadari ia tak 
mengancingkan satupun kemejanya hingga memperlihatkan 
deretan otot perutnya. Sekarang siapa yang harus ia salahkan 
saat kancing-kancing itu terlepas dari tempatnya karena 
kegiatan buas mereka semalam? 

“Kau malu? Kau sudah melihat semuanya semalam.” Goda 
Jeffrey membuat wanita itu mengintip diantara jemarinya 
yang sedikit bercelah. 

“Saat itu aku tak melihatnya. Karena kau tak menyalakan 
lampu kamar.” 

“Benar juga. Lain kali aku akan menyalakannya.” 

“Lain kali?” Jane memekik dan menjauhkan tangan dari 
wajahnya. Menatap pria itu tak percaya. 

Jeffrey tertawa lepas saat menyadari betapa lucunya raut 
wajah Jane saat ini. Pria itu kemudian mendekat dan tanpa 
mengatakan apapun, ia menarik Jane ke dalam dekapannya. 
Menghirup dalam aroma tubuh wanita itu. Sementara Jane 
tak melakukan penolakan dan membalas pelukannya. 

“Bukankah kau harus pergi bekerja?” 

“Sebentar lagi. Biarkan aku memelukmu sebentar lagi.” 

“Aku sudah membuatkanmu sarapan. Roti dan kopi, itu 
tidak terlalu berat bukan? Sebaiknya kau mengisi perutmu 
sebelum bekerja.” 

“Aku akan memakannya. Setelah aku memakanmu.” 
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Menyadari jika Jeffrey kembali menggodanya, Jane 
tertawa dan memukul pelan punggung pria itu. Ia kemudian 
memejamkan mata dan menyandarkan kepala di dada bidang 
Jeffrey. Menikmati debar jantung pria itu yang dapatia dengar 
dengan begitu jelas. 

“Kau gugup Jeff?” 

“Ya.” 

Jane yang berniat menggoda Jeffrey dengan 
pertanyaannya justru termakan oleh senjatanya sendiri. 
Wajahnya memerah dan menjadi gugup karena jawaban yang 
di dengarnya. 

Ketika Jeffrey melepas pelukannya, yang Jane lakukan 
adalah menunduk. Tak ingin Jeffrey menyadari semerah apa 
wajahnya saat ini. Namun usapan lembut di puncak 
kepalanya, membuat Jane mendongak. Mendapati Jeffrey 
yang kini memandangnya lembut. 

“Sepertinya aku harus bersiap-siap sekarang.” 

“Ya. Aku juga harus segera pulang." 

Sahut Jane yang membuat senyum di wajah Jeffrey 
perlahan sirna. Ia menggenggam kedua tangan Jane untuk 
menahannya. Jane kembali menatapnya. Menunggu kalimat 
yang mungkin akan Jeffrey katakan kepadanya. 

“Bisakah kau tetap disini?” Pinta pria itu dengan suara 
rendah. 

“Satu minggu. Bisakah kau tetap bersamaku selama itu?” 

Jeff" 

“Aku merindukanmu. Bahkan meski saat ini melihatmu, 
aku masih sangat merindukanmu. Jadi bisakah kau tetap 
tinggal?” Bujuk Jeffrey yang kini mempererat genggaman 
tangannya. 

“Kau ingin kembali memenjarakanku?” 
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“Tidak.” Geleng pria itu cepat. 

“Aku hanya meminta waktumu satu minggu Jane. Selama 
waktu itu, aku ingin bersamamu. Aku akan pulang lebih awal. 
Aku hanya akan menghabiskan waktuku lebih banyak 
denganmu.” 

“Jika kau seperti itu, ayahmu akan marah besar.” 

“Aku tak peduli. Jika pekerjaan yang ayahku khawatirkan, 
aku bisa melakukannya di rumah.” 

“Maka kau tak akan menghiraukanku dan hanya 
mempedulikan pekerjaanmu.” 

Jeffrey kembali terdiam mendengar sahutan Jane. 
Kembali dilanda dilema. Ketika genggaman tangannya mulai 
terlepas, Jane kembali meraihnya. Wanita itu menatapnya 
dengan senyuman lebar. 

“Pergilah. Aku tak akan kemana-mana.” 

“Benarkah?” 

“Satu minggu bukan? Aku akan tetap bersamamu selama 
satu minggu.” 

“Apa yang akan terjadi setelah satu minggu?” 

“Aku juga punya rumah. Tentu saja aku akan pulang.” 

Jeffrey tersenyum masam sembari kembali memeluk 
Jane. “Aku mencintaimu.” 

“Aku juga mencintaimu.” Sahut Jane kembali tersenyum 
dan membalas pelukannya. 


Kak 
Jane tersenyum saat mendapat sebuah kecupan lembut di 
pipinya. Wanita yang sejak tadi tenggelam dengan 
kegiatannya membaca itu bahkan tak menyadari kehadiran 
Jeffrey yang sejak tadi memperhatikannya. 
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“Kau sudah pulang. Ini bahkan masih sore.” Ucap Jane 
mengusap lembut kedua lengan Jeffrey yang kini melingkar di 
dadanya. 

"Bukankah aku sudah mengatakannya padamu? Bahwa 
aku akan pulang lebih awal selama kau berada disini.” 

Jeffrey melepas pelukannya dan berjalan mengitari Jane 
kemudian duduk di samping wanita itu. Jane tak mengatakan 
apapun dan hanya memeluk Jeffrey dari samping. 

“Apa yang harus kita lakukan hari ini?” 

“Ada yang ingin kau lakukan?” 

Jane kembali mendongak dan memperhatikan wajah 
Jeffrey. Nampak menimbang-nimbang namun kemudian ia 
kembali menggeleng dan menyandarkan kepala di bahu pria 
itu. 

“Begini saja. Kita seperti ini saja. Jangan melakukan 
apapun.” 

“Hanya seperti ini?” 

“Ya. Sahut Jane yakin. 

Jeffrey mengecup lembut kening Jane dan membelai 
puncak kepalanya. Memandangi wajah Jane begitu dekat. Hal- 
hal yang tak pernah ia lakukan sebelumnya, Jeffrey akan 
melakukannya mulai saat ini. Perlahan dan sedikit demi 
sedikit. Hingga tiap menit yang terbuang tak akan lagi tersisa. 

“Ah benar, ini.” 

Jeffrey meraih sesuatu dari sakunya dan memberikannya 
pada Jane. Wanita itu segera meraih ponselnya. 

“Dimana kau menemukan ponselku? Aku mencarinya 
kemana-mana.” 

“Di bawah ranjang. Sepertinya terjatuh malam itu.” 

“Tidak menyala.” Ujar Jane menyadari ponselnya 
kehabisan daya. 
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“Kau bisa menggunakan charger ponselku untuk 
mengisinya.” 

“Dimana kau meletakkannya?” 

"Ruang kerjaku.” 

"Aku segera kembali.” Pamit Jane yang kini bangkit 
setelah melayangkan kecupan di bibir Jeffrey. 


Kak 


“Apa kau tertidur Jane?” 

Wanita yang sejak tadi tenggelam dalam pemikirannya 
itu menoleh saat mendengar suara ketukan pintu. Ia menoleh 
keasal suara dan mendapati Jeffrey yang tengah berdiri di 
ambang pintu. 

“Apa yang kau lakukan disana?" 

Jeffrey yang penasaran karena Jane tak juga beranjak dari 
tempatnya itu pun berjalan mendekat. Saat tiba di samping 
wanita itu, Jeffrey mengetahui alasan yang membuat Jane tak 
kunjung kembali. Adalah sepasang cincin yang ia letakkan di 
meja kerjanya. Cincin pernikahan mereka. 

“Kau masih menyimpannya.” 

“Aku tak bisa membuangnya." 

“Mengapa?” 

“Aku pikir akan ada banyak cerita yang hilang begitu saja 
jika aku membuangnya.” Sahut Jeffrey yang kini duduk di 
mejanya. Ada sorot kesedihan yang kembali terlihat di 
sepasang netra pria itu. 

“Sepertinya baterainya sudah terisi.” 

Ucap Jane memutus pandangannya dan meraih ponsel 
miliknya kemudian menyalakannya. Ia beralih menatap 
Jeffrey. Kembali tersenyum saat pria itu mengusap lembut 
punggung tangannya. 
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Suara notifikasi yang berbunyi saat ponsel itu sudah 
menyala, membuat Jane kembali memandangi benda persegi 
itu. Jane meraihnya dan melihat banyak sekali pesan dan 
panggilan tak terjawab yang memenuhi layar ponselnya. 
Salah satu dari sekian banyaknya pesan dan panggilan itu 
adalah berasal dari Thomas. Sebuah nama yang membuat 
Jane membeku seketika. 

Thomas. Ia melupakan pria itu selama tiga hari ini. 
Karena terlalu sibuk dengan percintaannya yang baru saja 
bersemi. 

“Jane, ada apa?” Tanya Jeffrey yang kini menyentuh bahu 
Jane. Sebelum Jane sempat menjawab pertanyaannya, satu 
lagi panggilan masuk milik Thomas membuat Jeffrey 
mengerti dengan perubahan sikap Jane. 

Jane menelan kuat salivanya dan dengan ragu wanita itu 
menekan tombol hijau untuk menerima panggilannya. 

“Ha 

“Mengapa susah sekali menghubungimu Jane?” 

Suara yang terdengar begitu khawatir di seberang sana 
membuat tenggorokan Jane terasa tercekat. Pandangan 
wanita itu beralih pada Jeffrey yang masih setia menatapnya. 

Jane memejamkan mata sejenak. Merasa pening di kepala 
seakan mendapat pukulan keras yang menghantamnya. 
Beragam emosi berkecamuk dalam benak wanita itu. 

Wanita itu lupa, jika untuk berbahagia dengan pilihannya, 
akan ada hati lain yang harus ia patahkan. Dan Jane belum 
sanggup untuk melakukannya. Thomas terlalu baik untuk ia 
sakiti sedemikian parah. Bukankah bertahun-tahun sudah 
cukup bagi wanita itu untuk mengobati luka? Lalu bagaimana 
bisa ia melukiskan luka yang sama pada pria tak bersalah? 
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BAB 12 : HATI-HATI DI JALAN 


Seseorang akan berubah menjadi penyair karena dua hal. 
Ketika sedang jatuh cinta, atau saat patah. 


"Jane, kau mau kemana? Jane!” Seru Jeffrey saat melihat 
Jane mengemasi barangnya. Tanpa mengatakan apapun, 
wanita itu berjalan melewatinya begitu saja. Jeffrey 
mengikuti langkah Jane hingga ia berhasil menahannya ketika 
mereka berada di ambang pintu. 

“Kita tidak boleh seperti ini Jeff.” 

“Apa maksudmu?” 

“Aku tak bisa melakukannya. Tidak pada Thomas.” Ujar 
Jane menggeleng cepat menatap Jeffrey. Pria itu mempererat 
genggamannya, menahan Jane untuk tidak pergi sekeras yang 
ia bisa. 

“Bukankah kita sudah sepakat untuk kembali bersama 
Jane?” 

“Bagaimana bisa aku melakukannya saat aku adalah 
kekasih Thomas? Aku tak ingin menyakitinya.” 

“Thomas Thomas Thomas!!! Mengapa harus ada nama itu 
di antara kita Jane? Mengapa kau tak bisa hanya fokus 
denganku? Apa hebatnya pria itu dibandingkan aku?” 

“Dia tidak terlambat. Sepertimu.” 

Jeffrey terdiam. Walau tak mengatakan apapun, terlihat 
jelas jika pria itu mati-matian menahan emosinya. Rahangnya 
mengeras dan kedua tangannya mengepal hebat. Namun 
Jeffrey memilih untuk meredamnya. Menarik nafas panjang 
kemudian menghembuskannya. Pria itu membutuhkan jeda 
untuk mengontrol amarahnya. 
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“Jane, dengarkan aku.” 

“Aku tidak ingin mendengarkan apapun lagi.” 

“Jane!” 

“Thomas mencintaiku.” 

“Tapi kau tak mencintainya! Yang kau cintai itu aku Jane 
Brionette! Hanya aku!” Teriak Jeffrey mendorong tubuh Jane 
ke tembok. Mengurung tubuh wanita itu dan menatapnya 
penuh amarah. 

“Siapa yang peduli dengan itu?” Sahut Jane dengan 
suaranya yang bergetar. 

Jemari Jane perlahan bergerak, mengusap lembut otot- 
otot rahang Jeffrey yang menegang. Ia menatap lekat 
sepasang manik mata yang tak juga hilang sorot 
kemarahannya. 

“Aku akan berusaha mencintainya Jeff. Menyukainya 
seperti dulu saat kami masih anak-anak. Dan kau, aku harap 
kau bisa melupakanku." 

Jeffrey menggeleng cepat mengisyaratkan penolakan. 
Pria itu meraih jemari Jane yang masih berada di wajahnya. 
Mengecup punggung tangannya berulang kali kemudian 
menangkupkannya di wajah. 

“Tidak Jane. Aku tak akan bisa melakukannya." 

“Jeff.” 

“Aku mohon jangan pergi. Jangan tinggalkan aku lagi." 
Pinta Jeffrey yang membuat pertahanan yang mati-matian 
Jane bangun mulai runtuh. Wanita itu mendekat dan 
memeluk Jeffrey erat. Menguraikan tangisnya dalam diam. 
Tak ingin Jeffrey menyadari kegundahannya. 

“Kita hanya perlu berpisah sekali lagi. Bukankah kita 
sudah pernah melakukan ini sebelumnya?" 

“Aku tak ingin melakukannya Jane. Tidak lagi.” 
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Jeffrey memperat pelukannya dan menangis dibalik 
punggung Jane. Yang membuat Jane semakin tak ingin pergi. 
Namun sisi lain dalam dirinya dengan tegas mengatakan 
untuk kembali. Pada pria yang selama ini membantu 
mengobati patah hatinya. 

Setelah cukup lama, setelah merasa jika ia tak akan 
menangis lagi, Jane melepas pelukannya. Mengusap lembut 
kedua pipi Jeffrey, menghapus sisa-sisa air mata yang 
membasahi wajah pria itu. 

Jeffrey menatapnya begitu sendu. Ia masih ingin 
menahan Jane untuk tetap tinggal. Namun kegigihan Jane 
membuatnya tak bisa melakukan lebih banyak. 

“Jane-" 

“Mari kita berpisah Jeff.” 

“Apa kita masih bisa bertemu?" 

“Aku harap tidak.” 

Jeffrey memutus pandangannya dan tertunduk sejenak 
sebelum ia kembali menatap Jane dan tersenyum samar. Ia 
menyodorkan tangannya pada Jane. Menunggu wanita itu 
untuk membalas uluran tangannya. Jane menatap ragu 
sebelum akhirnya membalas uluran tangan Jeffrey. 

“Selamat tinggal Jane. Berhati-hatilah di jalan.” 

“Jaga dirimu baik-baik.” 

Jane tersenyum dan menguraikan jabatan mereka 
terlebih dahulu. Dengan senyum yang masih terpancar di 
wajahnya, ia segera berbalik dan membuka pintu rumah 
kemudian menutupnya kembali. Meninggalkan Jeffrey yang 
kini terdiam, menatap hampa kepergian Jane. 
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Jane berjalan memasuki rumah dengan disambut 
beberapa pelayan. Saat ia hendak menaiki anak tangga yang 
akan menghantarnya menuju kamar, suara alunan piano yang 
dimainkan dengan begitu indah mencuri perhatiannya. Itu 
artinya seseorang tengah menyentuh piano miliknya. 

Perlahan Jane berjalan menuju ruangan tempat pianonya 
berada. Memperhatikan dari ambang pintu, sosok yang kini 
membelakanginya. Memainkan piano dengan begitu lihainya. 

Jane memilih untuk diam. Tak mendekat dan hanya 
menikmati bagaimana melodi-melodi itu tercipta dari tiap 
tuts yang di tekan. Hingga alunan musik terhenti, Jane 
bertepuk tangan memuji permainan yang dinikmatinya. 

“Kapan kau sampai Jane?” 

Tanya Thomas yang baru menyadari kehadiran wanita 
itu. Jane tersenyum dan berjalan mendekat. 

“Aku tidak tau bahwa kau bisa bermain sebagus ini.” 

“Kau pikir hanya kau yang bisa melakukannya dengan 
baik?” 

Jane kembali tersenyum dan dengan sedikit 
membungkuk, ia memeluk Thomas. Memejamkan mata dan 
menarik nafas kemudian menghembuskannya. Mendapati 
perlakuan manis wanita itu, melukiskan senyum di wajah 
Thomas yang kini membalas pelukan Jane. 

“Ada apa denganmu?" 

“Apa?” 

“Tidak biasanya kau begini. Hanya ada satu alasan saat 
kau bersikap seperti ini.” 

“Memangnya apa?” 

“Kau membuat kesalahan.” 

Jane membuka mata begitu mendengar tebakan Thomas 
yang sayangnya benar. Tak ingin Thomas melihat bagaimana 


Eternity Publishing | 135 


raut wajahnya saat ini dan menyadari jika tebakannya benar, 
Jane tak melepaskan pelukannya. 

“Aku hanya ingin memelukmu. Haruskah aku melakukan 
kesalahan lebih dulu untuk melakukannya?” 

Thomas tertawa mendengar jawaban Jane. Pria itu 
kemudian melepas pelukannya dan menggenggam kedua 
tangan Jane. 

“Bersiap-siaplah. Kita akan pergi 30 menit lagi.” 

“Kemana?” 

“Jodie sakit dan ia meminta kita untuk menyiapkan 
pemakaman untuknya.” 

Senyum di bibir Jane perlahan memudar saat mendengar 
ucapan Thomas. Tatapannya perlahan kehilangan binarnya. 

“Apakah sakitnya bertambah parah?” 

“Dokter bilang, ia tak akan mampu bertahan hingga 
besok.” 

Mendengar kabar tersebut memberi rasa sesak di dada. 
Bagi Jane, Jodie adalah ibu kedua baginya. Ia banyak belajar 
dari wanita paruh baya itu selama mengenalnya. Dan kini saat 
mengetahui bahwa ia mungkin tak akan lagi berbagi cerita 
dengan Jodie membuat Jane terpukul. 

Saat menyadari kesedihan yang terpampang jelas di raut 
wajah wanita itu, Thomas mengusap lembut punggung 
tangannya. 

“Jane?” 

“Aku akan bersiap-siap.” Sahut Jane usai menyeka bulir 
bening yang nyaris jatuh dari pelupuk matanya. 


Kaka 


Suara tamparan keras terdengar begitu nyaring. Jeffrey 
tak bergeming dari tempatnya bahkan saat telinga pria itu 
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berdengung hebat akibat tamparan yang Alfred layangkan 
padanya. 

“Anak tidak tau diri. Haruskah kau bertindak sejauh ini 
untuk mempermalukan ayahmu?” 

“Apa yang kau lakukan pada anakku?” Pekik Clara yang 
berlari menuruni tangga saat menyadari apa yang sedang 
terjadi. Wanita paruh baya itu menghampiri putera semata 
wayangnya dan meringis saat menyadari ada luka kecil di 
sudut bibir Jeffrey. 

“Ini semua karena kau terlalu memanjakannya Clara.” 

“Apapun kesalahan yang ia lakukan, tidakkah sikapmu 
sudah keterlaluan?” 

“Apa?” 

“Apa yang membuatmu marah? Karena anak kita 
menolak perjodohan yang kau atur? Atau alasan lain yang tak 
kuketahui?” 

“Ini bukan urusanmu.” 

“Tentu saja ini urusanku. Aku yang melahirkannya!” 
Sahut Clara geram. 

Alfred mengangkat sebelah alisnya tak terima. 
Tatapannya beralih pada Jeffrey yang masih diam di 
tempatnya. 

“Kau pikir aku akan semarah ini hanya karena 
perjodohan? Tanyakan pada putera tersayangmu itu. Alasan 
konyol seperti apa yang membuatnya absen dari dua rapat 
penting yang seharusnya ia hadiri. Tanpa memberi kabar 
apapun.” Ujar Alfred sebelum berlalu pergi meninggalkan 
keduanya. 
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Jane dan Thomas berada di ruang rawat Jodie. Mendung 
begitu nampak di raut wajah keduanya. Jodie tidak terlelap, 
namun kondisi wanita paruh baya itu tak bisa disebut terjaga. 
Ia hanya menatap lurus pada langit-langit ruangan bernuansa 
putih tempat dirinya mendapatkan perawatan. Seakan 
menunggu hembusan terakhir yang lolos dari bibir Jodie yang 
sedikit membuka, Jane dan Thomas setia mendampinginya. 

“Apa benar tak ada yang bisa dokter lakukan lagi 
untuknya?” Tanya Jane terdengar putus asa. Thomas yang 
berada di samping wanita itu hanya diam dan 
memandangnya sendu. Ia raih pinggul ramping Jane dan 
merangkulnya. 

Jane hendak beranjak dari tempatnya saat Jodie 
menatapnya. Jemari keriputnya bergerak lemah. Seakan 
memberi isyarat pada Jane untuk mendekat. Perlahan, Jane 
mendekat. Berlutut di samping ranjang Jodie dan berhati-hati 
dalam menggenggam tangan wanita paruh baya itu. Khawatir 
jika sedikit saja pergerakan dapat menyakitinya. 

“Jane.” 

“Ya bu. Aku bersamamu.” 

Jane merasakan Jodie memperat genggamannya. Cukup 
erat walau sebenarnya terasa begitu lemah. Dibalik wajah 
cantiknya yang seolah tak habis di makan usia, senyum cerah 
menghiasi wajahnya. 

“Mendekatlah Jane.” 

Wanita itu hanya mengangguk dan mempersempit 
jaraknya dengan Jodie. Bersiap mendengarkan kalimat yang 
akan ia ucapkan. 

“Waktu.” 

“Waktu?” 
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“Sama sepertiku yang hanya menunggu waktu untuk 
pergi, kau juga sedang menunggu waktumu sendiri.” 

“Apa..maksudmu?” 

“Waktu untuk berdamai dengan keadaan.” 

“Aku sudah berdamai bu. Aku sudah baik-baik saja 
sekarang.” Sahut Jane tersenyum tipis. Jodie kembali 
menggeleng lemah. 

“Kau tidak bisa membohongi dirimu sendiri Jane.” 
Tatapan Jodie beralih pada Thomas. Ia lihat pria itu 
menampilkan senyumnya seraya melambaikan tangan. Jodie 
kembali tersenyum sebelum ia beralih menatap Jane. 

“Kau tidak harus terburu-buru Jane. Gunakan waktu 
yang kau miliki untuk berpikir. Mengenai apa dan bagaimana 
caramu untuk menjadi bahagia. Jangan sampai kau 
menyesalinya. Ini adalah saran terakhir yang bisa kuberikan 
padamu.” 

“Aku akan mengingatnya.” Sahut Jane kembali 
tersenyum. 

Disisa-sisa tenaganya, Jodie berusaha mengusap bulir 
bening yang jatuh dari pelupuk mata Jane. 

“Sepertinya sudah tiba waktuku untuk pergi.” 

“Selamat tinggal bu. Semoga perjalananmu 
menyenangkan. Hati-hati di jalan.” Bisik Jane di telinga Jodie 
bersamaan dengan tertutupnya kedua kelopak mata wanita 
paruh baya itu. 
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BAB 13 : BUNGA YANG LAYU 


Perpisahan membuatku memahami. 
Bahwa dibalik kedua tangan yang saling bertautan, 
ada luka yang dibalut dengan senyum paksa. 


Dengan sorot mata yang memancarkan duka teramat 
dalam, Jane sedikit membungkuk dan meletakkan setangkai 
mawar putih di atas pusara dengan nama Jodie Mcleren yang 
tertulis di batu nisannya. 

Selama hidupnya, Jodie bagaikan bunga yang bersemi 
dan bertahan di setiap musim. Kehadirannya memberikan 
kenyamanan bagi siapapun yang mengenalnya. Ia merekah 
dengan senyuman dan layu pula bersama senyumnya yang 
tak kunjung hilang. 

Jane mendongak menatap langit pagi yang begitu cerah. 
Cukup cerah di tengah musim hujan yang tak kunjung usai. 

“Ibu Jodie sangat benci hujan.” 

“Kau benar. Mungkin karena itulah hari ini sangat cerah. 
Langit menyambutnya dengan hangat.” Sahut Thomas yang 
kini turut mendongak. 

“Anak-anak tak berhenti menangis.” 

“Tentu. Mereka seperti kehilangan orang tua untuk kedua 
kalinya.” 

“Apa yang akan terjadi dengan mereka setelahnya? 
Rachel tak akan bisa menyayangi mereka sebaik Jodie 
melakukannya.” 

“Meski begitu keberadaan Rachel akan cukup membantu 
untuk menghibur mereka.” Sahut Jane beralih menatap 
seorang Wanita yang kini memeluk anak-anak pantinya. 
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Melihat bagaimana anak-anak itu menjadi lebih tenang, Jane 
tersenyum. 

“Kau tau Thom, tak ada yang lebih baik darinya untuk 
mengurus mereka. Bahkan aku pun tak akan bisa 
melakukannya.” 

“Sepertinya kau benar.” 

Thomas berjalan menuju anak-anak yang belum juga 
beranjak dari tempat duduk mereka. Menangisi pusara Jodie 
bahkan beberapa jam setelah wanita paruh baya itu 
dimakamkan. 

Suara dering ponsel milik Jane yang berbunyi membuat 
Jane yang hendak bergabung dengan mereka, mengurungkan 
niatnya. Jane meraih ponselnya dan melihat nama Brian 
tertera sebagai pemanggil. 

“Ada apa?” Ucap Jane saat menjawab panggilan kakaknya. 
Namun wanita itu terdiam begitu suara Jeffrey menyapa 
indera pendengarannya. 

“Jane? Kau bisa mendengarku?” 

“Dimana Brian?” 

“Bisakah kau datang?” 

“Aku bertanya dimana Brian? Mengapa kau yang 
berbicara?” 

“Brian mengalami kecelakaan. Dan aku sedang 
bersamanya. Aku tak bisa menghubungi kedua orang tuamu. 
Jadi aku-" 

“Beri tahu aku alamatnya.” 

Setelah mendapat alamat rumah sakit tempat Brian 
mendapat perawatan, Jane memutus sambungannya sepihak. 

“Ada apa?" 

“Aku harus pergi.” 

“Kemana?” 
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Jane mengurungkan niatnya yang hendak memberitahu 
Thomas perihal apa yang baru saja di dengarnya. Untuk 
beberapa alasan tak pasti, ia tak ingin Thomas 
mengetahuinya. 

“Jane?” 

“Aku harus pergi.” 

“Kau mau pergi kemana? Biar aku mengantarmu.” 

“Tidak. Kau antar saja mereka kembali. Aku akan 
mengemudi sendiri.” Tolak Jane dan tanpa menunggu 
jawaban Thomas, Jane bergegas meninggalkan pria itu yang 
masih memandangnya bingung. 


Kaka 


Jane berlari menyusuri koridor rumah sakit. Mencari-cari 
nomor ruangan tampat kakaknya berada. Ia berhenti tepat di 
ujung koridor. Pada sebuah ruangan yang terpisah dari 
ruang-ruang lainnya. Hanya ada satu pintu disana dengan 
nama Brian Brionette yang tertera di papan nama. 

Jane masih terdiam di depan pintu. Mengatur nafasnya 
yang beradu kencang. Setelah cukup menenangkan diri, 
wanita itu memutar knop pintu dan membukanya. 

“Jane?” 

Panggil Brian yang kini menoleh begitu mendengar suara 
pintu terbuka. Jane menghela nafas lega begitu memastikan 
keadaan kakaknya baik-baik saja. Ia berjalan mendekat dan 
duduk di tepi ranjang pria itu. 

“Kau baik-baik saja? Wajahmu memar.” 

“Dokter sudah melakukan pemeriksaan menyeluruh. Dan 
tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Aku sudah bisa pulang 
besok.” 

Jane mengangguk mengerti mendengar penjelasan Brian. 
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“Kau mengantar Jodie dengan baik?” 

“Ya. Kurasa.” Sahut wanita itu tersenyum tipis. 

“Ayah, ibu, dan Samantha akan segera tiba.” Ujar Jane 
yang sontak membuat mata Brian membulat sempurna. 

“Kau memberitahu mereka?” 

“Apakah tak seharusnya aku memberitahu mereka?” 

Brian menghela nafas sebelum menggeleng menjawab 
pertanyaan Jane. Namun sikap pria itu bertentangan dengan 
tubuhnya yang terlihat tegang saat ini. Memacu kecurigaan 
Jane. 

“Brian?” 

“Tidak apa-apa. Aku akan tidur.” 

“Tidak. Kau harus memberitahuku apapun yang kau 
rahasiakan.” Ujar Jane menahan pergerakan kakaknya. Pria 
itu menatap Jane sejenak dan dengan ragu ia mengangguk 
setuju. 

“Sepertinya kecelakaan yang kualami bukan kecelakaan 
murni.” 

“Apa?” 

“Kau tau sesuatu seperti persaingan bisnis dan 
sebagainya? Kurang lebih begitu.” 

“Apa maksudmu?” 

“Kau mungkin tak akan mengerti karena kau tak 
berkecimpung di dalamnya. Tetapi ancaman-ancaman 
seperti saatini sudah merupakan hal yang biasa terjadi.” 

“Tunggu. Jadi yang ingin kau katakan adalah, seseorang 
berencana membunuhmu? Tapi siapa? Dan bagaimana bisa 
ini merupakan hal yang biasa? Maksudku ini berhubungan 
dengan nyawa seseorang. Bagaimana bisa kau mengatakan 
jika itu hal yang biasa?” 
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“Mengapa kau terkejut? Seolah tak pernah berada di 
Situasi seperti ini saja padahal mantan suamimu adalah 
Jeffrey.” 

Jane terdiam mendengar kalimat terakhir yang Brian 
ucapkan. Kedua pupil wanita itu membesar. Mendapati raut 
terkejut di wajah adiknya, Brian menatapnya tak percaya. 

“Jadi dia bahkan tak memberitahumu? Selama kalian 
menikah, mungkin sebanyak empat kali ia mendapat 
ancaman pembunuhan. Bukankah begitu sobat?” Ujar Brian 
beralih menatap seseorang di ambang pintu. 

Jane mengikuti arah pandang kakaknya dan mendapati 
Jeffrey yang berdiri disana. Penampilan pria itu tak beda jauh 
dari kakaknya. Dengan beberapa luka memar di wajah serta 
bercak darah yang menodai kemeja putihnya. Jeffrey 
tersenyum kikuk dan melambaikan tangan kearahnya. 

“Kau membawa yang kuminta?” 

“Ya. Aku membawa beberapa pakaian ganti dan-" 

“Brian!” 

Belum selesai Jeffrey berbicara, seruan di balik punggung 
pria itu membuat ketiganya menoleh. Mike berjalan melewati 
Jeffrey dengan diikuti Grace dan Samantha di belakangnya. 
Melihat kedatangan ketiga anggota keluarganya, Brian 
menghela nafas panjang. 

“Ini akan menjadi lebih rumit.” Gumam pria itu menekan 
pangkal hidungnya. 

Jane bangkit dan memberi ruang pada kedua orang 
tuanya untuk melihat keadaan Brian. Wanita itu kemudian 
berbalik dan melihat Jeffrey yang masih terdiam di 
tempatnya. 
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Tanpa mengatakan apapun, Jane menarik tangan mantan 
suaminya itu untuk menjauh. Membawanya hingga ke ujung 
koridor dan mendudukkan Jeffrey di salah satu kursi tunggu. 

“Mengapa kita disini?” 

“Kita harus bicara.” 

“Baiklah. Setelah aku menyerahkan pakain ganti untuk 
kakakmu.” Sahut Jeffrey hendak bangkit sebelum Jane 
kembali menahan pergerakan pria itu. 

“Mengapa kau tak mengatakannya?” 

“Mengatakan apa?” 

“Ancaman pembunuhan. Brian mengatakannya padaku. 
Bahwa selama kita menikah, kau mendapat ancaman- 
ancaman seperti itu beberapa kali.” Sahut Jane kini menuntut 
penjelasan Jeffrey. Tak mendapat jawaban apapun, Jane 
menunduk dan hanya memperhatikan sepasang sepatu milik 
pria itu. 

“Apa...aku memang tak pernah sepenting itu bagimu?" 

Jeffrey kembali mendongak menatap Jane. Ia bangkit dan 
hendak memegangi kedua pundak Jane sebelum wanita itu 
menepisnya dan mengambil langkah mundur. Jane kembali 
mendongak, menatap Jeffrey dengan sepasang matanya yang 
berkaca-kaca. 

“Kau selalu menyimpannya sendiri. Apapun itu. Aku 
selalu menceritakan semua yang aku alami. Hal-hal kecil yang 
membuatku kesal dan hal-hal lain yang membuatku gembira. 
Aku tak pernah ragu untuk menceritakannya padamu. 
Mengapa? Karena kau adalah suamiku. Bagiku kau adalah 
tempat dimana aku bisa menceritakan semuanya tanpa perlu 
mengkhawatirkan apapun. Tapi mengapa kau tak begitu?” 

“Jane-" 
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“Apakah menurutmu pernikahan kita hanyalah 
permainan Jeff?” 

“Tidak. Bukan seperti itu.” 

“Lalu mengapa? Mengapa kau bahkan tak pernah 
menceritakan apapun mengenai dirimu? Kau tau, bahkan 
setelah lima tahun pernikahan kita aku tak cukup 
mengenalmu. Kita hanya seperti dua orang asing yang 
memutuskan untuk tinggal bersama tanpa pernah saling 
melewati batas.” 

Jane mengusap air mata yang kini telah jatuh membasahi 
wajahnya. Namun bukan semakin mereda, tangisnya kian 
menjadi. Wanita itu menunduk dan menutup wajah dengan 
kedua telapak tangannya. Berusaha menyembunyikan 
tangisnya disana. 

Jeffrey kembali mendekat dan menarik Jane ke dalam 
pelukannya. Mengungkung tubuh Jane yang masih 
memberontak. Tubuh besarnya membuat wanita itu tak 
memiliki cukup tenaga untuk melawan. Lalu yang Jane 
lakukan hanya menyerah dan membiarkan dekapan itu 
bertahan lebih lama. 

“Maafkan aku.” 

“Bahkan hingga akhir pun kau masih bersikap dingin. Kau 
tak pernah menahanku untuk pergi. Kau-” 

“Aku mengerti.” 

Jeffrey membelai lembut tiap helai rambut Jane. 
Menenangkan tangis wanita itu. Tanpa mereka sadari, tak 
jauh dari keduanya, Thomas berdiri di ujung koridor. Hanya 
diam memperhatikan. Tanpa memiliki hasrat untuk 
mendekat, atau bahkan mundur sedikitpun. 
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Jeffrey meringis saat Jane menyeka luka di pelipis pria itu 
dengan obat luka. Sementara Jane tak peduli dan tetap 
melanjutkan kegiatannya meski Jeffrey mati-matian menahan 
teriakannya. 

“Mengapa kau tak minta di obati?” 

“Aku baik-baik saja.” 

“Dengan luka seperti ini?” Ucap Jane sedikit menekan 
luka yang ia obati hingga membuat Jeffrey kembali meringis. 

Jane memasukkan kembali obat yang baru saja ia beli ke 
dalam wadah setelah selesai mengobati luka Jeffrey. Tak ada 
lagi pembicaraan diantara mereka. Hanya keheningan yang 
menyelimuti suasana koridor rumah sakit yang sudah sepi 
karena jam sudah menunjukkan lewat tengah malam. 

“Apa yang kau lakukan dengan Brian? Mengapa ia 
bersamamu saat kecelakaan itu terjadi.” 

“Kami mitra bisnis. Kau ingat?” 

Jane mengangguk mengerti dan kembali diam sementara 
Jeffrey menyandarkan tubuhnya pada tembok. Keduanya 
duduk berdampingan tanpa berinteraksi apapun. Hanya diam 
dengan beragam pemikiran yang berkecamuk dalam pikiran 
keduanya. 

“Kapan saja... ancaman itu terjadi?” Tanya Jane setelah 
terdiam cukup lama. 

“Sekitar seminggu setelah pernikahan kita, dan juga saat 
aku membawa pulang J, dan ketika aku melakukan perjalanan 
kerja di luar kota.” 

“Lalu?” 

Jeffrey menatap Jane lama. Pria itu terlihat segan untuk 
menjelaskan lebih lanjut. Namun melihat tatapan Jane yang 
seolah menuntutnya untuk bercerita, dengan ragu-ragu ia 
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menjawab, “Saat aku berjanji untuk merayakan ulang 
tahunmu.” 

Jane membuang pandangan dan menatap lurus ke depan. 
Wanita itu menghela nafas setelahnya. Rupanya alasan itulah 
yang menjadi alasan sebenarnya mengapa Jeffrey 
mengingkari janjinya saat itu. 

“Sudah cukup lama.” 

Jeffrey mengangguk saja menanggapi gumaman wanita 
itu. 

“Jika memang ancaman itu terjadi karena persaingan, 
bukankah seharusnya kalian mengajukan tuntutan?” 

“Kami tidak bekerja seperti itu Jane. Kami tidak 
menyerang mereka dengan terang-terangan.” 

Jane mengerutkan keningnya tak mengerti. Sedangkan 
Jeffrey menatapnya dan tersenyum penuh arti. 

Tak berniat untuk mengetahui lebih banyak, Jane bangkit 
dan memandang pria yang kini mendongak menatapnya. 

“Aku harus pergi.” 

“Kau tak akan menemui mereka?" 

“Besok saja.” Sahut Jane menggeleng pelan kemudian 
mengulurkan tangannya. Seakan dejavu, Jeffrey kembali 
menatap tangan itu cukup lama sebelum ia bangkit dan 
menerima uluran tangan Jane. 

“Kali ini kita benar-benar berpisah.” 

Jeffrey tersenyum tipis dan mengangguk pelan 
menanggapi ucapan Jane. Bahkan setelah wanita itu berbalik 
dan melangkah meninggalkannya, Jeffrey masih berada di 
tempatnya. Menatap kosong lorong koridor rumah sakit yang 
menjadi lebih sunyi dari sebelumnya. 
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BAB 14 : RUMOR 


Seberapa jauh kita telah melangkah? 
Berapa lama kita memendam rindu? 
Kini aku tau apa itu patah hati. 


Thomas sedang merakit kamera miliknya ketika Jane 
berjalan mengendap-ngendap menghampiri pria itu. Dengan 
senyum jahilnya, ia menutup mata Thomas dengan kedua 
telapak tangannya. Membuat pergerakan pria itu terhenti 
seketika. 

“Sepagi ini kau sudah pergi bekerja tuan?” 

Seulas senyuman mengukir di wajah Thomas. Ia bergerak 
menjauhkan tangan Jane dari wajahnya dan menoleh 
menatap wanita itu yang jaraknya sangat dekat dengannya. 
Jane berjalan mengitari sofa yang Thomas duduki dan 
mengambil posisi di samping pria itu. 

“Kapan kau sampai?” 

“Baru saja. Kau bahkan tak mendengar saat aku 
membuka pintu?” Tanya Jane yang Thomas jawab dengan 
gelengan pelan membuat wanita itu menatapnya tak percaya. 

“Semua laki-laki sama saja. Tidak peduli sekitar ketika 
mereka sibuk dengan hobinya.” 

“Semua laki-laki? Siapa laki-laki yang kau maksud?” Goda 
Thomas mencubit kedua pipi Jane. Wanita itu melepas 
cubitan kekasihnya dan mengusapnya pelan. 

“Ayah, Brian, dan juga-" 

Jane menggantungkan kalimatnya ketika terlintas nama 
seseorang dalam benaknya. Thomas memiringkan kepala dan 
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dengan sebelah alisnya yang naik, ia melipat kedua tangan di 
dada. 

“Dan juga?” 

Thomas menunggu kelanjutan kalimat yang hendak Jane 
lontarkan. Wanita itu menoleh dan menatap Thomas cukup 
lama. Jane kembali tersenyum kemudian menggeleng pelan. 

“Dan semua laki-laki yang kukenal. Mereka sepertimu.” 
Sahut Jane berkilah. 

Thomas kembali tersenyum dan mengangguk mengerti. 
Berusaha untuk tidak peduli walau tanpa perlu Jane 
mengucapkan nama itu, ia sudah mengetahui siapa sosok 
terakhir yang nyaris terucap dari bibir wanita itu. 


Kak 


“Kekacauan apa yang baru saja terjadi?" 

Alfred berjalan memasuki ruangannya. Dengan raut 
wajah yang tak bersahabat, pria paruh baya yang masih 
terlihat gagah di usianya yang tak lagi muda itu duduk di 
kursinya. Menatap seorang pria berpakaian formal yang 
bersiap menyampaikan laporannya. 

“Jelaskan padaku Lion. Apa maksudmu dengan saham 
perusahaan yang mengalami penurunan?" 

“Ini berkaitan dengan perceraian antara pak Jeffrey dan 
nona Jane pak.” 

“Perceraian mereka bahkan sudah setahun yang lalu. Apa 
yang membuat perkara ini berdampak pada perusahaan?" 

Lion yang menjabat sebagai tim pengacara perusahaan 
milik Alfred itu berdeham sebelum ia bergerak maju dan 
menyerahkan sebuah tab dalam genggamannya. Alfred 
meraih tab yang menampilkan sebuah artikel. 'Kencan mesra 
Jeffrey Albern dengan puteri tunggal keluarga Gilbert, 
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Roseanne Gilbert saat menghadiri konser musik klasik. Apakah 
isu perselingkuhan itu benar adanya?' begitulah bunyi artikel 
yang Alfred baca. 

“Meskipun perceraian sudah lama terjadi, tetapi isu 
mengenai perselingkuhan masih sering kali menjadi 
pembicaraan. Dengan hasil foto media yang terlihat 
meyakinkan, isu perselingkuhan adalah hal yang pastinya 
akan kembali dibicarakan.” 

“Mereka bahkan tidak dekat. Bisa saja keduanya tak 
sengaja bertemu. Omong kosong macam apa yang media 
mainkan?” 

Alfred menggebrak mejanya menahan amarah. Suara 
ketukan pintu membuat pria paruh baya itu menoleh keasal 
suara. Damian berjalan masuk dan mengambil langkah lebih 
dekat. 

“Anda memanggil saya pak?” 

“Apa kau sudah bisa menghubungi Jeffrey?” 

“Ponselnya mati sejak semalam. Hingga saat ini beliau 
tidak menjawab panggilan.” 

“Anak itu.” Alfred melonggarkan ikatan dasinya dan 
beralih menatap Lion. 

“Apakah mereka belum mengatakan apa-apa?" 

“Para pemegang saham ingin mengadakan pertemuan.” 

“Katakan pada mereka bahwa aku akan menghubungi 
mereka lagi. Dan juga, aku ingin kau menyiapkan berkas 
gugatan untuk media yang membuat pemberitaan tak 
berdasar. Tuntut juga mereka yang memberi komentar jahat.” 
Titah Alfred yang kini bangkit dan berlalu meninggalkan 
Damian serta Lion. 

Sementara itu, objek yang sejak tadi menjadi subjek 
pembicaraan tengah berada di kamarnya. Hanya duduk di 
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lantai dan menyandarkan tubuhnya pada tepi ranjang. 
Penampilan pria itu bahkan lebih kacau dari biasanya. 
Lingkaran hitam begitu jelas terlihat di bawah matanya. 
Seakan sudah cukup lama ia terjaga. Dan nyatanya memang 
seperti itu. 

Jeffrey menenggak kaleng minuman beralkohol miliknya. 
Ini sudah kaleng bir kelima dan pria itu belum juga merasa 
mabuk. Padahal biasanya hanya setengah kaleng saja ia akan 
segera ambruk karena pengaruh alkohol. Tetapi kali ini 
Jeffrey seakan dipaksa untuk tetap tersadar. 

Jemari pria itu bergerak di atas nakas. Meraih ponsel 
miliknya dan mulai menyalakannya. Setelahnya banyak 
notifikasi masuk yang memborbardirnya. Ketika Jeffrey 
hendak menekan tombol notifikasi itu, sebuah panggilan 
masuk tertuju padanya. Damian. Sepertinya ada sesuatu 
mendesak hingga membuat sekertarisnya itu menghubungi 
segera setelah ponsel Jeffrey aktif. 

Tanpa menunggu lama, ia menekan tombol hijau dan 
menjawab panggilan tersebut. 

“Halo.” 

Jeffrey kembali menghela nafas panjang dan memutus 
panggilan begitu mendengar perkataan Damian. Pria itu 
lantas bangkit. Beralih merebahkan diri di atas ranjang 
nyamannya. Mencoba memejamkan mata. Satu menit, dua 
menit, tiga menit berlalu dan mata yang terpejam itu kembali 
membuka. 

Jeffrey menatap kosong pada langit-langit kamarnya. 
Meletakkan tangan kanan di bawah kepala dan merenung. Di 
kamar ini, ia pernah bercumbu dengan Jane. Di kamar ini, saat 
lampu penyinaran hanya bersifat remang-remang, hasrat 
keduanya berpacu lebih cepat dalam peraduan. Dan di kamar 
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ini, Jane menatapnya lemah dengan desahan yang mengalir 
begitu menggoda menyapa telinganya. 

Ya. Di kamar ini setidaknya ia mengerti jika perasaan 
wanita itu sama dengannya. Hanya dengan setiap desir tak 
biasa yang pria itu rasakan saat Jane menyentuh tiap inci 
tubuhnya, Jeffrey mengetahuinya. Bahwa perasaannya tak 
hanya berlaku sepihak. Bahwa cintanya terbalaskan. Namun 
tak semua cinta yang berbalas itu mendapat akhir yang 
menyenangkan. Karena Jane memilih untuk mengakhirinya. 
Dan Jeffrey dengan pasrah harus menyetujuinya. Karena ia 
tau bahwa semua bermula dari kesalahannya. 

Jeffrey menghela nafas cukup panjang. Seiring dengan 
benda cair yang jatuh dari sudut matanya, pria itu memilih 
untuk kembali terpejam. Esok, akan lebih berat dari 
sebelumnya. Dan ia harus menyimpan banyak tenaga untuk 
menghadapinya. 


Kak 


Thomas nyaris kehilangan keseimbangan ketika ia keluar 
dari kamar dan dikejutkan oleh Jane yang berdiri di 
hadapannya dengan membawa kue tart untuknya. 

“Selamat ulang tahun Thom!” Ujar wanita itu bersorak. 
Thomas yang masih memegangi dadanya karena terkejut itu 
perlahan mengukir senyum di wajahnya. Ia kembali 
melangkah dan kini mendekat kearah Jane. Memandang 
wanita di hadapannya dengan senyum yang masih betah 
berlama-lama di wajah tampannya. 

“Buat permohonan dan tiup lilinnya.” Ucap Jane merujuk 
pada tart yang ia bawa. 

Thomas mengangguk pelan kemudian memejamkan 
mata. Jane tak tau doa apa yang Thomas ucapkan dalam hati, 
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namun wanita itu dengan sabar menunggunya. Hingga 
beberapa saat, sepasang mata itu kembali membuka. Dengan 
sedikit mencondongkan tubuhnya, Thomas meniup dua 
batang lilin di hadapannya. 

“Terima kasih Jane.” 

Jane hanya mengangguk menanggapi ucapan Thomas. 
Wanita itu berbalik dan berjalan menuju ruang televisi dan 
meletakkan kue yang dibawanya di atas meja. Thomas 
mengikuti tepat di belakangnya. 

“Karena ini hari libur, ayo kita menghabiskan waktu 
seharian di rumah.” 

“Kau ingin menikmati harimu dengan bermalas- 
malasan?” Thomas tertawa mendengar usulan Jane. Wanita 
itu mengangguk mantap. 

“Sesekali tidak masalah bukan?” 

Thomas mengangguk menimpali dan duduk di sofa 
miliknya. Ia menepuk pelan tempat duduk di sampingnya, 
mengisyaratkan Jane untuk duduk. Wanita itu menurut saja 
dan duduk di sebelah Thomas. Meraih sepotong ayam goreng 
yang beberapa saat lalu di pesannya untuk ia santap. 
Sementara Thomas meraih remot televisi untuk 
menyalakannya. 

“Apa yang ingin kau tonton, Jane?” 

“Bagaimana jika film horor?” 

“Horor?” 

“Ada beberapa film yang ingin kutonton.” Sahut wanita 
itu antusias seraya mengeluarkan beberapa kaset DVD yang 
ia bawa. Thomas menatapnya tak percaya. 

“Kau sudah mempersiapkan semuanya.” 
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“Tentu saja. Ini kencan pertama kita di rumah. Tentu aku 
harus memikirkannya dengan matang. Bagaimana dengan 
ini?” 

Jane memperlihatkan salah satu kaset DVD usulannya 
pada Thomas dan pria itu hanya mengangguk menyetujui. Ia 
bangkit dan meraih kaset itu dan memasangkannya pada DVD 
miliknya. 

Thomas kembali duduk saat film mulai diputar. 
Membiarkan Jane bersandar di bahunya sembari menyimak 
dengan baik film yang mengisi hari libur keduanya. 


Kak 


“Kau bilang ingin menonton. Tapi yang kau lakukan 
sedari tadi hanya menutup mata?” Ledek Thomas saat film 
yang mereka tonton telah berakhir. Jane yang kesal karena 
ledekan pria itu memukul pelan lengan Thomas. 

“Aku tak menyangka bahwa filmnya akan se 
menyeramkan ini.” 

“Kau sendiri tak bisa menonton film horor. Mengapa tiba- 
tiba ingin menontonnya.” 

“Karena kau menyukainya.” Sahut Jane mengerucutkan 
bibirnya. 

“Ini hari ulang tahunmu. Jadi kita harus melakukan hal- 
hal yang kau sukai.” 

Thomas tersenyum mendengar jawaban wanita itu. Ia 
mengusap puncak kepala Jane dan mengecup lembut pipi 
wanita itu. 

“Kau sangat manis.” Pujinya yang menghasilkan 
semburat merah muda di wajah Jane. Thomas meraih remote 
televisinya dan mengubahnya pada mode televisi. 

“Aku tak ingin menonton film lagi.” 
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“Lalu apa yang ingin kau tonton?” 

“Pertandingan bola.” 

Jane mengangkat sebelah alisnya dan memandang 
Thomas tak suka. Ia kesal jika pria itu sudah menonton salah 
satu cabang olahraga tersebut. Karena Thomas akan 
mengabaikannya. Sepenuhnya. 

“Kau bilang akan melakukan apapun yang kusuka?” Ujar 
Thomas yang menyadari air muka Jane. Wanita itu meraih 
remote dalam genggaman Thomas. 

“Lupakan soal itu. Aku tak ingin melakukannya lagi. Hari 
ini sudah cukup.” Tolak Jane yang membuat Thomas tertawa 
karenanya. 

Jane mengubah tayangan tersebut ke channel lain. 
Namun segera pergerakan jemarinya terhenti saat sampai di 
salah satu channel pemberitaan. Jane terdiam. Tubuhnya 
seakan dengan cepat memberi respon untuk berhenti begitu 
wajah Jeffrey muncul dalam headline news. 
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BAB 15 : KEMBALILAH, JANE 


Aku mencintaimu. 
Perasaan ini akan bertahan untu waktu yang lama. 
Dan bersifat mutlak. 


'Rumor perselingkuhan kembali dibicarakan, Jeffrey 
Albern diminta untuk mundur dari jabatan? begitu bunyi 
kalimat yang muncul pada layar bagian bawah. Jane menatap 
kosong layar televisi di hadapannya. Kedua tangan wanita itu 
meremas lemah ujung roknya. Hal yang tak luput dari 
perhatian Thomas karena sedari tadi pandangannya hanya 
berpusat pada Jane. 

“Jane.” Panggil Thomas pada akhirnya membuat Jane 
tersadar. Ia menoleh dan tersenyum tipis. Sebuah senyum 
paksa yang sengaja terukir. 

“Aku harus mencuci piring kotor yang sudah kita 
gunakan.” Ucapnya yang kemudian mematikan televisi. 

Jane beranjak dengan membawa beberapa peralatan 
makan yang mereka gunakan sebelumnya. Mengabaikan 
tatapan Thomas yang tak kunjung lepas darinya. Jane 
berjalan menuju dapur dan meletakkan peralatan yang di 
bawanya ke dalam wastafel. 

Keran air mulai dinyalakan dan Jane meraih salah satu 
piring untuk ia cuci. Namun saat Jane hendak 
membersihkannya dengan sponge sabun, piring itu mendarat 
bebas dari genggamannya. Menghasilkan suara yang cukup 
nyaring dengan pecahan kaca yang berserakan di lantai. 

Thomas yang semula masih berada di ruang televisi 
segera bangkit dan berlari menuju dapur. Atensi pria itu 
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berfokus pada Jane sebelum beralih menatap pecahan kaca di 
sekitar kaki Jane. 

“Kau baik-baik saja? Tanya Thomas khawatir dan 
berjalan mendekat. Jane yang masih terlihat terkejut kini 
menatapnya. Perlahan wanita itu mengangguk menanggapi. 
Jane berjongkok dan hendak memilih pecahan kaca dari 
piring yang ia jatuhkan. 

"Maaf. Aku akan membersihkannya." 

“Tidak. Biar aku saja. Kau beristirahatlah.” 

Ucap Thomas menyanggah ucapan wanita itu. Ia turut 
berjongkok sembari meraih kedua tangan Jane dan menahan 
pergerakannya. Jane kembali memusatkan perhatiannya 
pada Thomas. Memandangnya kebingungan. 

Thomas kembali menatap Jane. Pria itu tersenyum. 
Senyuman yang tak seperti biasanya. Bagaimana Jane harus 
menjelaskan seperti apa seulas senyum itu terlihat saat ini? 
Seperti ada rasa sakit yang pria itu tahan. 

“Thom-" 

“Aku yang akan membereskannya Jane.” 

“Tidak. Aku yang akan membersihkannya.” 

Thomas menggeleng pelan. Ia bangkit dengan masih 
menggenggam kedua tangan Jane. Mengisyaratkan wanita itu 
untuk bangkit bersamanya. 

“Aku yang akan membersihkannya, jadi sekarang 
pergilah.” 

Jane mengerutkan alisnya bingung dan menatap pria di 
hadapannya tak mengerti. 

“Kau..mengusirku?” 

“Anggap saja begitu.” Sahut Thomas cepat. 

“Kau mengusirku karena aku memecahkan piringmu?” 
Tanya wanita itu tak percaya. 
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“Aku tau piring ini mahal. Tapi bukankah-" 

“Aku tak mengusirmu untuk itu.” 

“Lalu? Lalu apa?” 

Senyum di bibir Thomas perlahan memudar. Sepasang 
manik matanya masih setia memandang wanita di 
hadapannya. Terlihat ragu untuk sesaat, namun Thomas tak 
akan mengurungkan niatnya. Ia kemudian memegang kedua 
bahu Jane dan menatapnya lekat. 

“Temui dia." Ucap Thomas pada akhirnya. 

Untuk kesekian kalinya, Jane mengerutkan keningnya. 
Merasa aneh pada sikap Thomas yang menurutnya bagai 
misteri. 

“Siapa yang harus aku temui?” 

“Jeffrey.” Sahut pria itu yakin. 

Pupil Jane membesar seketika. Mendengar nama mantan 
suaminya terlontar dari bibir kekasihnya. Jane menepis 
pegangan Thomas dan mengambil satu langkah mundur. 

"Apa maksudmu? Mengapa aku harus menemuinya?" 
Jane menatap Thomas tak suka. Merasa kesal karena pria 
yang mati-matian ingin ia lupakan harus masuk dalam 
pembahasan mereka. Thomas kembali tersenyum dan 
melangkah mendekat. 

“Aku mencintaimu Jane." 

“Karena itulah. Bagaimana bisa kau mencintaiku tetapi 
memintaku untuk menemui pria lain?” 

“Karena aku mencintaimu dan ingin kau bahagia.” 

“Itu sama sekali tak menjawab pertanyaanku.” 

“Kebahagiaan itu, tak akan bisa kau dapatkan dariku. Kau 
sendiri juga mengetahuinya.” 

Jane kembali terdiam. Mendapati dirinya tak dapat 
menyangkal ucapan Thomas. 
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“Thom.” 

“Karena itu pergilah.” Ucap Thomas sembari 
menggenggam kedua tangan Jane. 

“Kau ingin tau harapan yang tadi aku ucapkan Jane?” 

Jane hanya diam. Menunggu pria itu memberi jawaban 
atas pertanyaanya sendiri. Thomas kembali memberikan 
senyumannya. 

“Harapanku hanya satu. Agar kau selalu bahagia. Aku 
berjanji untuk selalu melukiskan senyum di wajahmu. Itu 
yang aku harapkan. Tapi..” 

“Tapi?” 

“Tapi jika kebahagiaanmu bukan denganku, maka kau 
bisa pergi." 

“Apa yang sebenarnya kau bicarakan?" 

“Kau masih mencintainya. Kalian masih saling mencintai. 
Aku bisa melihatnya.” 

Sepasang mata wanita itu mulai berkaca-kaca. Ada rasa 
sesak yang ia rasakan begitu mendengar jawaban Thomas 
atas pertanyaannya. Ia diliputi perasaan bersalah. Jane 
menggeleng pelan. Berusaha meyakinkan Thomas bahwa 
bukan itu yang ia inginkan. 

“Hubungan kami sudah lama berakhir. Tak ada lagi yang 
tersisa diantara kami.” 

“Kau tidak boleh menghindari perasaanmu sendiri, Jane. 
Kau akan terluka.” 

“Siapa yang peduli dengan itu jika kau ada di sisiku? Aku 
akan baik-baik saja.” 

Thomas menggeleng pelan seraya melepas 
genggamannya. la menangkup kedua sisi wajah Jane dan 
mengecup lembut kening wanita itu. 
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“Pergilah saat aku memintamu pergi. Karena saat aku 
memutuskan untuk menahanmu, saat itu kau benar-benar tak 
akan bisa pergi.” 

“Thom-" 

"Jane Brionette, aku melepasmu." 

“Tidak. Jangan lakukan ini." 

“Aku yang mencampakkanmu. Jadi pergilah dan temui 
dia.” 

Jane kembali menggeleng melakukan penolakan. Air 
mata wanita itu bahkan telah jatuh berderai. Namun yang ia 
dapati adalah senyuman Thomas yang menatapnya dengan 
tulus. Jane menatap lekat manik mata pria di hadapannya. Tak 
ada keraguan disana. Seakan telah lama waktu yang Thomas 
persiapkan untuk saat ini. 

Setelah terdiam cukup lama dan diyakinkan oleh pria di 
hadapannya, perlahan Jane mengangguk dan segera pergi. 
Baru beberapa langkah menjauh, ia kembali berbalik dan 
berlari kearah Thomas. Memeluknya begitu erat dengan 
isakan tangisnya yang begitu nyaring menyapa indera 
pendengaran pria itu. 

Perlahan Thomas membalas pelukan Jane seraya 
memejamkan mata. Perpisahan bukan hal yang mudah bagi 
semua orang dan Thomas adalah salah satunya. Namun ia 
harus melakukannya untuk kebahagiaan Jane. Karena 
kebahagiaan wanita itu adalah bahagianya juga. 

“Maafkan aku dan juga terima kasih." 

Bisik Jane tepat di telinganya. Thomas kembali 
tersenyum dan mengurai pelukan mereka. Jane tersenyum 
dan dengan melambaikan tangan ia bergegas pergi dari 
rumah itu. Meninggalkan Thomas yang masih berdiri pada 
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tempatnya. Menatap hampa kearah kepergian wanita yang 
telah lama berlabu di sanubari. 

Thomas berjalan kembali menuju ruang televisi 
kemudian merogoh kantung celananya dan mengeluarkan 
sebuah kotak berwarna merah maroon dari dalam sana. Ia 
membuka kotak yang berisi sepasang cincin berwarna perak. 
Pria itu menatapnya cukup lama dan menutupnya kembali. 
Dengan senyum masam Thomas melemparkannya kearah 
perapian dihadapannya. 


Kak 


Jane menghentikan langkahnya tepat di depan pintu 
rumah Jeffrey. Wanita itu berusaha mengatur aliran nafasnya 
yang begitu memburu. Jane menyeka keringat yang 
membasahi keningnya dan dengan ragu ia menekan tombol 
bel rumah mantan suaminya. 

Setelah bunyi bel pertama, ia tak juga berpikir bahwa 
pintu akan segera di buka. Jane mengangkat sebelah alisnya 
bingung. Apakah Jeffrey sedang tak di rumah? Ini sudah 
cukup larut. Harusnya pria itu sudah pulang. 

Jane mencoba mengintip dari jendela yang sedikit 
memperlihatkan sisi dalam rumah melalui tirai yang 
tersingkap. Tidak ada tanda-tanda keberadaan pria itu 
karena lampu kamar ataupun ruang utama tak kunjung 
menyala. 

Jane kembali menekan tombol bel. Kali ini ia lakukan 
berulang kali. Berpikir jika bisa saja Jeffrey tertidur dan akan 
terbangun begitu pria itu mendengar suara bel rumahnya. 

Tak ada jawaban. Hanya suasana hening yang kini 
menyapa. Jane menghela nafas panjang kemudian dengan 
sedikit tenaga, ia mengetuk pintu di hadapannya. 
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“Jeff, apa kau di rumah?” Panggil wanita itu yang kini 
mulai gelisah. 

“Aku tau kau di rumah. Jeff!” 

Panggil Jane sekali lagi yang tak juga mendapatkan 
jawaban. Ia kembali menghela nafas kasar dan menyelipkan 
helaian rambut yang menutup wajahnya. Jane menggigit bibir 
bawahnya gelisah. Segala kemungkinan-kemungkinan buruk 
berputar dalam benaknya. Jeffrey bahkan tak menjawab 
panggilannya. Lalu bagaimana ia dapat mengetahui 
keberadaannya? 

Hembusan nafas kasar kembali lolos dari bibir wanita itu, 
untuk yang kesekian kalinya. Dengan perasaan campur aduk, 
Jane berbalik dan hendak pergi dari sana. Namun keberadaan 
sosok yang sejak tadi membuatnya gelisah membuat Jane 
kembali terdiam. 

Jeffrey, pria itu berdiri tak jauh darinya. Memandanginya 
dengan tatapan sayu. Penampilan pria itu terlihat kacau 
dengan sudut bibirnya yang mengeluarkan cairan merah 
yang Jane yakini adalah gumpalan darah. 

“Jane?” Panggil Jeffrey tak yakin namun mampu 
menghasilkan getaran yang secara otomatis memerintahkan 
Jane untuk berlari kearahnya. 

Tanpa mengatakan apapun, Jane menghambur memeluk 
Jeffrey. Membuat pria itu limbung dan keduanya jatuh ke 
tanah. Jeffrey hanya diam. Tak melakukan apapun atau 
membalas pelukan Jane. Situasi yang dihadapinya saat ini 
cukup membingungkan dan ia tak ingin berharap lagi untuk 
kembali dijatuhkan. 
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Sepasang mata yang terpejam itu membuka perlahan. 
Keningnya berkerut seiring dengan pening yang seketika 
menyerang. Dengan memegangi kepalanya, Jeffrey mengubah 
posisinya menjadi duduk. Ia menghela nafas kasar saat 
mengingat sekilas ingatan sebelum pria itu kehilangan 
kesadarannya. 

“Lagi-lagi mimpi.” Gumamnya pelan. 

Jeffrey mendengus sebal. Sangat kesal karena setiap 
harinya memimpikan hal yang sama. Hanya kilas balik rumah 
tangganya dengan Jane. Bagaikan film dokumenter, kejadian- 
kejadian dulu berputar-putar dalam mimpi pria itu. Namun 
mimpinya semalam terasa baru dan sedikit asing. Situasi itu 
tak pernah ia alami sebelumnya. Terlebih dengan tempat di 
mimpi yang berlatar di halaman rumahnya. 

Jeffrey kembali menghela nafas panjang dan mengusap 
wajahnya gusar. Ia meraih ponsel di atas nakas dan 
menyalakan layar. Seketika pria itu terdiam. Terpaku pada 
nama yang tertera pada daftar panggilan tidak terjawab. 

Nama Jane memenuhi layarnya. Untuk apa wanita yang 
bahkan tak ingin lagi bertemu dengannya itu 
menghubunginya? Terlebih dengan puluhan panggilan yang 
tak satupun mendapat jawaban. 

Dengan sedikit terburu-buru, Jeffrey bangkit dan berjalan 
menuju pintu kamar. Berpikir jika saja yang dilihatnya 
semalam bukanlah mimpi. Melainkan Jane memang datang 
menemuinya. Memeluk dan menangis di ceruk lehernya. 
Hanya memikirkannya saja membuat dadanya berdebar tak 
karuan. 

Jeffrey menelan salivanya kuat-kuat. Sempat ragu jika 
Jane berada di balik pintu yang akan segera ia buka. Jika 
ternyata wanita itu tak ada dan ia hanya bermimpi, apa yang 
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harus ia lakukan? Tentunya ia akan kembali dengan 
kekecewaan yang lagi-lagi begitu menyakiti. Ia tak ingin lagi 
hidup dalam harapan semu. 

Setelah bergulat dengan pikirannya, ia segera membuka 
pintu. Pria itu berjalan menuju dapur dan tak menemukan 
siapapun disana. Langkahnya kemudian membawanya 
menuju ruang utama dan tak juga melihat tanda-tanda 
kehadiran Jane. Satu-satunya tempat yang kini terpikirkan di 
benaknya adalah ruang kerja. 

Jeffrey melangkah cepat menuju ruang kerja dan 
membuka kasar ruangannya. Ia kembali menghela nafas 
kasar saat mendapati tempat itu kosong. Jeffrey tertawa 
hambar, mendapati dirinya terlihat konyol saat ini. 

Dengan melangkah gontai, Jeffrey kembali ke ruang 
utama dan duduk di salah satu sofa. Ia menyandarkan 
kepalanya dan memejamkan mata. Menikmati rasa sakit yang 
lagi-lagi ia dapatkan sendiri. 

Kerutan di kening Jeffrey kembali membentuk saat ia 
merasa kehadiran seseorang yang menghalangi sinar lampu 
menembus netranya. Perlahan pria itu kembali membuka 
mata dan seketika pupilnya membesar saat menyadari siapa 
sosok yang kini memperhatikannya. 

Jane, berada tepat di atasnya. Memandanginya dengan 
senyum yang selalu menyapanya. Dulu, saat wanita itu 
dengan setia menunggu kepulangannya. 
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BAB 16 


Jika mencintaimu terasa begitu menyakitkan, 
maka biarkan aku menikmati tiap rasa sakitnya. 
Karena melepasmu pun aku tak akan sanggup. 


“Jane. Panggil Jeffrey tak yakin. Sosok di atasnya itu 
hanya berdeham menanggapi panggilannya. Perlahan Jeffrey 
mengangkat kepalanya dan berbalik menatap wanita yang 
masih berdiri di tempatnya. 

“Merasa lebih baik?” 

Jane duduk tepat di samping Jeffrey. Meletakkan 
punggung tangannya di keningnya sementara Jeffrey hanya 
diam dan menatapnya tak percaya. 

“Demammu sudah turun.” Jane menghela nafas lega. 

Jane membalas tatapan Jeffrey kemudian tersenyum. 
Jeffrey tak juga bergeming. Kesulitan mencerna apa yang saat 
ini tengah dialaminya. Pria itu seperti tak bisa membedakan 
mimpi dan juga kenyataan. Saat bermimpi, ia bersikeras 
bahwa kejadian itu benar ia alami. Namun kali ini, walau 
sebenarnya Jane yang kini duduk di hadapannya adalah sosok 
nyata, Jeffrey masih menganggapnya sebagai sebuah mimpi. 

Melihat Jeffrey yang masih terdiam dan hanya 
menatapnya, Jane memutuskan untuk mengikis jarak mereka. 

“Jeff, kau baik-baik saja?” Tanya Jane khawatir dan saat ia 
hendak menyentuhnya, Jeffrey menepis kasar tangan wanita 
itu. 

“Jangan mendekat.” 

“Jeff?” 
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“Kau tidak nyata.” Ujar pria itu menggeleng cepat. 
Berusaha untuk tetap realistis. Baginya Jane tak akan pernah 
kembali. Dan itu adalah hal yang mutlak. Kejadian ini 
hanyalah mimpi yang sengaja ia ciptakan untuk mengobati 
patah hatinya. Begitulah yang Jeffrey tanamkan dalam 
benaknya. 

“Apa maksudmu?" 

Jane yang kini kebingungan kembali hendak 
mengganggam tangan Jeffrey namun lagi-lagi pria itu 
menepisnya. 

“Bahkan di mimpiku saja kau juga mengusikku. Saat 
terjaga, aku lelah karena selalu memikirkanmu. Jadi tolong 
jangan mengganggu tidurku.” 

“Kau tidak sedang bermimpi.” 

“Tidak. Bahkan di mimpiku sebelumnya kau juga 
mengatakan hal itu.” 

Jane menggigit bibir bawahnya. Menahan agar buliran 
bening itu tak jatuh dari pelupuk matanya. Ia menghirup 
nafas panjang kemudian menghembuskannya perlahan. 
Berharap dapat mengurangi volume rasa sesak yang kini 
memenuhi dada wanita itu. Seberapa besar dampak yang Jane 
sebabkan pada Jeffrey hingga membuatnya tak bisa 
membedakan antara mimpi dan kenyataan? 

Jane tak peduli lagi saat Jeffrey kembali menepisnya 
kasar dan hendak mendorongnya menjauh. Ia bersikeras 
memeluk pria itu dan mengeratkan pelukannya saat Jeffrey 
memberontak untuk terlepas. 

“Aku disini Jeff. Aku nyata dan bukan mimpi.” Bisik Jane 
yang membuat pergerakan pria itu mulai melemah. 

“Jane?” Panggilnya masih terdengar ragu. 
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Jane tersenyum dan mengangguk cepat. Perlahan kedua 
tangan Jeffrey bergerak mengusap lembut punggung wanita 
itu. Setelah memastikan bahwa Jane yang kini memeluknya 
adalah sosok nyata, Jeffrey segera membalas pelukannya tak 
kalah erat. Merasa jika pria itu telah kembali tersadar, Jane 
menghela nafas lega seraya memejamkan mata. 

“Jane.” 

“Ya, ini aku. Aku akan tetap disini dan tak akan pergi 
kemanapun. Bahkan saat kau tertidur dan kembali bangun, 
aku akan tetap disini.” 

“Jane.” Panggil pria itu lagi dan menumpahkan tangisnya 
yang semula ia tahan. Jane kembali tersenyum. Sangat 
merindukan bagaimana suara berat itu memanggil namanya. 
Rasanya seperti semua beban terangkat begitu saja dari 
tubuhnya. 


“Kau baik-baik saja?” 

Suasana yang semula hening kini berubah saat 
pertanyaan yang Jane lontarkan menyapa telinga Jeffrey. Pria 
itu menoleh dan menatap Jane bingung. 

“Aku menonton beritanya.” 

“Ah.” 

Jeffrey mengangguk samar dan mengerti dengan arah 
pembicaraan wanita itu. 

“Aku dan Roseanne tidak memiliki hubungan. Kami 
hanya saling menyapa saat tak sengaja bertemu. Waktu itu 
kau juga melihatnya sendiri kan?” 

Jane tersenyum menanggapi penjelasan pria itu. “Bukan 
wanita itu yang aku tanyakan saat ini.” 
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Jeffrey menaikkan sebelah alisnya. Semakin kebingungan 
saat senyum di wajah Jane perlahan memudar. 

“Posisimu dalam perusahaan. Apa yang akan terjadi 
selanjutnya?” 

Jeffrey menghela nafas pelan saat ia mulai mengerti 
dengan kekhawatiran wanita itu. Ia kembali tersenyum 
seraya mengusap lembut punggung tangan Jane yang berada 
dalam pangkuannya. 

“Tak akan semudah itu untuk membuatku mundur. 
Sebagian besar pemegang saham adalah kolega ayahku. 
Mereka tak akan membiarkanku kehilangan jabatan begitu 
saja. Karena itu sama saja dengan merugikan mereka.” 

“Benar. Terlebih rumor itu juga hanyalah karangan yang 
sama sekali tidak benar.” Sahut wanita itu menimpali. 

Jane bangkit dari duduknya dan berjalan mengitari 
ruangan. Memperhatikan tiap dekorasi rumah Jeffrey. Tak 
banyak hal disana. Benar-benar menggambarkan sang 
pemilik rumah yang tak menyukai hal-hal rumit. 

“Oh? LP.” Seru Jane saat menemukan piringan hitam yang 
terpajang di sudut ruangan. Jeffrey tersenyum tipis kemudian 
bangkit dan berjalan menghampiri wanita itu. 

“Ini genre klasik. Bukankah kau tak menyukai musik 
klasik?” 

“Aku mulai menyukainya. Saat kita berpisah, aku sering 
mendengarnya. Dengan begitu aku akan mengingatmu.” 
Sahut Jeffrey yang kini sudah berada di belakang Jane. 

Wanita yang menjadi salah tingkah itu, berpura-pura 
memperhatikan tiap jengkal LP dalam genggamannya. 

“Apa kau juga memiliki turntabble?" 

Tak menjawab pertanyaan Jane, Jeffrey hanya meraih LP 
di genggaman Jane kemudian berjalan melewati wanita itu. 
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Jane masih memusatkan pandangannya pada punggung lebar 
Jeffrey hingga langkah pria itu berhenti kemudian berbalik. 

“Disini.” Ujarnya menjawab pertanyaan sebelumnya. 

Jane berjalan menghampir. Memperhatikan Jeffrey yang 
kini memutar musik dari LP yang semula ia genggam. Jane 
kembali tersenyum dan memejamkan mata saat alunan 
musik klasik bersenandung dengan merdunya. 

“Jane.” Panggil Jeffrey membuat sepasang mata Jane 
kembali membuka. 

“Apa kali ini kau benar-benar akan tinggal?” 

Jeffrey menatapnya sendu. Seakan sulit mempercayai 
pernyataan wanita itu. Sebelumnya Jane juga begitu. Memilih 
untuk menetap namun hanya sesaat. Karena setelahnya 
wanita itu pergi dengan janji yang ia gantungkan begitu saja. 

Jane mengikis jaraknya dengan Jeffrey. Jemarinya 
bergerak bebas menyusuri dada bidang pria itu. Dengan 
sedikit mendongak, Jane menatap dalam pada manik 
kecoklatan milik Jeffrey. 

“Boleh aku bertanya padamu Jeff?” 

“Apa?” 

“Jika aku meminta untuk kembali padamu, apakah kau 
akan mengijinkanku?” 

“Kau boleh kembali kapan saja. Aku akan tetap 
menunggumu.” Tanpa ragu Jeffrey mengangguk cepat 
menjawab pertanyaan Jane membuat wanita itu kembali 
tersenyum. 

“Jeff, saat ini aku sangat ingin kembali padamu. Aku tak 
ingin pergi. Aku ingin tetap tinggal dan memulai semuanya 
dari awal. Aku menyesali keputusanku yang ingin berpisah 
darimu. Aku pikir aku dapat bahagia jika kita berpisah. Tapi 
aku salah. Karena nyatanya aku tak bisa melakukannya. Aku 
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tak bisa berpisah darimu. Tidak bahkan jika itu hanya 
sementara.” 

Jeffrey tersenyum saat mendengar kata demi kata yang 
Jane ucapkan padanya. Bagaikan membawa angin sejuk bagi 
pria itu. Kalimat yang sangat ingin ia tujukan pada Jane, 
nyatanya ia dengar dari bibir wanita itu. 

Kali ini Jeffrey yang mengambil satu langkah lebih dekat. 
Ia menarik Jane ke dalam dekapannya dan mengecup lembut 
puncak kepala wanita itu seraya berbisik, “Selamat datang 
kembali, Jane. Kali ini biarkan aku yang menyambut 
kepulanganmu.” 

Jane tersenyum mendengar sambutan Jeffrey tepat di 
telinganya. Ia melingkarkan kedua lengannya di pinggang 
Jeffrey dan memeluknya lebih erat dari sebelumnya. 
Menghirup dalam aroma woody yang menguar dari aroma 
parfum yang pria itu kenakan. 

Perlahan Jeffrey melepas pelukannya. Menangkup wajah 
wanita di hadapannya dengan senyum yang masih terlukis di 
bibir pria itu. Jane kembali mendekat dan melumat bibir 
Jeffrey. Teringat sesuatu, ia segera melepas tautan bibirnya. 
Jane memperhatikan sudut bibir Jeffrey yang terluka. 

“Apakah sakit?” Tanya Jane memastikan. 

Jeffrey menggeleng pelan menanggapi pertanyaan Jane. 
Tanpa mengatakan apapun, ia meraih pinggang ramping Jane 
untuk mendekat. Kembali mengikis jarak diantara keduanya. 
Jeffrey mengecup singkat bibir Jane. Memandangi bibir merah 
itu sebelum tatapannya beralih pada kedua manik mata Jane. 

Jane tersenyum dan mengalungkan kedua lengan di leher 
Jeffrey yang sedikit membungkuk. Jane membalas kecupan 
Jeffrey tak kalah singkat. Jeffrey kembali tersenyum saat 
merasa jika Jane tengah menggodanya. 
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Jarak diantara mereka semakin terkikis. Jeffrey melumat 
bibir Jane tanpa aba-aba. Kali ini lebih agresif dari 
sebelumnya. Jane membalas lumatan pria itu dan 
menyamakan ritme permainannya. Kali ini ia tak ingin kalah 
dalam bercumbu dengan Jeffrey yang dirasa begitu dominan. 

Senyum kembali mengukir di wajah keduanya saat 
tautan bibir mereka terlepas sesaat. Hanya sesaat. Untuk 
menarik nafas lebih dalam sebelum ciuman selanjutnya 
berlanjut. Jeffrey mengusap hidung Jane dengan pangkal 
hidungnya. Wanita itu hanya diam dan menikmati hangatnya 
nafas pria itu yang menerpa wajahnya. 

“Aku mencintaimu.” 

“Aku lebih mencintaimu Jane.” 

“Tidak. Aku yang lebih mencintaimu.” 

“Tidak. Tapi aku yang-" 

Jeffrey menggantung kalimatnya saat menyadari betapa 
konyolnya mereka saat ini. Lalu keduanya pun tertawa geli. 

Di sela tawa mereka, Jeffrey terdiam saat menyadari 
betapa cantiknya Jane ketika wanita itu tertawa begitu lepas. 
Tawa yang membuat siapapun yang melihatnya akan 
tersenyum dibuatnya. Kali ini bukan pria lain yang membuat 
Jane tertawa melainkan dirinya. Jeffrey Albern. 

Menyadari jika pria itu tengah menatapnya, Jane 
menghentikan tawanya dan berganti dengan senyuman. 
Kedua pasang mata itu saling mengunci kini. Dengan 
keheningan dan romansa yang menyelimuti mereka. 

Jeffrey kembali membungkuk, menyamakan tingginya 
dengan Jane. Wanita itu memejamkan mata sejenak saat 
Jeffrey membelai lembut rahangnya. Jane kembali membuka 
mata begitu merasa jika pria itu tak melakukan apapun. 
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Jane terpaku saat melihat betapa manisnya senyum yang 
kini menghiasi wajah tampan Jeffrey. Ia bahkan baru 
menyadari keberadaan sepasang lesung pipi di kedua pipi 
pria itu. 

Jeffrey tetap diam saat jemari Jane meraba bibirnya. Ia 
bahkan memejamkan mata ketika Jane kembali melumat 
bibirnya. Lumatan-lumatan yang semula lembut itu kini 
kembali menjadi lebih cepat dan agresif. Jeffrey mengangkat 
tubuh Jane dan menggendongnya. Mendudukkan tubuh 
wanita itu di atas meja dengan kedua tangan yang ia letakkan 
di sisi kanan kiri Jane. 

Desahan lolos dari bibir Jane tanpa ia kehendaki. Sontak 
tautan bibir mereka terhenti. Jeffrey tersenyum menggoda 
saat mendapati wajah wanita itu yang sudah memerah. 

“Ini tidak bisa di biarkan.” 

Jane yang semula membuang muka menahan malu itu 
kembali menatap Jeffrey dengan sebelah alisnya yang naik. 

“Jane, aku rasa kita harus ke kamar sekarang.” 

“Kamar?” 

“Disini tidak leluasa.” 

Mengerti dengan arah pembicaraan pria itu, Jane kembali 
tersenyum dan mengangguk setuju. 

“Tentu.” 
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EPILOG 


“Ayaah..!!" 

Seorang anak laki-laki berlari dari taman begitu melihat 
kedatangan mobil yang sangat ia kenali. Anak itu diikuti 
seorang wanita paru baya yang mengenakan seragam 
pelayan. 

Tak lama, Jeffrey keluar dari mobil miliknya. Pria 40 
tahun itu tersenyum tat kala menyadari kehadiran anak laki- 
lakinya yang baru berusia tiga tahun itu berlari kearahnya. 

Jeffrey berjoangkok menyamakan tingginya kemudian 
merentangkan tangannya dan bersiap menyambut pelukan 
anak bungsunya. Ia bangkit dengan anak laki-laki itu dalam 
gendongannya. 

"Dave, ayah kan sudah bilang untuk tidak berlari." 

Jeffrey kembali menurunkan Dave dari gendongan 
setelah puas menciumi pipi gembul Dave. Dave tersenyum 
menampilkan deretan gigi susunya. 

"Ayah! Bunga dandelion sudah mulai mekar. Lihat lihat.." 

Dave memperlihatkan setangkai kecil dandelion yang 
sedari tadi ia genggam dengan erat. Kemudian anak itu 
meniupnya kencang hingga kelopak bunga tersebut 
berhamburan. 

"Anak ayah pintar sekali." 

Puji Jeffrey membuat Dave kembali tersenyum. Tatapan 
Jeffrey beralih menatap pelayan yang sedari tadi setia 
menemani puteranya bermain. 

"Apa Dave sudah sarapan?" 

"Sudah tuan." 
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Jeffrey kembali menggendong Dave dan berjalan 
memasuki rumah. Setelah tiba di dalam rumah, pria itu 
mengedarkan pandangannya ke segala sudut ruangan. 

"Dave, dimana kakak dan ibumu?" 

Dave turut mengedarkan pandangannya meniru perilaku 
sang ayah. Sesaat kemudian ia kembali menatap Jeffrey 
dengan mata bulatnya dan menggeleng pelan. 

“Tidak tahu ayah.” 

"Ayo kita cari kakak dan ibumu." 

"Ayo!" Seru Dave bersemangat. 

Keduanya berjalan menyusuri seluruh area rumah 
namun tak kunjung menemukan dua orang yang sedari tadi 
mereka cari. Dave menghempaskan genggaman tangan 
Jeffrey membuat pria itu menatapnya bingung. 

"Ada apa?" 

“Dave mengantuk ayah." 

Jeffrey kembali tersenyum saat melihat anak itu 
mengusap kedua matanya. Ia kemudian berjongkok dan 
menatap Dave. 

"Perlu ayah antar?" 

"Tidak. Aku akan pergi dengan bib. Ia akan 
membacakanku banyak dongeng hari ini. Bibi, aku mau 
tidur." Dave berlari menghampiri pelayan kesukaannya. 

Jeffrey bangkit dari posisinya masih dengan senyum yang 
seolah tak pernah pudar. Ia kembali melanjutkan langkahnya 
dan berjalan menuju ruangan yang biasa Jane gunakan untuk 
bermain piano. Saat tiba di ruangan, ia menangkap satu lagi 
sosok yang ia cari. 

"Vallerie, apa yang kau lakukan disini? Kau tak ingin 
menyambut ayah?" 
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Mendengar namanya di panggil, gadis berusia delapan 
tahun itu menoleh dan tak lama seulas senyuman manis terbit 
di wajahnya. Ia bangkit dan berjalan mendekati Jeffrey. 

“Selamat datang kembali ayah.” 

Vallerie menyambut kedatangan Jeffrey dengan 
membentangkan kedua tangannya. Jeffrey tersenyum saat 
melihat sikap manja puteri sulungnya. Dengan sedikit 
membungkuk, ia memeluk Valleri kemudian menggendong 
dan berputar beberapa kali. Kedua ayah dan anak itu pun 
tertawa. 

"Bagaimana kabar anak gadisku ini?" 

"Aku baik. Ibu dan Dave juga baik." 

"Ayah sangat merindukan kalian. Maukah kau memberi 
ayah ciuman?” 

“Tentu. Apapun untuk ayah.” Sahut Vallerie kemudian 
melayangkan kecupan lembut di pipi Jeffrey. 

"Apa yang kau lakukan disini?" 

"Aku sedang menunggu guru pianoku. Tapi baru saja 
beliau memberitahu bahwa tak bisa datang hari ini.” 

"Mengapa tak meminta ibu untuk mengajarimu?”" 

Mendengar usulan ayahnya, Vallerie menggeleng cepat 
dan dengan sedikit berbisik, gadis itu berkata, "Ibu galak. Ia 
banyak memarahiku jika aku salah." 

“Benarkah? Wah ayah akan memarahinya nanti.” 

"Kau akan melakukan apa padaku sayang?" 

Suara Jane membuat keduanya menoleh keasal suara. 
Wanita itu sudah berdiri di ambang pintu, entah sejak kapan. 
Menatap Jeffrey dan Vallerie secara bergantian. Jeffrey 
tersenyum dan menurunkan Vallerie dari gendongannya. Pria 
itu pun berjalan mendekat. 

"Aku merindukanmu." 
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Jeffrey menarik Jane ke dalam pelukannya. Membiarkan 
Vallerie yang kini menatap mereka geli. 

"Sayang, Vallerie memperhatikan kita." 

“Memangnya kenapa? Tidak ada salahnya kan jika kita 
berpelukan." 

"Ehh.. Aku akan pergi menyusul Dave." Ucap gadis itu 
melangkah terburu-buru meninggalkan kedua orang tuanya. 
Membuat mereka tersenyum gemas. Perlahan Jeffrey 
melepas pelukannya. Menatap lembut istrinya itu dan 
mengecup lembut bibirnya. 

"Aku mencintaimu Jane." 

Jeffrey melingkarkan kedua lengannya di pinggang Jane 
yang kini tersenyum karena ungkapan cinta yang tanpa lelah 
terucap dari bibir suaminya. Jeffrey kembali memeluk Jane. 
Saling menempelkan hidung masing-masing dan menikmati 
tarikan dan hembusan nafas dari keduanya. 

“Sayang.." 

"Ya?" 

"Kau bau. Sebaiknya kau segera mandi.” Jane hendak 
menjauh namun Jeffrey kembali merapatkan tubuhnya dan 
mengecup kening Jane lembut. 

“Mengapa kau selalu menghancurkan momen romantis 
yang susah payah aku bangun?” 

Jane tertawa mendengar protes pria itu. 

"Kita bisa melanjutkannya setelah kau selesai mandi 
sayang." Sahut Jane yang kini menempelkan telapak 
tangannya di dada bidang pria itu. Jeffrey kembali 
mempersempit jarak mereka. Dan dengan senyumnya kedua 
bibir itu bertemu. Menjadi lumatan-lumatan memabukkan. 

"Kak, apa yang ibu dan ayah lakukan?" 
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Suara Dave dengan pertanyaan polosnya membuat 
keduanya terlonjak kaget. Dengan segera Jeffrey dan Jane 
saling menjauh. Keduanya menatap Vallerie yang kini 
menutupi kedua mata adiknya dan menatap orang tuanya 
terkejut. 

"Kalian belum tidur?" Tanya Jane gelagapan berusaha 
mengalihkan perhatian kedua anaknya. 

"Apa yang ibu dan ayah lakukan?” 

Dave melepas paksa tangan kakaknya yang menghalangi 
pandangannya. Ia menatap bingung kearah kedua orang 
tuanya. 

"Oh itu.." 

Jane mengedarkan pandangannya. Berusaha merangkai 
kalimat untuk menghilangkan rasa penasaran puteranya. 
Karena berbeda dengan Vallerie yang sejak dulu tergolong 
acuh, Dave adalah anak dengan segudang pertanyaan dalam 
benaknya yang menuntut untuk sebuah jawaban. 

"Bagaimana jika kita bermain ke pantai?" 

Jane menghela nafas lega saat melihat perhatian Dave 
yang kini teralihkan karena usulan yang baru saja Jeffrey 
layangkan. 

"Benarkah?" 

“Selama tiga hari ayah tidak akan pergi bekerja. 
Bagaimana jika kita berkemah di dekat pantai?” 

Dave dan Vallerie saling bertukar pandang dan 
tersenyum sumringah kini. Keduanya kemudian berlari 
kearah Jeffrey dan memeluk serta mengecup kedua sisi pipi 
Jeffrey. 

"Kami sayang ayah!" 

"Hanya ayah? Bagaimana dengan ibu?" 

“Tentu saja kami juga sayang ibu!!" 
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Sahut Jeffrey, Vallerie, dan Dave bersamaan sembari 
berhamburan memeluk Jane. Sesekali tawa terdengar dari 
keempat orang itu. Ya, begitulah bagaimana keluarga 
seharusnya. Saling menyayangi dan berbagi waktu untuk 
sekedar menikmati hari bersama. 

Dulu, Jeffrey berpikir jika memiliki anak dapat 
membebani dan mengganggu pekerjaannya. Berpikir untuk 
membagi waktu dengan mereka saja membuat pria itu sudah 
merasa lelah. Namun ternyata Jeffrey salah. Kehadiran 
Vallerie dan Dave di hidupnya adalah suatu hal yang patut ia 
syukuri. Bersama Jane dan kedua anaknya adalah pelengkap 
bagi kehidupan Jeffrey. Tak ada lagi yang ia harapkan selain 
menjalani hari-harinya yang tenang untuk waktu yang lama. 


aaa 


TAMAT 
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